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Pengantar Editor

MENULIS UNTUK MELEJITKAN 

POTENSI

Oleh: ABDULLAH SUMRAHADI

The Center for Social Economic and Humanity Studies

Program Studi Sosiologi Universitas Islam Negeri 

(UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta

“Dendam... menjadi energi besar yang mendorong saya untuk terus 

menulis. Saya tak mau dilupakan sejarah. Saya mau jadi orang yang 

berkesadaran sejarah. Maka saya memutuskan untuk menulis.”

—Fahd Djibran—

“Menuliskan konsep-konsep ke dalam buku adalah satu hal, namun 

hal lainnya adalah mewujudkan konsep-konsep itu ke dalam praksis.”

—Paulo Freire—

WAKTU belajar menulis, dulu, saya mendapati hal yang 

sama dengan yang dialami oleh mahasiswa-mahasiswa 

saya sekarang. Yaitu, sulit untuk menentukan kata atau 

kalimat pertama yang akan dituliskan. Namun, seiring 

dengan berjalannya waktu dan proses pendewasaan 

berpikir, saya beranikan diri untuk menulis, meskipun 

sering tidak memiliki cadangan kosakata atau kalimat 

pembuka suatu tulisan. Hanya bermodalkan nekat 



untuk menulis.

Menulis merupakan suatu pekerjaan berat. 

Mungkin. Tapi bagi mereka yang terus-menerus belajar, 

hal itu bukanlah pekerjaan berat. Misalnya, seperti 

seorang ibu yang sedang mengandung dan 

mempersiapkan kelahiran bayinya, rasa berat, sakit, 

berdebar bercampur dengan segala rasa yang belum 

pernah dialami. Ketika terdengar jerit tangis pertama 

dari sang buah hati, rasa berat, sakit, dan debar tadi 

terbayar dengan suka cita. Seorang ibu telah berhasil 

melewati fase bersalin. Suatu fase di mana ia memiliki 

anak turun, buah dari adanya cinta-kasih. Bisa saja 

penggambaran ini disebut terlalu berlebihan, tapi saya 

kira tidak.

Di dalam pikiran kita, proses komunikasi, baik 

visual ataupun verbal, merespon banyak peristiwa, dan 

mengendap menjadi self discourse. Endapan atas 

peristiwa komunikatif yang menjadi wacana diri tadi 

akhirnya mendorong pikiran untuk bertanya, untuk 

sebentar kemudian menjawabnya. Hal seperti itu terus 

berulang setiap hari dalam kehidupan kita. Disadari 

atau tidak, pikiran kita kadang penuh dan padat seperti 

lalu lintas yang ramai. Yang jika tidak diatur akan 

menyebabkan kemacetan. Ya, kemacetan. Lebih 

tepatnya kemacetan berpikir.

Perlu kiranya kemudian menurunkan dan 

mengatur beban kemacetan tadi ke dalam rekaman 
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atau dokumentasi tekstual. Proses menurunkan dan 

melahirkan tulisan maupun karya, memiliki gambaran 

yang sama beratnya dengan pengalaman pertama 

ketika ibu melahirkan. Berat dan sakit namun harus ia 

lakukan. Anak dan tulisan. Meskipun dua hal itu 

berbeda, namun memiliki kesamaan, yakni keduanya 

harus dilahirkan. Tulisan ialah anak pikiran manusia. 

Juga merupakan hasil olah komunikasi aktif dalam diri 

dan pikiran yang tak terpisahkan. Meskipun terkadang 

kita menolaknya.

Buku berjudul Menulis Karya Ilmiah itu Mudah yang 

ditulis oleh Prof. Suyanto dan Asep Jihad, M.Pd. ini, 

selain berisi dokumentasi dari pengalaman intelektual 

beliau berdua, juga merupakan olah pikir atas 

keresahan yang dialaminya atas realitas penulisan 

karya ilmiah, yang selama ini dianggap sulit. Selain itu, 

buku ini pada mulanya didesain dalam rangka 

mendorong banyak kalangan untuk kreatif—menulis 

ilmiah, utamanya bagi siapa saja yang tertarik dan 

memiliki minat belajar menulis, yang selama ini 

terlanjur mendedahkan kesimpulan simplistis di 

pikirannya: menulis itu sulit dan selalu menyulitkan. 

N a m u n ,  p a d a  k e n y a t a a n  b a n y a k  b u k t i  

menunjukkan menulis itu mudah. Bahkan, mungkin 

sangat mudah. Untuk dapat menulis, dapat dikatakan 

tidak perlu mengikuti training tertentu ataupun 

berguru pada orang pintar yang bertengger di menara 
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(ng)gading. Lantas jika demikian, apa yang perlu 

dikerjakan agar kita bisa mudah dan lincah menulis? 

Jawabnya sederhana saja, mulailah menuliskan apa 

yang hendak dituliskan. Turunkan pikiran yang lalu-

lalang dalam pikiran di atas kertas atau langsung 

diketik.

Hanya saja, ada beberapa hal yang menjadi 

pembeda ketika suatu tulisan atau karya tulis itu dibuat. 

Tulisan ilmiah sudah memiliki kejelasan tujuan (on 

purpose), maka dari itu jenis karya tulis macam ini 

membutuhkan proposal yang dikembangkan dari unsur 

utama kata purpose yang dapat ditafsirkan menjadi 

“memiliki tujuan”. Tidak berhenti sampai di situ, setelah 

ada tujuan yang dimiliki, maka ia harus pula mampu 

menceritakan latar permasalahan yang menjadi 

ketertarikan penulisnya. Dari sini, nantinya diharapkan 

memunculkan semacam pertanyaan atas keresahan 

penulis yang bersumber dari latar permasalahan tadi, 

dan biasa pula disebut research question (pertanyaan 

penelitian).

Sampai di sini, bukankah menulis ilmiah itu mudah, 

seperti saat kita menjelaskan kenapa kita bertanya 

tentang sesuatu, dan bagaimana kita berupaya 

menemukan jawabannya. Yang menjadi pembeda ialah, 

tulisan ilmiah dalam memecahkan atau mencapai 

tujuan yang ingin dicari akan dibimbing oleh teori, 

meskipun hal ini bukan hal yang mutlak. Selain 
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dibimbing oleh teori yang nantinya digunakan untuk 

melihat dan membaca tema tulisan beserta masalah 

yang diangkat, tulisan ilmiah juga dianjurkan supaya 

menunjukkan perbedaan-perbedaan lain dengan 

tulisan atau karya ilmiah lainnya yang telah dibuat lebih 

dulu. Ini penting, agar tulisan ilmiah yang hendak 

ditulis memiliki muatan khusus dan menawarkan 

“sesuatu” untuk dijawab, dipecahkan atau terus ditulis 

dan diteliti. 

Mengapa demikian? Ini dilatarbelakangi oleh sifat 

tulisan ilmiah yang sustainable.

Kemudian, yang terpenting dari itu semua ialah 

bagaimana kita mampu dan mencoba untuk belajar dan 

memahami suatu proses penulisan ilmiah hingga ia 

menghasilkan suatu simpulan dan kebenaran ilmiah. 

Bukan terjebak dan duduk memegang teguh simpulan 

dan kebenaran itu. Sebab, dalam dunia penelitian yang 

menjadi induk dari karya tulis ilmiah, kebenaran 

bersifat hipotetik, bukan final. Sehingga, dengan 

mengikuti  Feyerabend (1982: 103) melalui  

pernyataannya bahwa, the lesson to be learned is that 

non-scientific ideologies, practices, theories, traditions 

can become powerful rivals and can reveal major 

shortcomings of science if only they are given a fair 

chance to compete. Akhirnya kita dapat mengerti 

bahwa, yang terpenting ialah bukan semata-mata 

dalam rangka memegang teguh suatu kebenaran, atau 
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ideologisasi, atau teorisasi, atau tradisi-tradisi research 

tertentu, tetapi lebih pada bagaimana kita melalui karya 

tulis ilmiah tadi bersedia membuka potensi diri melalui 

diskusi yang beredar di pikiran dan dibagi dengan 

pembaca atau pemerhati lain. Nantinya, akan tersebar 

suatu wacana atau discourse, yang bermanfaat bagi 

pengembangan keilmuan.

Meskipun “mungkin” agak berbeda dengan sifat 

karya tulis ilmiah, jika kita mau jujur peradaban di 

dunia yang dihinggapi oleh banyaknya sistem nilai dan 

aneka ragam kebudayaan dibangun dan disebarkan 

dengan tulisan. Melalui tradisi tulis, bukan melalui 

tradisi bicara. Bisa dibayangkan, ketika para pendiri 

bangsa ini, para guru bangsa dan para peneliti sejarah 

tidak menuliskan pikiran dan hasil temuan mereka, 

yang kemudian menjadi inspirasi bagi bertumbuh dan 

berkembangnya peradaban, kita akan kesulitan untuk 

mencari jejak dan identitas kita. Di belahan dunia Barat 

ada Plato, Aristoteles, Dante, Machiavelli, kemudian di 

belahan dunia Timur ada Gandhi, Soekarno, Hatta yang 

rajin menuangkan pikiran mereka ke dalam eksemplar-

eksemplar kertas, dan hingga kini bisa kita baca dan 

mengerti, bagaimana keresahan dan sumbangan 

mereka dalam memajukan peradaban, mendorong 

kemerdekaan, membuka ruang kebebasan dan mimbar 

ekspresi, itu semua merupakan jati diri dan potensi 

yang dapat dicari dan ditemukan di dunia menulis, di 
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dunia teks. 

Karena mereka memiliki kesadaran teks, kesadaran 

teks yang menyejarah, meruang dan melintas waktu. 

Maka, dalam catatan pembuka tulisan ini, saya kutipkan 

kata-kata penulis muda Fahd Djibran, yang memiliki 

potensi besar bagi pembangunan peradaban melalui 

kegiatannya menulis, bahwa menulis juga merupakan 

upaya untuk menumbuhkan kesadaran sejarah dan 

memancangkan prasasti identitas di pusaran sejarah.

Dengan tulisan, meskipun hanya sedikit dapat 

meruntuhkan narasi-narasi agung yang umumnya oleh 

generasi arus utama dikembangkan lewat gosip, desas-

desus, omongan dan orasi, bukan lewat narasi kecil, 

tekstual. Penciptaan narasi kecil lewat tuturan tertulis 

dalam dunia teks adalah gambaran kehidupan dan 

fenomena dari yang riil secara sosial dan kemudian 

diserap menjadi tulisan, tekstual. 

Proses terciptanya karya tulis satu dan kemudian 

karya tulis lainnya, ialah suatu dialog intertekstual yang 

menjadi penggambaran kondisi  sosial  yang 

melingkupinya. Jadi, dengan sadar diri, melalui tulisan 

sebenarnya kita sedang membangun narasi kecil akan 

pengetahuan kita. Berangkat dari kesadaran diri 

tersebut, kita juga sedang belajar, sekaligus 

mempraktikkan tentang, the little narrative (petit récit) 

remains the quintessential form of imaginative invention, 

most particularly in science (Lyotard, 1984: 60). 

Betapa Mudah Menulis Karya Ilmiah vii



Akhirnya ungkapan Lyotard ini menemukan titik 

temunya dengan apa yang ditulis oleh Paulo Freire, 

seperti juga telah saya kutipkan pada catatan pembuka 

di atas.

Lebih mendalam lagi, ternyata melalui sudut 

pandang studi-studi kebudayaan, pemakaian tuturan 

tertulis memiliki korelasi yang kuat dengan tingkat 

kebudayaan suatu masyarakat. Bisa dimaknai bahwa, 

dengan semakin seringnya suatu kelompok masyarakat 

mengekspresikan pikirannya secara tertulis, maka akan 

semakin tinggi pula tingkat kebudayaan mereka. 

Melanjutkan uraian itu, di sini, secara bersama mari 

kita periksa tingkat kebudayaan 'kita' sebagai anak 

bangsa. Bisa saja, kita masih termasuk golongan 

manusia kuno yang tinggal di pusat peradaban modern. 

Katanya, manusia kuno sering mengedepankan tradisi 

bicara dalam mencukupi hajat kehidupannya. Pada 

suatu kondisi dan situasi yang lebih kurang sama, 

ternyata kita lebih pakar berbicara, dan sayangnya 

tidak satu tulisanpun berhasil kita buat. Terus, apa yang 

membedakan antara kondisi dan keberadaan kita di 

pusat peradaban modern ini dengan, tadi, manusia 

kuno itu? 

Ada seorang kolega ahli bahasa (linguist), pernah 

melontarkan cerita bahwa, kondisi masyarakat atau 

manusia yang tidak memiliki tradisi menulis sama 

dengan manusia kuno sebelum mereka mengenal 
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tulisan, yang membedakan mungkin hanya cara 

berpakaiannya saja.

Untuk bisa berbeda, dan kemudian bisa 

menyumbang gagasan,  pengalaman maupun 

pengetahuan, kita perlu menulis. Intelektual publik, 

dosen, guru, peneliti, mahasiswa dan pelajar penting 

menanamkan pemahaman pada diri mereka secara 

internal, bahwa menulis adalah modus enting untuk 

melejitkan potensi di ruang kebudayaan modern. 

Dengan memampukan diri seperti itu, kita dikenal oleh 

anak turun, kolega, pembaca dan pemerhati, bahwa kita 

memiliki kekayaan ilmu, tradisi dan budaya pikir 

tentang sesuatu. 

Maka untuk menghindari keterbelakangan, perlu 

kiranya berdialog dengan menuliskan apa yang menjadi 

perhatian kita. Ada beragam hal yang terlintas di 

pikiran, bahkan terkadang dan seringkali ada 

pemikiran-pemikiran yang luar biasa muncul seketika. 

Hanya saja ketika itu tidak dituliskan pemikiran itu 

tinggalah pemikiran. Sangat disayangkan apabila hal 

yang luar biasa tidak dapat didokumentasikan dalam 

sejarah karena sang pemikir lupa tidak menuliskannya. 

Dalam pengalaman para penulis dan peneliti, banyak 

hal yang dapat diselesaikan ketika mereka langsung 

menuliskannya. Dengan menulis, secara tidak sadar ada 

proses dialog tentang segala sesuatu pada benak, 

pikiran dan hati kita. Ternyata sungguh amazing, yang 
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dikeluarkan lewat tulisan tidaklah sebanding dengan 

apa yang diresahkan sebelum menuliskannya.

Sebagai catatan terakhir, setelah kita berani 

menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan. Perlu 

kiranya kita mengenal berbagai model dan jenis tulisan, 

serta peruntukannya. Bagaimana tulisan populer, 

kemudian bagaimana tulisan untuk media massa dan 

seperti apa tulisan ilmiah itu harus dibuat, dengan 

memerhatikan sifat-sifatnya, karena jika tidak kita 

perhatikan syarat dan kondisi dari masing-masing jenis 

tulisan akan seperti, junk food, satisfying for the moment 

but leading to malnutrition in the end (Alvesson & 

Sköldberg, 2000: 10). Akhirnya, melalui buku ini, mari 

kita belajar dan berani untuk melejitkan potensi diri 

dengan menulis. Karena, menulis itu mudah dan 

menyenangkan!
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Pengantar Penulis

SAAT ini informasi keilmuan  merupakan “komoditas 

primer” yang di butuhkan banyak orang.Bahkan 

menurut Ziauddin Sardar, informasi keilmuan  bukan 

hanya  kebutuhan, melainkan menjadi sumber 

kekuasaan. Realitas menunjukan bahwa barang siapa 

yang  menguasai inormasin keilmuan dia akan  menjadi 

penguasa masa depan. Dengan informasi keilmuan, 

maka masa depan bisa di rancang serta masa depan bisa 

di prediksi. Jadi sumber kekuatan baru  masyarakat 

bukan uang yang menunpuk di segelentir orang, 

melainkan informasi keilmuan yang  ada di  tangan 

banyak orang (the new source of power is not money in 

the few, but information of science in the  hand  of many)

Mengingat begitu pentingnya  informasi keilmuan, 

peranan penulispun menjadi penting, sehingga 

kemampuan menulis  harus diupayakan dan dikuasai. 

Dengan kemampuan menulis, seseorang bukan  saja 

mampu mengembangkan dirinya, tetapi bisa 

menyebarkan ilmu dan pemikirannya, hingga bisa 

bermanfaat bagi khalayak ramai.

Kemampuan bagi seorang dosen, guru, 

mahasiswa, pelajar serta masyarakat luas, 

khusunya dalam  penulisan karya ilmiah, adalah 

tuntutan, oleh karena itu kini  banyak  aktivitas  



pelatihan menulis, yang diselenggarakan oleh 

berbagai lembaga baik pemerintah maupun 

swasta atau lembaga swadaya masyarakat.

Buku ini mencoba memberikan kontribusi  

bagi  siapapun yang  berkeinginan untuk menulis 

terutama  menulis karya ilmiah, yang selama ini 

dianggap sebagai pekerjaan yang menyulitkan 

apapun. Dengan membaca buku ini diharapkan  

mereka yang berkeinginan menulis karya ilmiah 

terdorong untuk memiliki kemauan menulis 

(willingness to write), motivasi untuk menulis 

(motivation to write) dan akhirnya tumbuh dan 

berkembang hingga memiliki kemampuan yang 

memadai  dalam menulis (ability to write).

Kemampuan  menulis  bukan  dimiliki  sebagai 

sesuatu yang diperoleh  dari turunan, namun bisa 

dilatih baik secara mandiri maupun secara 

kelompok, asal yang bersangkutan memiliki 

motivasi untuk menulis dan terus  menulis hingga  

gagasan dan ide. Indikatornya bisa menulis   

adanya hasil karya tulis yang diterbitkan di 

berbagai media masa.

Akhirnya kami ucapkan terima kasih kepada  

semua pihak  yang telah memberikan informasi, 

ikut berdialog dalam  penulisan serta membantu 
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dalam menyempurnakan tulisan ini, semoga Alloh 

membalas dengan balasan yang berlipat ganda. 

Amin.
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MELALUI buku ini, saya sebenarnya ingin membagi 

pengalaman dalam bidang penulisan karya tulis ilmiah 

populer, baik untuk media massa maupun jurnal ilmiah. 

Pengalaman yang cukup banyak dalam hal tulis-

menulis, terutama di media massa, mendorong saya 

untuk menghadirkan buku ini ke ruang pembaca 

sebagai guideline sekaligus motivasi bahwa menulis itu 

sebenarnya mudah dan menyenangkan. 

Sampai saat ini, paling tidak, saya telah 

mempublikasikan artikel ilmiah populer di media 

massa sebanyak kurang lebih 950 judul yang dimuat 

oleh 24 penerbitan surat kabar dan atau jurnal ilmiah. 

Dari 950 judul tersebut ada enam yang mendapatkan 

penghargaan dan reward yang cukup menarik dari 

Menulis
Artikel
Populer

1



Menulis Artikel Populer2

beberapa pihak atau departemen yang merasa visi dan 

misinya ikut saya perjuangkan lewat tulisan tersebut. Di 

samping itu, saya juga telah menulis makalah untuk 

keperluan di berbagai seminar sebanyak 180 buah. Di 

antara makalah-makalah itu, ada juga yang kemudian 

diterbitkan di beberapa Jurnal Ilmiah.

Pengalaman dan tradisi saya dalam menulis artikel 

ilmiah populer inilah yang ingin saya bagi kepada 

pembaca sebagai transfer of skills and values dalam 

upaya menegakkan budaya publish or perish di 

Perguruan Tinggi. Dengan begitu saya berharap buku 

ini nantinya mampu memberikan sedikit pemahaman 

terhadap kiat menulis artikel ilmiah.

A. Kiat Menulis Paling Baik
Banyak pengalaman yang membawa saya 

mencintai dan menggeluti dunia tulis-menulis di surat 

kabar atau jurnal. Hal ini terjadi karena setiap satu 

artikel yang berhasil diterbitkan oleh sebuah surat 

kabar, mendorong saya untuk selalu menulis artikel lain 

yang berikutnya. Setelah berhasil secara kuantitatif, 

kemudian saya mencoba melebarkan sayap, ingin 

“menaklukkan” surat kabar lain yang oleh sebagian 

penulis “pemula” dimitoskan karena memiliki tradisi 

seleksi yang amat ketat.

Surat kabar yang ingin saya taklukkan itu memiliki 

rasio muat-tolak 1:75 setiap harinya, bahkan konon 



rasionya semakin meningkat menjadi 1:150. Akhirnya 

eksperimen saya itu berhasil juga. Surat kabar yang 

sulit ditembus oleh penulis pemula itu, berkali-kali 

menghubungi saya untuk meminta tulisan berkaitan 

dengan tema-tema tertentu. Itu artinya saya telah 

dianggap sebagai mitra bisnis mereka. Bagi saya hal ini 

tentu menjadi peluang sekaligus tantangan untuk lebih 

banyak menulis, dan menulis.

Secara konseptual, teoritisasi keberhasilan menulis 

yang saya alami dapat mengacu pada konsep-konsep 

teori belajar yang sebenarnya cukup sederhana, namun 

sering kali dan bahkan tidak pernah dipikirkan oleh 

kebanyakan dari kita. 

Faktor penting yang menyebabkan keberhasilan 

dalam menulis adalah aspek motivasi (baik motivasi 

yang bersifat trivial-individual, sampai tingkatan yang 

sangat substansial universal, yaitu self-actualization). 

Sebagaimana konsep psikologi: internal locus of control, 

faktor motivasi pada akhirnya mendorong timbulnya 

rasa percaya diri yang tinggi terhadap pekerjaan tulis-

menulis.  Di samping itu, dengan seringnya menulis, 

seseorang akan semakin piawai dalam mengemas 

gagasan-gagasan intelektualnya dalam bentuk artikel. 

Dalam hal ini konseptualisasi yang saya pegang adalah 

teori belajar aliran behavioristic yang percaya pada: 

practice makes perfect. Dari sini akhirnya saya 

menyimpulkan sebuah teori yang efektif dalam 
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menulis, bahwa: teknik, strategi dan kiat menulis artikel 

ilmiah yang paling baik adalah menulis itu sendiri. 

Munculnya faktor penyebab keberhasilan itu 

semua, membuat saya sangat peka terhadap 

pemanfaatan momentum yang ada untuk menulis 

artikel secara aktual dan relevan dengan wacana yang 

sedang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat, 

sesuai dengan kaca mata keilmuan yang saya pelihara. 

Dengan demikian, menulis artikel ilmiah populer bagi 

saya sama halnya seperti aktivitas manusia normal 

sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan hidup seperti 

makan, minum, tidur, rekreasi, dan bahkan marah dan 

sedih sekalipun.

S e b e n a r nya  k i t a  te l a h  b a nya k  m e m i l k i  

pengetahuan, informasi, dan pengalaman  di bidang 

masing-masing yang layak jual dalam bentuk tulisan. 

Namun kendalanya banyak dari kita yang belum tentu 

bisa menuangkannya dalam bentuk tulisan ilmiah. 

Persoalan sebenarnya adalah bukan karena kita tidak 

mampu, melainkan kita tidak termotivasi untuk 

menulis. Padahal jika melihat secara ekonomik, menulis 

di media massa dapat menghasilkan penghargaan yang 

cukup memadai. Selain itu, tulisan yang dipublikasikan 

akan mendatangkan banyak manfaat, baik bagi diri kita 

sendiri maupun bagi pembaca dan juga bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan. Hal ini senada 

dengan pandangan American Psychological Association 
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(1983: 17) bahwa, “although writing for publication is 

sometimes tedious, the rewards of publication are many 

for the writer, the reader and the science.”  

B. Karakteristik Artikel Ilmiah Populer
Artikel ilmiah populer tak perlu dipertentangkan 

dengan artikel ilmiah “kuno” atau “klasik”. Memang 

bukan itu pengertiannya. Sebenarnya artikel “ilmiah 

populer” lebih tepat jika dilihat dari dimensi 

pembacanya, bukannya dari dimensi waktu dan muatan 

isi artikel itu sendiri. Sebuah artikel dikatakan ilmiah 

populer karena para pembacanya terdiri dari 

bermacam-macam orang dalam arti informasi, dan ilmu 

pengetahuan yang dimilikinya. Karena itu penulis 

artikel ilmiah populer harus selalu menjaga agar 

tulisannya dapat dibaca oleh kebanyakan orang. 

Penulis juga harus hati-hati dalam memilih 

terminologi yang digunakan dalam tulisannya. Hindari 

menggunakan terminologi yang terlalu teknis-

akademis. Kalaupun harus menggunakannya, maka 

perlu diberi penjelasan sesuai dengan konteksnya. 

Terminologi yang terlalu teknis-akademis dan bersifat 

textbook dapat mengakibatkan orang-orang, yang tidak 

berada pada disiplin ilmu dari mana terminologi itu 

diambil, kehilangan arah dan maksud dari sebuah 

tulisan. Akibatnya penulis bisa saja ditinggalkan 

pembacanya. Karena itu jika ingin menggunakan 
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terminologi ilmu tertentu seperti: multiplier effect, 

hallo effect, psychosomatic, transfer of learning, trickle 

down effect, inbreeding, dan sebagainya, perlu kiranya 

penulis memberikan penjelasan secara populer.

Artikel ilmiah populer berbeda dengan karya ilmiah 

yang berbentuk buku. Karya ilmiah yang disebut 

pertama lebih mementingkan kajian-kajian atau 

bahasan tentang berbagai persoalan yang hangat dan 

memang sedang menjadi pusat perhatian masyarakat. 

Dengan demikian seorang penulis dapat dengan mudah 

merebut hati para pembacanya. Sebaliknya, jenis karya 

tulis ilmiah yang kedua lebih terikat pada struktur ilmu 

tertentu dengan menggunakan berbagai deskripsi 

teori-teori dasar yang nampak jelas sistematika pikir 

dan alur logikanya.

Untuk membandingkan antara karya tulis yang 

ilmiah dengan yang bukan ilmiah, berikut ini disajikan 

non-example mengenai karya ilmiah. Sebuah karya tulis 

tidak dapat disebut karya ilmiah jika memiliki 

karakteristik sebagai berikut:

1 Ringkasan suatu buku atau artikel.

2 Gabungan ide-ide orang lain tanpa elaborasi 

yang bersifat sintesis-analisis.

3 Penulisan pandangan seseorang tanpa disertai 

analisis penulisnya sendiri.

4 Hasil meng-copy karya sendiri yang pernah 

diterbitkan dan atau copy dari karya orang lain.
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C. Teknik Pengembangan Artikel
Artikel ilmiah populer perlu dikembangkan dengan 

menggunakan metode dan teknik tertentu sesudah 

seorang penulis mendapatkan permasalahan yang akan 

ditulis. Sudah barang tentu teknik dan metode yang ada 

banyak sekali. Pengembangan artikel ilmiah populer 

secara metodologis memiliki peranan yang sangat 

penting. Mengapa demikian? Karena dalam tahap ini, 

ibarat membangun sebuah rumah kita perlu memiliki 

fondasi dan kerangka terlebih dahulu. Setelah kerangka 

rumah bisa didirikan, baru tergantung pada 

kemampuan dana yang ada untuk melakukan finishing 

dengan memasang berbagai ornamen dan peralatan-

peralatan lain yang diperlukannya.

Dalam tahap pengembangan, penulisan artikel 

ilmiah populer bisa diibaratkan menggambar sosok 

orang, yakni dengan pembuatan sketsanya terlebih 

dahulu. Setelah sketsa itu selesai dilakukan, barulah 

dilanjutkan dengan mengisi detailnya sehingga gambar 

orang tersebut bisa menampilkan karakternya secara 

riil dan aktual. Untuk memberikan karakter tertentu, 

apakah sketsa gambar tersebut akan dianimasikan 

supaya persis seperti Mandra, Inul, Tukul, Luna Maya, 

Bunga Citra Lestari, ataukah Britney Spears, atau 

bahkan cukup seperti Tuyul, tentunya tergantung pada 

kemampuan imajinasi dan kepekaan pembuat sketsa 

tadi.
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Artikel ilmiah populer, sebagaimana namanya, 

harus mencerminkan muatan ilmiahnya, meskipun 

bersifat populer. Oleh sebab itu, strategi yang baik 

untuk menghasilkan sebuah artikel ilmiah populer 

yang biasa saya lakukan selama ini ialah mengikuti 

langkah-langkah atau prosedur pendekatan ilmiah, 

yang meliputi: (1) perumusan masalah; (2) 

pengembangan hipotesis; (3) pengumpulan dan 

analisis data; dan (4) pengujian hipotesis. 

C.1. Perumusan Masalah

Penulisan artikel ilmiah harus berangkat dari 

kehendak untuk memecahkan masalah, meskipun 

dalam tataran konseptual. Tanpa permasalahan kita 

tidak bisa melakukan apa-apa dalam membuat sebuah 

artikel ilmiah. Dari permasalahan ini kita dapat 

menurunkan menjadi topik yang lebih spesifik yang 

bisa dikembangkan ke dalam sebuah artikel. Banyak 

masalah yang berada di sekeliling kita, seperti 

kemiskinan, krisis energi, kesehatan makanan jajanan 

bagi siswa,  kerusakan lingkungan hidup, pelanggaran 

hukum, relevansi pendidikan, ketergantungan 

teknologi, membengkaknya utang negara, reformasi 

politik, ekonomi, hukum, dan sebagainya.

Penulis pemula sering mengalami kesulitan untuk 

mendapatkan permasalahan yang akan dikembangkan 

dalam bentuk artikel ilmiah. Seolah-olah dunia 



sekelilingnya telah berjalan dengan normal, tanpa ada 

satu masalahpun. Padahal kalau kita mau merenung 

dan merefleksikan apa yang telah kita lakukan dan 

terhadap apa yang sedang berlangsung dalam 

kehidupan sehari-hari, maka akan banyak sekali 

persoalan yang dapat ditulis.

Permasalahan dapat kita temukan melalui bantuan 

dari pengalaman profesi kita masing-masing maupun 

bantuan dari teori. Jika seseorang sulit menemukan 

persoalan yang dapat dipecahkan dan dibahas melalui 

karya tulis ilmiah, maka tentu ada yang salah dengan 

pengalaman profesi dan penguasaan teori di bidangnya. 

Kalau hal ini terjadi, ia perlu segera melakukan 

perenungan kembali pada praktek profesi sehari-

harinya, dan juga harus mulai aktif lagi membaca 

sebanyak-banyaknya teori pada bidang ilmunya. Hanya 

dengan teori kita bisa melihat permasalahan di 

sekeliling kita dengan cara yang baik. Hanya dengan 

melakukan refleksi pada praktek profesi, kita dapat 

melihat adanya diskrepansi antara dunia nyata dan 

dunia teori, dan dari situlah sebenarnya berbagai 

permasalahan bermunculan. 

Untuk lebih mempertajam intuisi, agar mudah 

menangkap persoalan yang muncul, kita perlu 

membiasakan diri untuk melakukan refleksi dan 

perenungan terhadap berbagai fenomena yang terjadi 

di sekeliling kita maupun hal-hal yang terjadi pada skop 
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profesi kita. Setelah mendapatkan permasalahan, tugas 

kita selanjutnya adalah mengembangkannya menjadi 

topik-topik yang lebih spesifik dan aktual. Topik yang 

baik memiliki dua ciri:

a. Menarik minat banyak orang. 

Ini dapat dilakukan dengan menentukan sebuah 

topik yang benar-benar aktual, dan spesifik. Topik 

yang umum (TU) tidak memiliki daya tarik, oleh 

karena itu harus dikembangkan menjadi topik 

spesifik (TS). Berikut ini contoh mengenai topik 

umum dan topik spesifik:

1 TU: Persoalan Perbankan Indonesia

TS:Penyehatan Perbankan Indonesia melalui 

 Program Rekapitalisasi 

2 TU: Kehidupan Ekonomi di Indonesia

TS:Peningkatan Pertumbuhan Ekonomi        

  Berwawasan Keadilan Rakyat

b. Memiliki skop yang jelas dan lugas.

Topik art ikel  i lmiah perlu  dibatasi  agar  

pembahasan yang dilakukan dapat terarah.  

Jangan menulis artikel dengan skop yang terlalu 

luas, baik dilihat dari ketersediaan halaman, 

informasi, teori yang relevan, data empirik, dsb.

C.2. Pengembangan Hipotesis

Dalam penulisan artikel ilmiah kita perlu 

mengembangkan sebuah hipotesis agar jawaban-



jawaban terhadap masalah yang dibahas menjadi lebih 

nampak, sehingga kita dapat menyajikan berbagai 

alternatif konseptual untuk menjawabnya. Sudah 

barang tentu hipotesis untuk karya tulis ilmiah populer 

ini tidak dirumuskan secara formal seperti pada karya 

laporan hasil penelitian.

Fungsi utama hipotesis dalam karya tulis ilmiah 

ialah untuk mengarahkan imajinasi teoritik agar dalam 

tulisan tersebut muncul wacana yang rasional, dan 

dengan demikian kita dapat mendeskripsikan secara 

teoritik mengenai apa yang akan terjadi jika kita 

berupaya memecahkan permasalahan yang telah kita 

rumuskan dalam artikel itu melalui pendekatan-

pendekatan tertentu.

C.3. Pengumpulan dan Analisis Data

Langkah ini perlu dilakukan agar apa yang telah kita 

hipotesiskan bisa didukung oleh data-data yang 

memadai. Dalam hal ini data yang disajikan tidak harus 

berupa data kuantitatif. Data kualitatifpun dapat kita 

gunakan. Pada fase ini, bahkan saya menganggap bahwa 

pendapat para ahli, hukum-hukum yang telah mapan, 

dan juga teori-teori yang ada, bisa diperlakukan sebagai 

data untuk mendiskusikan hipotesis yang ada di setiap 

bagian dari artikel ilmiah yang tengah kita susun. 

Dengan data seperti itu akhirnya kita dapat mendukung 

atau menolak hipotesis yang kita ajukan sendiri.
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Sebuah artikel akan memiliki penampilan dan 

sosok yang komprehensif jika ia dibarengi dengan 

penyajian data secara memadai. Namun, tidak jarang 

penulis artikel ilmiah populer dengan sengaja tidak 

bersedia menampilkan data secara memadai untuk 

mendukung atau menolak hipotesisnya dengan 

maksud agar artikel itu memiliki peluang untuk 

ditanggapi orang lain. Penulis yang demikian memang 

mengharapkan adanya polemik terhadap artikel yang 

ditulisnya.

C.4. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis di sini dimaksudkan untuk 

mencari posisi penulis berkaitan dengan permasalahan 

yang dibahas. Pada tahap ini tercapailah klimaks 

pembahasan, sehingga pada tahap ini penulis harus 

dapat mengatakan dengan jelas dan lugas apakah 

hipotesis yang diajukan ditolak atau diterima. Dengan 

demikian berarti ia mengambil dan menentukan posisi 

ilmiah bagi dirinya. Karena mengambil posisi, maka 

perlu juga menyimpulkan, menyarankan, menghimbau 

dan sebagainya yang senada dengan itu.

Empat langkah itulah yang biasa saya lakukan 

dalam menulis artikel ilmiah populer. Namun yang 

perlu diperhatikan bahwa susunan dan sistematikanya 

tidak harus eksplisit seperti pada karya tulis laporan 

penelitian. Bahkan dalam karya tulis ilmiah popular, 



ke e m p a t  l a n g k a h  t e r s e b u t  j a n g a n  s a m p a i  

dieksplisitkan. Sebab kalau sistematika karya ilmiah 

populer mengikuti langkah pendekatan ilmiah secara 

eksplisit dan rigit, ia justru akan sangat mengganggu 

dari sisi gaya penulisan. Masing-masing langkah tidak 

perlu dirumuskan dan dibuat sebagai sub-bahasan. 

Susunlah artikel itu seluwes mungkin dengan 

menggunakan heading secara fungsional. Dalam 

heading dan sub-heading itulah empat langkah tadi 

dikembangkan secara bebas tanpa memperhatikan 

hierarki tata urutannya sebagaimana bentuk aslinya 

pada pendekatan ilmiah.

Satu hal yang sangat penting untuk selalu diingat 

adalah, segeralah menulis begitu menemukan sebuah 

permasalahan. Jika permasalahan itu tidak segera 

ditulis ia akan semakin kabur dan lama-lama hilang dari 

perhatian kita. Akhirnya kegiatan penulisan karya 

ilmiah tertunda, dan bahkan bisa gagal secara total. Ada 

baiknya untuk selalu menginventarisir berbagai 

permasalahan yang menjadi minat kita. Dari 

inventarisasi itu pilihlah satu atau dua saja yang 

memiliki daya tarik yang paling kuat. Kemudian dari 

permasalahan itu kembangkan menjadi dua atau tiga 

topik yang lebih spesifik dan dapat dibahas melalui 

karya tulis ilmiah.

Kalau topiknya telah dirumuskan secara spesifik, 

maka bangunlah kisi-kisi (outline) pembahasannya 
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untuk masing-masing topik. Dari kisi-kisi itu akan lahir 

detail arah pembahasan yang bisa mengikuti 

pendekatan ilmiah seperti yang telah dibahas pada 

halaman terdahulu. Dalam membangun kisi-kisi itu 

harus memperhatikan alur pikir dan logika yang runut 

dan sistematis. Jangan sampai memiliki outline yang 

logikanya melompat-lompat, apalagi jungkir-balik.

Langkah-langkah tersebut di atas perlu dilakukan, 

terutama bagi penulis pemula, karena langkah yang 

paling berat bagi pekerjaan menulis karya tulis terletak 

pada awal permulaannya; pada saat menetapkan 

keteguhan hati untuk memiliki komitmen pada 

pekerjaan itu. Memulai menulis merupakan pekerjaan 

yang paling berat bagi penulis pemula. Sering penulis 

pemula menghadapi kenyataan begitu memulai 

menulis beberapa paragraf kemudian terasa kehabisan 

bahan yang harus ditulis. Oleh karena itu, dalam 

menulis, kita juga harus berani melawan diri sendiri, 

perang melawan kemalasan yang selalu menggoda. 

D. Tuntutan Media 
Semua media, termasuk di dalamnya jurnal ilmiah, 

tentu menetapkan standar dan persyaratan tertentu 

( i n h o u s e  s t y l e )  u n t u k  s e m u a  a r t i ke l  ya n g  

dipublikasikannya. Persyaratan dan standar di sini 

terutama yang berkaitan dengan editorial dan 

kemungkinan penerbitannya. Menurut pengalaman 



saya, paling tidak ada lima hal yang perlu diperhatikan 

perhatian bagi para penulis artikel ilmiah populer agar 

tulisannya dapat diterbitkan di suatu media massa 

tertentu: (1) retorika; (2) paragraf yang efektif; (3) 

aktualitas; (4) orisinalitas; (5) akseptabilitas; dan (6) 

aspek ekonomik yang diakibatkan.  

D.1. Retorika

Retorika merupakan seni bagaimana orang dapat 

mengemukakan pendapatnya secara efektif. Penulis 

artikel harus mampu menunjukkan bahwa ia memiliki 

kemampuan itu dalam tulisannya. Sebagai contoh, 

kalau ingin menyampaikan persoalan penderitaan 

orang lain agar dapat dibantu oleh khalayak, seorang 

penulis harus mampu menyentuh relung hati 

pembacanya, bukan sebaliknya  justru menimbulkan 

kejijikan, sehingga orang enggan untuk membantu. 

Kalau ingin membangkitkan patriotisme, seorang 

penulis memang harus benar-benar menampilkan 

untaian kata yang mampu menyentuh perasaan 

patriotik pembacanya, bukan menimbulkan anarkisme. 

Konsekuensinya penulis artikel harus mampu 

menggunakaan teknik menulis dan bahasa tulis secara 

efektif. Dengan bahasa yang baik, kita tidak saja akan 

bisa membangkitkan emosi dan perasaan pembaca, 

akan tetapi juga bisa membujuk, meyakinkan, dan 

menggiringnya ke arah pemahaman tertentu. Untuk 
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dapat berbuat demikian maka penulis harus mampu 

menciptakan paragraf-paragraf yang cukup efektif yang 

dapat mencerminkan aspek-aspek: permasalahan-

hipotesis-data-uji hipotesis atau kesimpulan.

Masih dalam cakupan retorika, seorang penulis 

perlu memiliki kemampuan memformulasikan topik 

tulisan yang memiliki daya tarik bagi pembaca. Untuk 

dapat demikian topik harus dirumuskan dengan 

rumusan yang “menggigit” atau menggugah minat dan 

emosi pembaca. Sebagai contoh, topik “Keracunan 

Te m p e  B o n g k r e k  d i  J a w a  Te n g a h”,  d a p a t  

direformulasikan menjadi topik yang lebih mampu 

menggugah emosi pembaca menjadi “Keracunan 

Tempe Bongkrek, Refleksi Kemiskinan di Pedesaan 

Jawa Tengah.” Contoh lain, “Pariwisata Pasti 

Menguntungkan Negara”, dapat dirumuskan kembali 

menjadi “Pariwisata, Sumber Devisa Alternatif Tanpa 

Batas Bagi Negara”. Topik yang efektif perlu 

dirumuskan dengan kata benda, dan sedapat mungkin 

hindari penggunaan kata kerja. Upayakan topik yang 

dirumuskan untuk sebuah artikel tidak melebihi 

delapan kata agar terjaga efektivitas dan kelugasannya.

D. 2. Paragraf yang Efektif   

Agar karya tulis ilmiah menjadi baik, penulis harus 

mampu membangun paragraf yang efektif. Mengapa 

demikian? Karena paragraf merupakan unsur penting 



dari sebuah karya tulis. Namun demikian, banyak orang 

mengira bahwa paragraf hanya merupakan pergantian 

alinea baru dengan ditandai masuknya beberapa spasi 

dari margin kiri untuk kalimat pertamanya. Anggapan 

ini sungguh keliru. Padahal paragraf merupakan format 

komunikasi  tertul is  yang digunakan untuk 

mengemukakan suatu gagasan tertentu. Oleh karena itu 

setiap paragraf harus berisi suatu gagasan atau 

pemikiran yang jelas-jelas berbeda dengan paragraf 

sebelumnya dalam rangka membahas atau 

memecahkan permasalahan tertentu.

Paragraf yang baik dan efektif memiliki paling tidak 

tiga syarat, yaitu: azas ketunggalan (unity), koherensi, 

dan adekuasi (Bander, 1978, Legget, 1978). Azas 

ketunggalan  dalam sebuah paragraf dapat 

dikonstruksikan  jika kita mampu memberikan hanya 

sebuah ide atau sebuah gagasan pokok saja sebagai 

pengendali paragraf. Artinya, kita tidak dibenarkan 

memiliki gagasan pokok kembar atau bahkan ganda 

dalam sebuah paragraf. Karena itu seorang penulis 

artikel ilmiah harus mampu merumuskan ide pokok 

yang akan dikembangkan dalam paragraf tersebut ke 

dalam kalimat yang pendek, lugas, jelas, dan padat.

Menurut terminologi teknik menulis, kalimat 

pengendali gagasan dalam sebuah paragraf biasa 

disebut dengan topic sentence.  Biasanya topic sentence  

terletak pada kalimat pertama atau terakhir dari suatu 
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paragraf. Setelah kita memiliki gagasan pengendali 

paragraf, langkah berikutnya yang harus kita lakukan 

ialah menopang kalimat pengendali gagasan dengan 

berbagai gagasan pendukungnya (supporting ideas).  

Gagasan pendukung ini dapat berupa teori, fakta, hasil 

pengamatan, hasil penelitian, pendapat orang yang 

memiliki otoritas, berbagai contoh, dan sebagainya. 

Dalam memberikan gagasan pendukung itu penulis 

dapat saja mengambil berbagai gaya tulisan secara 

bervariasi, seperti gaya naratif, deskriptif, komparatif, 

induktif, ataupun deduktif.

Syarat yang kedua, koherensi, merupakan 

pengembangan dan tindak lanjut dari syarat yang 

pertama. Artinya, untuk memenuhi syarat ini penulis 

dituntut mampu merangkai gagasan-gagasan 

pendukung bagi kalimat pengendali gagasan secara 

koheren. Semua gagasan pendukung yang ditampilkan 

harus menunjukkan adanya hubungan yang saling 

kelindan dalam rangka memberi dukungan terhadap 

kalimat pengendali gagasan dalam paragraf. Ibarat 

orang yang sedang menenun kain, maka benang-

benang yang ada dari segala macam warna harus kita 

anyam dalam bentuk dan posisi saling kait mengkait 

agar dapat membentuk komposisi warna atau tampilan 

motif dan corak yang baik. Dengan cara ini maka penulis 

dapat membimbing dan mengajak pembaca 

menelusuri alur gagasannya secara logik. 



Paragraf yang koheren berarti ia memiliki sejumlah 

gagasan pendukung yang tertata secara logis dan 

relevan  dengan kalimat pengendali gagasan. 

Sebaliknya, sebuah paragraf yang tidak koheren ia akan 

banyak menampilkan gagasan pendukung yang tidak 

relevan, melompat-lompat, dan jungkir balik dilihat 

dari alur logika kalimat pengendali gagasannya. 

Koherensi sebuah paragraf dapat dipertahankan 

dengan menyusun semua alur berpikir dalam kalimat 

atas dasar kronologi waktu, ruang, klimaks, dan 

kronologi logika yang bersifat umum ke khusus atau 

sebaliknya dari khusus ke umum. Kronologi waktu dan 

ruang mudah dilakukan, namun hal itu sering diabaikan 

oleh kebanyakan penulis pemula.

Kronologi atas dasar klimaks suatu gagasan dapat 

disusun dengan berangkat dari gagasan yang 

sederhana, yang kurang penting, sampai pada 

klimaksnya, yaitu gagasan inti yang teramat penting. 

Begitu juga kronologi gagasan yang umum menuju 

khusus dapat kita lakukan dengan menampilkan ide 

yang luas cakupannya kemudian bergerak ke fenomena 

yang lebih khusus dan spesifik. Agar seorang penulis 

dapat mengorganisasikan segala macam bentuk 

kronologi dengan tampilan yang segar dan lancar, perlu 

kiranya ia menggunakan berbagai kata transisi secara 

silih berganti dan bervariasi. Dengan cara ini akhirnya 

sebuah paragraf akan memiliki alur yang alami, enak 
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dibaca, dan jelas kandungan pesan ilmiahnya. 

Betapapun banyaknya ilmu yang kita miliki kalau tidak 

dikomunikasikan dengan cara yang jelas maka tidak 

akan ada manfaatnya, karena pesan ilmiahnya menjadi 

kabur. Itulah pentingnya selalu belajar menulis. 

Syarat terakhir yang harus dimiliki sebuah paragraf 

adalah adekuat, yakni menuntut seorang penulis untuk 

memiliki gagasan pendukung yang cukup memadai. 

Kriteria cukup memadai di sini bukan dilihat dari segi 

kuantitasnya atau panjangnya kalimat gagasan 

pendukung dalam sebuah paragraf, tetapi kriteria itu 

juga harus dilihat dari segi kualitasnya. Paragraf yang 

adekuat berarti banyak detail, penjelasan, contoh, 

bukti, eksplanasi, dan deskripsi yang disusun secara 

koheren. Dengan demikian paragraf tersebut memiliki 

validitas yang tinggi dilihat dari keberhasilan penulis 

mempertahankan gagasan pengendalinya.

Sebagai contoh, berikut merupakan sebuah 

paragraf yang telah dikembangkan oleh seorang 

penulis pemula. Paragraf berikut tidak dikembangkan 

secara sistematik sesuai dengan persyaratan di atas. 

Akibatnya penulis paragraf ini tidak berhasil 

mengkomunikasikan gagasannya secara efektif kepada 

pembacanya. Berikut paragraf yang dimaksud:

Kebanyakan siswa mengalami kesulitan dalam 

mempelajari ilmu pengetahuan. Baik yang dipela-



jari di kelas ataupun di laboratorium, mereka 

seringkal i  menemukan bahwa apa yang 

dipikirkannya dengan apa yang diperoleh dalam 

kenyataan berbeda. Beberapa hasil penelitian yang 

telah dilakukan secara bersama-sama oleh Rogers 

Osborne dan Peter Freyberg (1985) misalnya, 

menunjukkan bahwa siswa terkadang mengalami 

kesulitan dalam mempelajari sains di kelas. Dan 

guru juga sering kal i  dihadapkan pada 

permasalahan yang rumit, di mana siswa seringkali 

memiliki kesalahan konsep dengan gagasan atau 

konsep yang dimiliki gurunya sendiri. 

Dalam sebuah pengkajian yang juga pernah 

dilakukan oleh S. Pranata (1988) di PPPG IPA 

Bandung misalnya ditemukan beberapa kejadian 

berkaitan dengan kesalahan konsep ini, yang 

mungkin saja dijumpai oleh kebanyakan guru yang 

mengajarkan fisika, biologi, baik di kelas maupun di 

laboratorium. Hal ini terjadi karena siswa memiliki 

apa yang di dalam dunia pendidikan dinamakan 

konsep awal atau khusus untuk IPA dinamakan IPA-

nya siswa (children science). Kesalahan konsep 

tersebut apabila dikaji kembali dengan rasional 

siswa, pada tingkat perkembangan umur mereka, 

boleh jadi dapat dibenarkan.
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D. 3. Aktualitas

Topik yang dikembangkan menjadi artikel ilmiah 

haruslah memiliki sifat yang aktual. Terlebih untuk 

media massa, aktualitas sangat menentukan dimuat 

tidaknya sebuah artikel. Sebagai contoh, dalam kondisi 

sekarang tidak tepat jika seorang penulis berbicara dan 

menulis mengenai Ujian Nasional, Sistem Seleksi Siswa 

Baru (karena sudah lewat waktunya), atau Sosialisasi 

Program Kabinet Reformasi Pembangunan, atau 

Pendaftaran Partai Baru di KPU. Sebaliknya, 

membicarakan masalah-masalah seperti Anak Putus 

Sekolah, Kualitas  Sumber Daya Manusia, Kerusakan 

Lingkungan Hidup, Hak Asasi Manusia, BLBI dan 

Korupsi, Reformasi Hukum, Bertambahnya Beban 

Utang Negara,  Deregulasi Pendidikan Tinggi, Jaring 

Pengaman Sosial, atau Fenomena Artis Memasuki 

Dunia Politik, tentu menjadi topik yang tepat karena 

masih relevan dan memiliki nilai penting jika dilihat 

dari aktualitasnya.

D. 4. Orisinalitas

Artikel yang kita tulis hendaknya orisinil, bukan 

jiplakan. Ini merupakan kode etik yang secara umum 

diterima dan ditegakkan oleh komunitas ilmiah. Begitu 

juga dalam  penerbitan di media massa, orisinalitas 

menjadi pertimbangan yang penting untuk dimuat 

tidaknya sebuah artikel.



D. 5. Akseptabilitas

Akseptabilitas lebih berorientasi pada persoalan 

etika sosial dan budaya yang berkembang dalam 

masyarakat. Jika sekiranya sebuah artikel bisa 

menggoncangkan nilai-nilai etik sosial dan budaya 

maka ada kecenderungan artikel tersebut tidak akan 

dimuat. Kalau dalam artikel itu penulis ingin 

melakukan kritik, maka ia juga harus menganut tata 

cara yang sesuai dengan norma etik dan kesepakatan 

sosial yang sedang berkembang. Sebuah media massa 

tidak ingin mengambil risiko hukum dan sanksi sosial 

karena menerbitkan sebuah artikel yang tidak sesuai 

dengan nilai-nilai etik sosial dan budaya masyarakat 

pada umumnya.

D. 6. Aspek Ekonomik

Artikel yang memiliki nilai ekonomik bagi media 

massa yang menerbitkannya mempunyai peluang yang 

besar untuk diterima dan diterbitkan. Hal ini bisa 

terjadi jika artikel itu memang cukup menarik, dan 

dengan artikel  tersebut media massa yang 

menerbitkannya bisa memperoleh keuntungan 

ekonomi sebagai akibat adanya peningkatan good will 

dari pemuatan artikel yang bersangkutan. Orang-orang 

yang telah memiliki ”nama” lebih mudah untuk 

mendapatkan kesempatan seperti ini. Dalam hal 

menulis artikel ilmiah populer, nama dapat ditegakkan 
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dengan cara banyak menulis kemudian mengirimkan-

nya kepada media massa yang biasa menerbitkannya.



KARYA tulis ilmiah merujuk pada karya/penulisan 

yang berlandaskan pada metodologi ilmiah atau 

keilmuan tertentu. Metodologi ilmiah ialah pendekatan 

mengungkapkan fakta dan bukti untuk menyokong 

kebenaran melalui beberapa langkah seperti 

perumusan masalah, pembentukan hipotesis, dan 

deduksi hipotesis. Pengujian kebenaran dilakukan 

berdasarkan penyelidikan, pengamatan, pengumpulan 

data yang didapat dari suatu penelitian, baik penelitian 

lapangan, tes laboratorium ataupun kajian pustaka. 

Tulisan ilmiah dapat didefinisikan sebagai sebuah 

karya tulis hasil kegiatan ilmiah yang berupa 

artikel/hasil penelitian, atau berupa makalah yang 

disajikan pada forum pertemuan ilmiah.

Karya
Tulis
Ilmiah

2
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Bahasa penulisan ilmiah, biasanya menggunakan 

kata, istilah, ungkapan dan gaya bahasa yang maknanya 

bersifat denotasi, yaitu tepat dan jelas supaya tidak 

disalahartikan dengan makna-makna lain. Dengan kata 

lain, sebuah karangan ilmiah haruslah bersifat objektif, 

jujur dan tepat. Demikian juga dalam memaparkan dan 

menganalisis data harus berdasarkan pemikiran 

ilmiah, yakni logis dan empiris. Logis artinya masuk 

akal, sedangkan empiris  dibahas secara mendalam, 

berdasarkan fakta yang dapat dipertanggung jawabkan 

(dapat dibuktikan).

A. Konsep Dasar Karya Tulis Ilmiah 
Pemikiran ilmiah pada lingkup keilmuan, terdiri 

dari dua tingkatan, yaitu tingkat abstrak dan tingkat 

empiris. Pemikiran ilmiah tingkat abstrak berkaitan 

dengan penalaran. Pada tingkatan ini,  pemikirnya 

bebas tetapi sedikit terikat dengan ruang dan waktu.  

Sedangkan pemikiran empiris berkaitan dengan 

pengamatan. Karenanya, pemikiran empiris ini sangat 

terikat dengan ruang dan waktu.  Boleh jadi pemikiran 

empiris ini dilakukan dalam waktu dan ruang tertentu.

Dalam proses pemikiran ilmiah seseorang biasanya 

selalu memulai dengan apa yang disebut pendekatan 

ilmiah.  Pendekatan ilmiah merupakan gabungan dari 

dua pendekatan, yaitu pendekatan induktif dan 

deduktif. Pemahaman terhadap pendekatan induktif 



dan deduktif ini perlu dilakukan secara bersamaan, 

karena hasil yang dicapai dari keduanya bisa saja 

berbeda.

Pendekatan induktif adalah pengalaman atau 

pengamatan seseorang pada tingkat empiris, 

menghasilkan konsep, memodifikasi model hipotesis 

menjadi teori, dan bermuara di tingkat abstrak. 

Sedangkan pendekatan deduktif merupakan titik tolak 

penalaran serta perenungan di tingkat abstrak, yang 

menghasilkan pengukuran konsep serta pengujian 

hipotesis. 

Karya tulis ilmiah merupakan serangkaian kegiatan 

penulisan berdasarkan hasil pengkajian yang  

sistematis berdasar pada metode ilmiah, untuk 

mendapatkan jawaban secara ilmiah, terhadap 

permasalahan yang muncul sebelumnya.

Untuk memperjelas jawaban ilmiah terhadap 

permasalahan atau pertanyaan yang akan dikaji, 

penulisan karya ilmiah harus menggali khazanah 

pustaka, guna melengkapi teori-teori atau konsep-

konsep yang relevan dengan permasalahan yang ingin 

dijawabnya. Untuk itu seorang penulis karya ilmiah 

harus rajin dan teliti dalam hal membaca dan mencatat 

konsep-konsep serta teori-teori yang mendukung 

karya tulis ilmiahnya.

D a l a m  m e m b e r i k a n  j a w a b a n  t e r h a d a p  

permasalahan yang timbul, penulisan karya ilmiah 
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harus bisa membuktikan melalui dua cara. Pertama, 

jawaban itu merupakan jawaban final terhadap 

permasalahan. Kedua, jawaban tersebut harus menjadi 

jawaban yang paling benar, meskipun masih akan 

dibuktikan lagi pada tahap selanjutnya.  Jawaban 

pertama merupakan konklusi yang nantinya sangat 

diperlukan sebagai suatu thesis. Sedangkan jawaban 

kedua merupakan konklusi sementara yang nantinya 

diperlukan sebagai hipotesis.

Meskipun jawaban-jawaban penelitian tersebut 

sudah didapatkan, penulisan karya ilmiah masih harus 

membuktikan, apakah jawaban-jawaban tersebut 

memang bisa dirasakan kebenarannya. Untuk itu 

diperlukan sumber-sumber informasi lainnya yang 

mendukung jawaban yang telah didapatkan. Jawaban 

permasalahan yang ada pada penelitian, bisa men-

dukung dan bisa juga menolak hipotesis yang ada. Jika 

jawaban itu mendukung hipotesis, maka bisa dikatakan 

hipotesis diterima. Tetapi jika jawabannya tidak 

mendukung hipotesis, maka hipotesis dalam penelitian 

tersebut ditolak. Dengan demikian, penulisan karya 

ilmiah hanya bisa dilakukan sesudah timbul suatu 

masalah, yang kemudian dibahas (dijawab) melalui 

kegiatan penelitian. Karena berdasarkan hasil 

penelitian, maka pada akhir penulisan karya ilmiah 

selalu dikemukakan suatu kesimpulan dan 

rekomendasi. Kesimpulan dimaksudkan sebagai 
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pemikiran terakhir dari proses telaah melalui 

penelitian, sedangkan rekomendasi diperuntukkan 

bagi langkah selanjutnya dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ditimbulkan.

Kesimpulan atau temuan penelitian, tidak selalu 

berupa sesuatu hal yang baru. Bisa jadi kesimpulan 

atau temuan dari hasil penelitian itu merupakan 

kelanjutan dari hasil penelitian yang dilakukan 

sebelumnya. Karena penelitian merupakan suatu 

proses, maka hasil sebuah penelitian tidak bisa 

dikatakan baik atau tidak, benar atau salah. Jadi jika ada 

seseorang yang menyebut hasil penelitiannya itu baik 

atau tidak baik, kemudian benar atau salah, maka 

sebutan tersebut sebenarnya tidak tepat. Yang lebih 

tepat adalah ukuran signifikansinya (significance) atau 

meyakinkan.

Sebutan sebuah penelitian itu signifikan atau tidak, 

dapat diukur atau dirasakan dari kebenaran hasil 

penelitian itu, dengan kenyataan dari apa yang 

ditelitinya. Jika hasil penelitian itu sesuai atau dapat 

dirasakan kebenarannya terhadap kenyataan dari 

permasalahan yang ditelitinya, maka penelitian itu 

dikatakan signifikan. Sebaliknya, jika ternyata hasil 

akhir penelitian itu tidak sesuai atau tidak dapat 

dirasakan kebenarannya, maka penelitian tersebut 

tidak cukup signifikan.

Penulisan karya ilmiah harus dilandasi dengan 
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pengumpulan data dari kenyataan tentang masalah 

yang diteliti sebelumnya. Kenyataan-kenyataan 

tersebut harus berdasarkan fakta yang didapat dari 

lapangan penelitian.  

Pada dasarnya semua ilmu atau pun teknologi yang 

ada di dunia ini perlu diteliti, ditingkatkan, dan 

dikembangkan fungsi dan peranannya untuk 

melahirkan perubahaan.  Karena tidak ada yang kekal 

di dunia ini kecuali perubahan itu sendiri. Perubahan 

yang positif akan melahirkan kemajuan, dan kemajuan 

inilah yang dituntut oleh ilmu pengetahuan. Tanpa 

kemajuan, kehidupan di dunia tidak ada artinya sama-

sekali.

Salah satu cara untuk mencapai kemajuan adalah 

dengan melakukan pengamatan, pengkajian, dan 

penelitian dari sumber-sumber ilmu tersebut yang 

dituangkan dalam bentuk karya tulis ilmiah. Salah satu 

tugas para ilmuwan (scientists) atau para pandai 

(scholars) adalah memaparkan hasil kajian, 

pengamatan, atau penelitiannya kepada masyarakat 

luas.

Penulisan karya tulis ilmiah diharapkan dapat 

membantu para cendekiawan untuk menemukan 

sesuatu yang baru, guna menunjang peningkatan taraf 

kehidupan masyarakat secara luas. Sementara bagi 

pejabat fungsional, karya tulis ilmiah merupakan 

persyaratan untuk mendapatkan angka kredit bagi 
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kenaikan jabatannya.

Sebenarnya kegunaan penulisan karya tulis ilmiah 

bukan hanya sekadar untuk mendapatkan gelar atau 

memperoleh kredit point untuk kenaikan jabatan, 

tetapi tujuan utama dibuatnya karya tulis ilmiah adalah 

untuk mendokumentasikan hasil-hasil penelitian yang 

berhasil membuktikan kebenaran ilmiah. Mungkin 

yang tidak sama adalah intensitas kebenaran ilmiah 

yang ingin atau berhasil dicapai oleh seseorang. Bagi 

seorang peneliti profesional, misalnya, keuntungan 

yang paling besar dan berharga dari semua karyanya 

adalah jika ia menemukan kebenaran ilmiah yang 

kemudian dibukukan.

Penemuan kebenaran ilmiah yang kemudian dibu-

kukan dalam karya tulis ilmiah itu bertujuan untuk:

a. Pengakuan scientifik objective untuk memper-

kaya khazanah ilmu pengetahuan, dengan 

pemaparan teori-teori baru yang sahih serta 

terandalkan.

b. Pengakuan practicial objective guna membantu 

pemecahan problema praktisi yang mendesak.

B. Kriteria Metode Ilmiah
Metode ilmiah adalah pencarian kebenaran yang 

diatur atas dasar pertimbangan-pertimbangan logis. 

Menurut J.C. Almack (1930 :42),  metode ilmiah  adalah 

cara menerapkan prinsip-prinsip logis terhadap 
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penemuan, pengesahan dan penjelasan kebenaran.

Adapun kriteria  metode ilmiah  antara lain:

a. Berdasarkan fakta (empiris).

b. Bebas dari praduga atau prasangka.

c. Menggunakan prinsip-prinsip analisis. 

d. Menggunakan hipotesis.

e. Menggunakan ukuran objektif.

f. Menggunakan teknik kuantitatif.

Langkah-langkah yang harus ditempuh adalah:

a. Memilih dan mendefinisikan  serta membuat 

perumusan masalah. 

Yang  dimaksud dengan masalah  di sini adalah  

pertanyaan apa, mengapa, atau bagaimana, tentang 

objek yang akan atau sedang diteliti. Sebuah masalah 

harus jelas batasan-batasannya serta diketahui faktor-

faktor yang mempengaruhinya.

b. Melakukan survey terhadap data yang tersedia. 

Survey biasanya dilakukan langsung di lapangan 

dengan melakukan observasi ke objek yang dituju, baik 

berupa benda mati maupun hidup (responden). Namun 

dengan kemajuan ilmu pengetahuan, data-data yang 

dibutuhkan adakalanya bisa diakses di situs-situs 

tertentu via internet.

c. Menyusun hipotesis. 

Yang dimaksud dengan hipotesis adalah suatu 

pernyataan yang menunjukkan kemungkinan-
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kemungkinan jawaban untuk memecahkan masalah 

yang telah ditetapkan. Dengan kata lain hipotesis 

adalah dugaan yang harus didukung oleh pengetahuan 

yang ada. Hipotesis juga dapat dipandang sebagai 

jawaban sementara dari permasalahan yang harus diuji 

kebenarannya melalui observasi dan eksperimen. 

Karena itu membuat hipotesis harus berpijak pada 

khasanah pengetahuan, artinya bahwa hipotesis  yang  

diajukan hendaknya diturunkan  dari kerangka teoritis 

melalui penalaran deduktif.

d. Verifikasi data. 

Kegiatan verifikasi data dimaksudkan sebagai 

proses mengumpulkan data secara empiris, kemudian 

mengolah dan menganalisanya untuk menguji 

kebenaran hipotesis. Hipotesis yang telah teruji 

kebenarannya melalui pengolahan data pada dasarnya 

adalah jawaban dari pertanyaan yang diajukan pada 

perumusan masalah. Jika pengujian hipotesis 

dilakukan secara berulang dan hasilnya selalu sama 

maka hipotesis tersebut berubah menjadi tesis.

e. Membuat generalisasi dan kesimpulan. 

Penarikan kesimpulan ini didasarkan atas analisis 

data dari fakta-fakta (data), untuk melihat apakah 

hipotesis yang diajukan itu diterima atau tidak. 

Hipotesis dapat diterima apabila fakta-fakta yang 

terkumpul itu mengandung pernyataan hipotesis.  Bila 

fakta tidak mendukung maka hipotesis ditolak. 
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Hipotesis yang tidak teruji kebenarannya tetap harus 

disimpulkan dengan memberikan penjelasan dan 

pertimbangan tentang faktor-faktor penyebabnya. 

Ada dua penyebab yang memungkinkan sebuah 

hipotesis ditolak, yakni:

1) Kesalahan dalam melakukan verifikasi data. 

Misalnya seperti instrumen tidak baik, sumber 

data yang keliru, atau teknik analisis data yang 

salah.

2) Kekurang tajaman menurunkan hipotesis atau 

bersumber pada teori yang belum mapan. 

Namun jika proses penurunan hipotesis telah 

terpenuhi dan verifikasi data telah memenuhi 

persyaratan,  hipotesis tetap tidak terbukti  

kebenarannya, maka penelitian tetap dapat 

disimpulkan. Tidak terdapat bukti-bukti yang kuat 

bahwa teori tersebut mendukung hipotesis dalam 

penelitian tersebut, tidak berarti teori yang 

berkembang harus disalahkan. 

Suatu metode akan memenuhi kriteria sebagai 

metode ilmiah, jika memenuhi kriteria berikut:

a. Berdasarkan fakta konkret (bukan atas dasar 

khayalan cerita, mitos atau legenda).

b. Bebas dari prasangka (atau bersih dari unsur-

unsur subjektivitas).

c. Menggunakan prinsip-prinsip  analisa (semua 

masalah harus  dicari sebab musababnya serta 

Karya Tulis Ilmiah



pemecahannya  dengan kerangka logis).

d. Menggunakan hipotesa, di mana analisa 

dijadikan pijakan atau penuntun dalam 

melakukan penelitian.

e. Menggunakan ukuran objektif (tidak dengan 

merasa-rasa atau menuruti hati nurani, tetapi 

dengan pikiran objektif).

f. Menggunakan teknik  kuantifikasi  (kuantifi-

kasi dengan ukuran nominal, rangking dan 

ranting ).

Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh 

dalam metode  ilmiah, menurut Schuter (1926 :5),  

adalah sebagai berikut:

a. Pemilihan, bidang topik atau judul penelitian. 

b. Mengadakan survey lapangan untuk merumus-

kan masalah-masalah yang ingin dipecahkan.

c. Membangun sebuah bilbiografi.

d. Memformulasikan dan mendefinisikan 

masalah.

e. Membeda-bedakan dan membuat outline dari 

unsur-unsur permasalahan.

f. Mengklasifikasikan unsur-unsur dalam 

masalah menurut hubungan dengan data atau 

bukti, baik langsung maupun tidak langsung.

g. Menentukan data atau bukti mana yang dike-

hendaki sesuai dengan pokok-pokok dasar 

dalam masalah.
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h. Menentukan apakah  data atau bukti yang 

diperlukan  tersedia atau tidak.

i. Menguji untuk mengetahui apakah masalah  

dapat dipecahkan  atau tidak.

j. Mengumpulkan data  dan keterangan yang 

diperlukan.

k. Mengatur data secara sistematik untuk 

dianalisa.

l. Menganalisa data dan bukti yang diperoleh 

untuk membuat interpretasi.

m. Mengatur data untuk prosentase dan 

penampilan.

n. Menggunakan citasi, referen dan footnote 

(catatan khaki).

o. Menulis laporan penelitian.

Adapun menurut M. Nazir (1985: 47-48), langkah-

langkah yang harus ditempuh dalam penelitian ilmiah 

adalah sebagai berikut:

a. Merumuskan serta mendefiniskan masalah. 

Langkah pertama dalam meneliti  adalah 

menetapkan masalah yang akan dipecahkan. 

Untuk menghilangkan keragu-raguan, masalah 

t e r s e b u t  h a r u s  d i d e f i n i s i k a n  s e c a ra  j e l a s  

jangkauan persoalan yang akan dipecahkan. 

Sebutkan beberapa kata kunci (key word) yang 

terdapat dalam masalah.
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b. Mengadakan studi kepustakaan. 

Setelah merumuskan masalah, langkah kedua yang 

penting dilakukan adalah mencari data yang tersedia, 

terutama hasil penelitian sebelumnya yang ada 

hubungannya dengan masalah yang ingin dipecahkan. 

Kerja mencari bahan di perpustakaan merupakan hal 

yang tak dapat dihindarkan oleh seorang peneliti. Ada 

kalanya, perumusan masalah dan studi kepustakaan 

dapat dikerjakan secara bersamaan.

c. Memformulasikan hipotesa.

Setelah diperoleh sumber kepustakaan yang cukup 

memadai, maka tiba saatnya peneliti memformulasikan 

hipotesis-hipotesis. Hipotesis tidak lain dari 

kesimpulan sementara tentang hubungan sangkut paut 

antar variabel atau fenomena dalam penelitian. 

Hipotesis merupakan kesimpulan tentative yang 

diterima secara sementara sebelum diuji.

d. M e n e m u k a n  m o d e l  u n t u k  m e n g u j i  

hipotesis.

Setelah hipotesis ditetapkan, kerja selanjutnya 

adalah merumuskan cara-cara untuk menguji hipotesis 

tersebut.

e. Mengumpulkan data pendukung.

Peneliti memerlukan data pendukung untuk 

menguji hipotesisnya.

f. Menyusun, menganalisa, dan memberikan 

interpretasi.
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Setelah data terkumpul, peneliti kemudian 

menyusun data untuk mengadakan analisa.  

Penyusunan data bisa dilakukan, misalnya, dalam 

bentuk  tabel  ataupun coding yang biasanya dianalisa  

dengan komputer. Sesudah data dianalisa langkah 

selanjutnya  adalah memberikan tafsiran  atau 

interpretasi terhadap data tersebut.

g. Membuat generalisasi dan kesimpulan.

Setelah interpretasi diberikan, maka peneliti 

membuat generalisasi dari penemuan-penemuan yang 

dihasilkan, dan selanjutnya merumuskan beberapa 

kesimpulan. Kesimpulan ini berkaitan dengan 

hipotesis, apakah hipotesis diterima atau ditolak. 

Apakah hubungan-hubungan antar fenomena yang 

diperoleh akan berlaku umum ataukah hanya berlaku 

pada kondisi tertentu saja. Dari kesimpulan yang ada, 

peneliti juga bisa menarik beberapa saran serta 

bagaimana implikasinya untuk kebijakan.

h. Membuat laporan ilmiah.

Langkah terakhir dari suatu penelitian adalah 

membuat laporan hasil penelitian.

C. Membuat Judul Karya Ilmiah
Sampai sekarang masih banyak peneliti yang 

belum bisa membedakan antara judul dan topik dalam 

lingkup karya ilmiah. Mereka menganggap judul itu 

sama dengan topik. Anggapan itu keliru, karena judul 
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sangat berbeda dengan topik. Judul adalah kepala dari 

sebuah karya tulis, sedangkan topik adalah pokok-

pokok permasalahan yang akan dijadikan objek dalam 

penelitian. Jadi topik bisa diangkat menjadi judul, 

tetapi sebaliknya judul bukan merupakan topik 

bahasan.

Dalam sebuah karya tulis ilmiah, judul merupakan 

ciri atau identitas yang menjiwai seluruh tulisan. Judul 

pada hakikatnya merupakan gambaran konseptual 

dari kerangka kerja suatu karya tulis ilmiah. Itu 

sebabnya, dalam penulisan karya tulis ilmiah, tidak 

bisa memaparkan begitu saja dari apa yang akan 

ditulis, tetapi harus runtut mengikuti kerangka kerja 

(framework) dari konsep yang akan dipaparkan.

Judul merupakan kalimat yang terdiri dari kata-

kata yang jelas, tidak kabur, singkat, dan tidak bertele-

tele. Pemilihan kata untuk judul sebaiknya saling 

terkait atau runtut, menggunakan kalimat yang tidak 

puitis apalagi sampai sensasional. Menurut Sutrisno 

Hadi (1980), judul mempunyai dua fungsi pokok dalam 

penulisan karya ilmiah. Bagi pembaca, judul 

menunjukkan hakikat dari objek penelitian yang 

dilakukan sebelumnya, sedangkan bagi penulis, judul 

merupakan patokan dalam menyusun tulisannya.

Memilih judul untuk suatu karya tulis ilmiah tidak 

sebebas membuat judul pada penulisan artikel. Judul 

karya tulis ilmiah harus disesuaikan dengan topik 
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bahasan yang sudah ditentukan sebelumnya. Jelasnya, 

pada penulisan ilmiah tidak bisa langsung menulis 

baru menentukan judulnya. Hal ini karena penulisan 

karya tulis ilmiah terkait dengan kegiatan ilmiah, 

sementara kegiatan ilmiah sudah dibuat desainnya 

terlebih dulu, di mana judul termasuk di dalamnya.

C.1. Prasyarat Membuat Judul dan Subjudul

Penulisan karya ilmiah harus tetap mengacu pada 

struktur penulisan yang sudah baku, yaitu 

berlandaskan hasil kajian atau jawaban penelitian dari 

suatu permasalahan yang dibuatnya.

Pemilihan judul sebuah karya tulis ilmiah harus 

mencerminkan isi karya tulis ilmiah yang akan dibuat. 

Judul karya tulis ilmiah yang bagus adalah yang dapat 

menggambarkan keseluruhan tentang apa yang akan 

dikupas dalam penelitiannya. Sehingga dengan hanya 

membaca judul saja, pembaca sudah mengerti topik 

apa yang sesungguhnya akan dibahas dalam karya tulis 

ilmiah tersebut.

Mengingat judul merupakan hal yang teramat 

penting dalam satu karya tulis ilmiah, pemilihan judul 

harus dipikirkan secara matang. Pilihlah kalimat-

kalimat dengan mencantumkan kata-kata kunci yang 

mungkin sangat bermanfaat. Dalam merangkai sebuah 

judul, usahakan dengan sekali baca saja pembaca bisa 

langsung menangkap makna dari topik yang akan 
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dibahas, tanpa harus mengulanginya lagi. Lebih bagus 

lagi jika dengan membaca judul, orang dapat dengan 

segera menerawang keseluruhan isi atau kandungan 

dari karya tulis tersebut.

Oleh karena itu,  dalam menentukan judul pilihlah 

kata dan kalimat yang padat maknanya. Tambahkan 

kata kunci yang pas sehingga mampu mencirikan 

keseluruhan isi karya tulis anda. Judul harus berdiri 

sendiri yang terlepas dari abstraksi serta teks 

lengkapnya.  

Seperti halnya artikel,  judul karya tulis ilmiah 

sebaiknya tidak terlalu panjang dan jangan juga terlalu 

pendek. Jika judul terlalu panjang, orang akan kesulitan 

memahami apa sebenarnya yang ada dalam karya tulis 

ilmiah tersebut. Itu sebabnya judul yang panjang 

menjadi tidak menarik. Judul karya tulis ilmiah 

sebaiknya terdiri dari 8 sampai 12 kata yang 

merupakan hubungan dua variabel atau lebih.

Kata-kata yang dipilih untuk judul sebaiknya 

mengambil istilah-istilah ilmiah atau menggambarkan 

konsep-konsepnya, yang mencerminkan keseluruhan 

dari isi karya tulis. Itu sebabnya judul sebuah karya tulis 

ilmiah jangan terlalu panjang. Namun jika kalimat judul 

masih terlalu panjang, gunakanlah anak judul.  Anak 

judul ini berfungsi untuk membatasi pengertian 

masalah dalam penelitian, serta memudahkan 

pemahaman secara cepat. Dalam lingkup karya tulis 
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ilmiah, anak judul disebut juga sebagai subjudul, yang 

penempatannya berada di bawah judul utama dengan 

dibatasi garis tipis.

D. Jenis Karya Ilmiah
Semua karya tulis ilmiah pada prinsipnya sama, 

yaitu hasil dari suatu kegiatan ilmiah. Yang 

membedakan hanyalah materi, susunan, tujuan, serta 

panjang pendeknya karya tulis ilmiah tersebut. Untuk 

membedakan jenis atau macam karya tulis ilmiah, 

dipakai beberapa sebutan, seperti laporan praktikum, 

naskah berkala, laporan hasil studi lapangan, text book, 

paper, skripsi, tesis, dan disertasi.

Penentuan jenis atau rnacam karya ilmiah biasanya 

disesuaikan dengan keperuntukan karya ilmiah 

tersebut .  Secara garis  besar,  karya i lmiah 

diklasifikasikan menjadi dua, yaitu karya ilmiah 

pendidikan dan karya ilmiah penelitian.

E. Karya Ilmiah Pendidikan
Dilihat dari jenisnya, karya ilmiah pendidikan 

terdiri dari:

a. Paper (karya tulis).

Paper atau lebih populer dengan sebutan karya 

tulis, adalah karya ilmiah berisi ringkasan atau resume 

dari suatu masalah, atau kajian ringkas tentang tema 

tertentu.
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b. Panduan Pelajaran. 

Panduan pelajaran, atau sering juga disebut dengan 

textbook, merupakan salah satu bentuk karya tulis 

ilmiah. Bedanya, panduan pelajaran bukan merupakan 

hasil penelitian, tetapi ringkasan dari pelajaran atau 

mata kuliah.Tujuan utama dibuatnya adalah untuk 

memberikan panduan (guidance). Mengingat sifat 

penggunaannya sebagai panduan, maka merupakan 

kompilasi dari prinsip-prinsip ilmiah yang sebenamya 

secara umum sudah ada sebelumnya. Bisa jadi 

ditambah dengan penemuan-penemuan baru dari 

penulisnya. Misalnya, panduan membuat laporan 

praktek kerja  (magang),  panduan kegiatan 

pembelajaran, dan sebagainya. Panduan ini biasanya 

dibuat oleh pihak akademi/lembaga,  untuk 

menyamakan bentuk atau format kegiatan di 

lembaganya. 

c. Buku Pegangan. 

Buku pegangan atau handbook adalah bentuk karya 

tulis ilmiah yang bertujuan memberikan perunjuk cara 

mengoperasionalkan suatu barang yang sudah ada. 

Misalnya buku petunjuk penggunaan peralatan 

laboratorium, petunjuk pembuatan pertanyaan 

(questioner) dan sebagainya. Perbedaan antara buku 

panduan dengan buku pegangan adalah,  jika buku 

panduan lebih menekankan pada pengertian ilmiah, 

maka buku pegangan lebih memfokuskan pada 
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pemberian petunjuk praktis untuk prakteknya. 

Beberapa buku yang masuk dalam kategori buku 

pegangan adalah buku-buku teknik yang biasanya 

disertakan pada peralatan-peralatan yang baru dibeli.

d. Buku Pelajaran (diktat).

Buku pelajaran atau sering juga disebut dengan 

diktat, termasuk  kelompok  karya   tulis   ilmiah.   

Hanya  saja  dibuatnya bukan berdasarkan hasil 

penelitian, tetapi materi pelajaran tertentu.  Diktat 

biasanya dibuat oleh guru, dosen atau guru besar untuk 

mata pelajaran atau mata kuliah yang diajarkannya. 

Bisa jadi seorang guru, dosen atau guru besar membuat 

buku pelajaran atau diktat yang tidak diajarkannya 

sendiri, namun demikian penulis buku tersebut harus 

benar-benar menguasai ilmu dari pelajaran atau mata 

kuliah yang ditulisnya itu. Sampai sekarang belum ada 

pegangan yang baku tentang bagaimana menyusun dan 

menulis buku pelajaran atau diktat tersebut. Para 

ilmuwan masih menyusun dan menulis buku tersebut 

berdasarkan keinginannya sendiri-sendiri. Yang 

penting buku tersebut mencakup semua materi dari 

pelajaran yang diajarkan, mudah dimengerti dan dapat 

dipahami pelajar, mahasiswa atau siapa saja yang 

membacanya

F. Bentuk Karya Ilmiah
Dilihat dari bentuk laporan hasil penelitian ilmiah, 
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kita mengenal beberapa istilah sebagai berikut:

a. Term Paper atau Makalah

Term paper, juga bisa disebut dengan beberapa 

istilah lain seperti short paper. Paper atau makalah 

adalah karya ilmiah yang biasanya dipersiapkan untuk 

disajikan di pertemuan ilmiah (diskusi, seminar atau 

simposium), atau untuk diterbitkan dalam jurnal 

ilmiah. Makalah biasanya dibuat berdasarkan hasil 

refleksi dari hasil penelitian yang pernah dilakukan 

ataupun hasil bacaan dari beberapa buku tentang suatu 

topik tertentu.  

Makalah merupakan hasil pemikiran mengenai 

suatu topik tertentu yang memerlukan pengkajian lebih 

mendalam. Karena itu sebaiknya makalah ditulis secara 

argumentatif berdasarkan hasil suatu bacaan dan 

pengamatan terhadap suatu topik. 

Tidak ada ketentuan yang pasti mengenai ketebalan 

serta banyak sedikitnya buku rujukan yang menjadi 

sumber makalah. Jumlah halamannya sangat 

bergantung pada kebutuhan, tetapi biasanya antara 8 

sampai 15 halaman, termasuk tabel, gambar, chart, 

daftar pustaka dan lampiran (jika ada).   

b. Book Report

Book report merupakan   bentuk karya ilmiah yang 

dibuat dalam bentuk laporan yang bersifat rangkuman 

atau ikhtisar dari satu buku atau lebih yang memiliki 

topik yang sama. Ia bisa mengungkapkan apa saja yang 
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berkaitan dengan buku tersebut secara objektif mulai 

dari judul, pengarang, jenis ukuran, penerbitan, huruf 

dan cetakan hingga masalah inti yang biasa dibahas 

dalam buku tersebut, atau untuk memenuhi tugas yang 

diberikan oleh dosen dalam suatu perkuliahan. Sama 

dengan makalah, ketebalan book report tidak 

ditentukan secara pasti, tetapi biasanya panjang 

tulisannya antara 5-10 halaman.

c. Book Review (Resensi Buku)

Book review biasa juga disebut resensi buku atau 

timbangan buku. Pada dasarnya book review 

merupakan bentuk karya ilmiah yang menyatakan 

suatu pendapat atau komentar tentang sebuah karya 

atau lebih, artikel atau buku, yang memiliki kesamaan 

tema. Karena kemungkinan pembaca book review 

tersebut belum membaca buku yang dibahasnya, maka 

informasi tentang isi buku tersebut boleh disinggung. 

Tetapi harus selalu diingat bahwa tujuan utama dari 

book review adalah menyajikan pandangan dan buah 

pikiran penulis yang meresensi buku, bukan pengarang 

buku. Mengenai ketebalan, book review bisa berkisar 

antara 4-6 halaman.

d. Kertas Kerja

Seperti halnya makalah, kertas kerja juga 

menyajikan sesuatu berdasarkan data di lapangan yang 

dilandasi oleh sifat objektif empiris. Analisis tentang 

suatu masalah dalam kertas kerja lebih serius 

Karya Tulis Ilmiah



dibanding dengan makalah. Kertas kerja biasanya 

ditulis untuk disajikan dalam suatu seminar.

e. Skripsi

Skripsi merupakan karya tulis ilmiah yang 

mengemukakan pendapat penulis berdasarkan 

pendapat orang lain.  Pendapat yang diajukan harus 

berdasarkan fakta dan data empiris-objektif, baik 

berdasarkan hasil observasi langsung (di lapangan) 

maupun tidak langsung (studi kepustakaan). Skripsi 

ditulis biasanya untuk menyelesaikan jenjang 

pendidikan tertentu, misalnya untuk memperoleh gelar 

sarjana. Karena itu dalam penyusunannya, penulis 

dibimbing oleh orang yang kompeten dan ditunjuk oleh 

lembaga pendidikan tinggi.

f. Tesis

Tesis adalah hasil karya ilmiah yang isinya lebih 

mendalam dibanding skripsi. Tesis akan mengungkap 

pengetahuan serta membongkar pengetahuan lama 

yang diperoleh dari hasil penelitian. Tesis akan 

memperbincangkan pengujian terhadap suatu 

hipotesis atau lebih, dan ditulis oleh mahasiswa pasca 

sarjana yang akan memperoleh gelar magister.

g. Desertasi

Desertasi  adalah karangan i lmiah yang 

mengemukakan suatu dalil yang dapat dibuktikan oleh 

penulis berdasarkan data dan fakta yang sahih dengan 

analisis yang terperinci. Dalil yang dikemukakan 
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biasanya dipertahankan oleh penulisnya dari 

sanggahan-sanggahan penguji. Desertasi berisi temuan 

hasil peneliti yang berupa temuan orisinil. Desertasi 

yang bisa dipertahankan oleh penulisnya dari 

sanggahan penguji, maka penulis akan memperoleh 

gelar Doktor.

G. Karya Ilmiah Referensi 
Selain karya ilmiah pendidikan dan karya ilmiah 

penelitian, karya ilmiah juga ada yang berbentuk karya 

ilmiah referensi. Dilihat dari jenisnya, karya ilmiah 

referensi ini terdiri dari kamus dan ensiklopedi:

a. Kamus

Kamus beris i  kumpulan kata-kata  yang 

mengandung arti yang sama, atau terjemahan kata dari 

dua bahasa atau lebih. Misalnya kamus bahasa Inggris, 

bahasa Indonesia, bahasa Jawa, dan sebagainya. Isinya 

memuat penjelasan lebih detail lagi dari suatu kata.

Ada juga kamus yang justru mengartikan kata dari 

bahasa yang berlainan. Contohnya kamus bahasa 

Inggris-Indonesia. Artinya kamus tersebut berisi arti 

atau terjemahan dari bahasa Inggris ke dalam bahasa 

Indonesia, demikian sebaiknya.

Kamus juga bisa mengelompokkan kata-kata dalam 

lingkup tersendiri, misalnya kamus jurnalistik. Artinya, 

kata-kata yang ada dalam jumalistik diberi penjelasan 

berdasarkan kelompok kata-kata yang ada. Demikian 
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juga dengan kamus ekonomi, kamus politik, kamus 

hukum dan sebagainya. Kamus-kamus tersebut 

biasanya dijadikan referensi bagi pelajar, mahasiswa 

dan juga masyarakat umum.

b. Ensiklopedi

Ensiklopedi adalah buku yang berisi berbagai 

keterangan atau uraian ringkas tentang cerita-cerita, 

ilmu pengetahuan yang disusun menurut abjad atau 

menurut lingkungan ilmu. Misalnya ensiklopedi satwa 

Indonesia, ensiklopedi raja-raja di Jawa, ensiklopedi 

flora & fauna Indonesia dan sebagainya. Ensiklopedi 

juga masuk kategori karya ilmiah karena bisa dijadikan 

referensi atau rujukan untuk menunjang atau 

melengkapi tulisan-tulisan ilmiah.

H. Jenis-Jenis Penelitian Ilmiah
Pada prinsipnya, semua penelitian memiliki tujuan 

utama yang sama, yakni mendapatkan pengetahuan. 

Namun karena bentuk dan coraknya bermacam-

macam, penelitian dapat diklasifikasikan berdasarkan 

tinjauan yang berbeda. Berdasarkan fungsinya, 

penelitian dapat diklasifikasikan menjadi tiga: dasar, 

terapan, dan evaluasi. Sedangkan berdasarkan 

tujuannya, penelitian dibagi menjadi tiga: eksploratif, 

deskriptif, dan eksplanatif. Adapun berdasarkan 

pendekatannya, penelitian diklasifikasikan menjadi 

dua: kuantitatif dan kualitatif. 
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Perbedaan antara pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif yang paling nyata adalah dalam penyajian 

data dan hasil analisisnya. Data hasil penelitian 

kuantitatif disajikan dalam bentuk angka-angka 

statistik, sedangkan hasil penelitian kualitatif disajikan 

dalam bentuk naratif.

Perbedaan keduanya bisa juga dilihat dari tujuan 

dan prosedur yang harus dilalui. Penelitian kuantitatif 

bertujuan untuk menguji suatu teori yang menjelaskan 

tentang hubungan antar kenyataan sosial, lebih 

tegasnya antar variabel.  Pengujian tersebut 

dimaksudkan untuk mengetahui apakah teori yang 

dipergunakan didukung oleh kenyataan/bukti-bukti 

empiris atau tidak. Bila bukti-bukti yang dikumpulkan 

mendukung teori, maka teori tersebut bisa diterima. 

Sebaliknya, bila bukti tersebut tidak mendukung teori, 

maka teori yang diajukan tersebut ditolak sehingga 

perlu diuji kembali atau direvisi. Dengan demikian, 

proses penelitiannya bersifat deduktif, yakni diawali 

dengan penentuan konsep yang abstrak berupa teori 

yang masih umum sifatnya, kemudian dilanjutkan 

dengan pengumpulan bukti-bukti atau kenyataan-

kenyataan khusus untuk suatu proses pengujian. 

Berdasarkan pengujian tersebut, kemudian diambil 

suatu kesimpulan.

Sedangkan penelitian kualitatif bertujuan untuk 

mendapatkan pemahaman (verstehen) yang sifatnya 
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umum terhadap suatu kenyataan sosial. Pemahaman 

tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi 

didapatkan setelah dilakukan analisis terhadap 

kenyataan sosial yang menjadi fokus dari penelitian. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulan berupa pemahaman umum yang abstrak 

sifatnya tentang kenyataan-kenyataan sosial yang ada. 

Dengan demikian, proses penelitian kualitatif bersifat 

induktif, yakni berangkat dari kenyataan-kenyataan 

khusus kemudian diabstraksikan dalam bentuk 

kesimpulan yang umum.

Dalam penelitian kuantitatif, prosedur atau 

langkah-langkah penelitian berupa teknik pengambilan 

sampel, instrumen pengumpulan data, dan teknik 

analisis data, telah ditetapkan terlebih dahulu secara 

detail oleh peneliti sebelum pelaksanaan di lapangan. 

Dengan demikian, dalam tahap pelaksanaan, peneliti 

hanya mengikuti prosedur yang telah ditetapkan 

tersebut secara konsisten. Posisi peneliti dalam 

penelitian jenis ini harus menjaga jarak untuk 

menghindari terjadinya bias. Validitas dan reliabilitas 

data dikumpulkan sangat tergantung pada instrumen 

yang dipergunakan, bukan pada siapa yang 

mengumpulkan. 

Adapun penelitian kualitatif memiliki prosedur dan 

langkah-langkah yang bersifat fleksibel, yakni 

diputuskan pada saat penelitian sesuai dengan 
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langkah-langkah yang telah dilalui serta situasi yang 

dihadapi pada setiap tahapan. Namun bukan berarti 

bahwa penelitian kualitatif tidak diawali dengan 

rencana tentang langkah-langkah yang akan dilalui oleh 

peneliti, sebagaimana dalam proses penelitian 

kuantitatif. Prosedur dan langkah-langkah dalam 

penelitian kualitatif pun harus direncanakan terlebih 

dahulu, hanya sifatnya masih umum, tidak detail dan 

tidak bersifat kaku, sehingga langkah-langkah 

praktisnya baru diputuskan oleh peneliti pada saat 

pelaksanaan dengan mempertimbangkan apa yang 

telah dilalui dan kebutuhan yang dihadapi. 

Peneliti dapat mengubah dan menyesuaikan 

rencananya apabila kondisi dan situasi menghendaki 

demikian. Dalam penelitian kualitatif, seorang peneliti 

terlibat langsung dalam situasi dan fenomena yang 

diteliti, sehingga data yang dikumpulkan sangat 

tergantung pada keterampilan peneliti.

Pembedaan terhadap kedua pendekatan tersebut 

tidaklah mutlak dalam pelaksanaan dan pemahaman 

terhadap hasil-hasilnya. Dalam banyak penelitian, 

seorang peneliti yang telah berpengalaman sering kali 

mengkombinasikan kedua pendekatan ini dalam 

menyelidiki kasus tertentu.

I. Langkah-Langkah Penelitian
Penelitian adalah suatu proses, yakni berupa 
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rangkaian langkah-langkah yang dilakukan secara 

terencana dan sistematis sehingga mendapatkan 

pemecahan masalah atau jawaban terhadap 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Langkah-

langkah yang dilakukan harus serasi dan saling 

mendukung satu dengan lainnya, agar penelitian yang 

dilakukan mendapatkan hasil yang maksimal. Adapun 

langkah-langkah penelitian yang biasanya dilakukan 

secara garis besar adalah:

1. Perencanaan

Kemampuan menyusun suatu rencana penelitian 

yang baik merupakan separuh dari keseluruhan 

pekerjaan penelitian. Karena itu, dalam melakukan 

p e re n c a n a a n  d i p e r l u ka n  p e n g e t a h u a n  d a n  

keterampilan yang memadai. Rencana penelitian yang 

tidak dipersiapkan dengan baik dan benar akan 

menyulitkan langkah selanjutnya, sehingga tidak jarang 

dijumpai mahasiswa yang tidak kunjung selesai 

studinya karena kesalahan dalam memilih topik yang 

kemudian dituangkannya dalam rencana penelitian. 

Membuat perencanaan penelitian yang baik memang 

tidak mudah. 

Untuk mendapatkan rencana penelitian yang baik 

diperlukan ketekunan dan kecermatan dalam 

melakukan pengamatan terhadap sebuah fenomena, 

isu-isu sosial yang akan diangkat sebagai masalah 

dalam penelitian, serta memiliki pengetahuan yang 
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terkait dengan masalah yang dibahas. Dalam 

penyusunan suatu rencana penelitian, penelaahan 

terhadap sumber-sumber pengetahuan, terutama dari 

buku-buku bacaan, hasil penelitian, seminar, diskusi 

dan pertemuan-pertemuan ilmiah, pernyataan 

pemegang otoritas (pejabat negara atau ilmuwan), 

pengamatan, pengalaman pribadi, dan perasaan intuitif 

mutlak diperlukan. 

Sebuah rencana penelitian yang baik haruslah 

memiliki permasalahan atau topik penelitian yang 

researchable (layak untuk diteliti). Sebuah topik bisa 

dikatakan researchable jika memiliki beberapa unsur, 

seperti: (1) Mempunyai arti penting, baik bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan maupun untuk 

keperluan kehidupan sehari-hari. (2) Mempunyai daya 

tarik, baik bagi peneliti sendiri maupun bagi 

masyarakat luas. (3) Rencara operasional topik itu bisa 

dan mungkin dilaksanakan.

Rencana penelitian juga harus tersusun dengan 

sistematis, konsisten dan operasional. Sistematik 

dalam artian unsur-unsur yang harus ada dalam 

rencana penelitian tersebut disusun secara logis. 

Konsisten berarti terdapat kesesuaian atau keterjalinan 

antara unsur-unsur yang ada, seperti antara judul 

dengan tujuan, antara tujuan dengan metode yang 

digunakan, dan sebagainya. Sedangkan operasional 

berarti telah menjelaskan bagaimana penelitian itu 
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dilaksanakan, seperti telah jelas alat pengumpul 

datanya, serta teknik analisisnya.

Unsur-unsur yang lazim dalam rencana penelitian 

adalah sebagai berikut: (1) Latar belakang masalah, (2) 

Perumusan masalah, (3) Tujuan dan manfaat 

penelitian, (4) Kerangka teori, (5) Metodologi, dan (6) 

Sistematika pembahasan.

2. Pelaksanaan

Setelah rancangan atau desain penelitian selesai 

dibuat, maka tahap selanjutnya adalah pelaksanaan di 

lapangan. Adapun langkah-langkah yang dilakukan 

dalam tahapan pelaksanaan ini adalah:

a. Mengumpulkan data

Data sebagai bahan baku informasi harus 

dikumpulkan berdasarkan kaidah-kaidah yang sesuai. 

Jika data yang ada diperoleh dengan cara yang salah, 

maka bisa berdampak pada kesimpulan yang salah juga. 

Untuk menghindari kesalahan tersebut, data yang 

dikumpulkan harus diambil dengan alat pengumpul 

data yang kredibel.

Dalam penelitian kuantitatif alat atau instrumen 

pengumpul data yang utama adalah tes dan kuisioner. 

Tes dan kuisioner yang digunakan harus memiliki 

tingkat realibilitas dan validitas yang tinggi.  Sedangkan 

dalam penelitian kualitatif, alat pengumpul datanya 

adalah peneliti itu sendiri. Maka yang diperlukan 

adalah peneliti yang memiliki kemampuan memadai 
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dalam melakukan pengamatan dan wawancara 

sehingga hasil yang diperoleh pun bisa otentik.

b. Mengolah dan menyajikan data

Setelah data terkumpul, selanjutnya data diolah 

dengan benar sehingga informasi yang disajikan 

menjadi lebih mudah untuk ditafsirkan dan dianalisis 

lebih lanjut. Misalnya dengan melakukan klasifikasi, 

pengelompokan, dan pembuatan tabel atau grafik. 

Mengolah data merupakan tahapan yang kritis 

dalam penelitian, sehingga peneliti harus memastikan 

teknik apa yang akan digunakan. Misalnya analisis 

statistik ataukah non-statistik. Analisis statistik 

digunakan untuk data kuantitatif, sedangkan analisis 

non-statistik untuk data kualitatif. 

c. Menganalisis dan menginterpretasi data

Setelah diolah, informasi data hasil tadi kemudian 

dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan alat-alat 

analisis yang sesuai dengan tujuan penelitian agar 

dapat menghasilkan kajian yang cukup tajam, 

mendalam dan luas. Hasil kajian ini dilengkapi dengan 

tafsiran. Alat-alat analisis kuantitatif maupun kualitatif 

dapat dipilih; juga alat-alat analisis yang sesuai dengan 

disiplin ilmunya.

Selanjutnya, data tersebut diinterpretasikan 

berdasarkan pemahaman atau pengetahuan yang 

dimiliki peneliti. Interpretasi ini sangat penting, 

sehingga data yang telah disajikan atau dianalisis dapat 

Karya Tulis Ilmiah



memberi arti atau makna yang baik.

d. Membuat Kesimpulan

Langkah selanjutnya adalah membuat atau menarik 

kesimpulan. Kesimpulan merupakan hasil atau temuan 

akhir dari suatu proses penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. Penarikan kesimpulan ini harus 

memberikan jawaban terhadap pertanyaan-

pertanyaan atau hipotesa-hipotesa yang diajukan pada 

tahap perencanaan. Saran-saran bisa dikemukakan 

karena penelitian yang dibuat memiliki beberapa hal 

yang harus ditindaklanjuti.

3. Penulisan Laporan

Seluruh hasil kerja di atas pada akhirnya harus 

disajikan dalam laporan tertulis yang teknis 

penulisannya biasanya sudah ditentukan oleh institusi 

masing-masing. Selanjutnya, hasil penelitian tersebut 

akan dikaji bersama-sama, misalnya dalam forum 

ilmiah semisal ujian skripsi atau munaqasyah untuk 

selanjutnya diputuskan apakah hasil karya itu perlu 

diperbaiki, diterima, atau ditolak sebagai sebuah karya 

ilmiah yang benar.

J. Menulis Karya Ilmiah Yang Baik
Sebelum menulis karya tulis ilmiah, penting untuk 

memahami terlebih dahulu teori-teori ilmiah, konsep 

ilmiah, prosedur penelitian ilmiah dan berpikir secara 

ilmiah. Ini penting agar tulisan karya ilmiah itu benar-
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benar sesuai dengan alur penulisan ilmiah, sehingga 

dapat dibaca dan dipahami oleh orang-orang yang 

berkecimpung di dunia ilmu pengetahuan. Jangan 

sampai tulisan karya ilmiah tidak sesuai dengan alur 

pemikiran ilmiah, karena untuk memahami karya tulis 

ilmiah, antara penulis dan pembaca harus mempunyai 

kesamaan kerangka pemikiran (frame preference).

Penulisan karya ilmiah, tidak boleh bersikap pasif 

atau hanya sekadar menulis saja.  J ika ada 

ketidakjelasan data, atau materi yang disangsikan 

kebenarannya, penulisan karya ilmiah harus mencari 

penjelasan atau kebenaran dari kegiatan ilmiah 

tersebut.

Tulisan karya ilmiah harus sesuai dengan tata 

bahasa yang benar, bukan dengan tata bahasa yang 

baik. Karena istilah baik dalam tata bahasa, belum 

tentu benar dalam konteks pemikiran ilmiah. Karya 

tulis ilmiah bebas memaparkan kenyataan atau 

kesimpulan-kesimpulan berdasarkan data lapangan, 

tanpa terikat atau tekanan dengan paham-paham 

lainnya.

Sistematika Penulisan

Sampai sekarang format penyajian sebuah karya 

tulis ilmiah belum ada yang baku. Itu sebabnya seorang 

penulis karya ilmiah harus menyadari terlebih dulu 

untuk siapa tulisan itu nanti akan diajukan. Jika 
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penulisan karya ilmiah tersebut untuk mendapatkan 

angka kredit (bagi pejabat fungsional guru), maka 

format tulisannya harus mengikuti format yang 

berlaku. 

Meski beda dalam format penulisannya, penyajian 

atau pemaparan sebuah karya tulis ilmiah tetap sama, 

yaitu logis dan empiris. Logis artinya masuk di akal, 

sedangkan empiris berarti dibahas secara mendalam 

berdasarkan kaidah-kaidah keilmuan. Penulisan karya 

ilmiah harus berdasarkan kegiatan ilmiah yaitu ada 

latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penulisan, kerangka teori, kerangka berpikir 

(konsep), hipotesis (tentatif) metodologi, analisis, dan 

uji hipotesis (tentatif). Berikut contoh sistematika  

penulisan karya ilmiah:

1. Kata Pengantar ( Huruf kapital)

2. Daftar Isi ( Huruf kapital)

3. Daftar Tabel ( Huruf kapital)

4. Daftar Gambar ( Huruf kapital)

5. Judul Bab  yakni Bab I. II, III dan IV ( Huruf 

kapital)

6. Subjudul Menggunakan Huruf, biasanya hanya  

awal kata utama  huruf besar dan kata sambung 

huruf  kecil

7. Daftar Pustaka ( Huruf kapital)

8. Lampiran ( Huruf kapital)
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Bentuk penulisan bisa menggunakan huruf latin, 

contoh:

BAB I …………

A. ……………..

1. ……………..

 a……………

 1)………

a)………..

(1)………..

(a)……..

Penggunaaan hurup digital, contoh: 

BAB II.......

1.1…...

1.2……

1.2.1……..

1.2.1.1…. dst

Untuk daftar tabel, ditulis dengan huruf biasa, 

hanya tiap awal kata menggunakan huruf kapital 

kecuali kata sambung. Demikian juga untuk daftar 

lampiran yakni ditulis dengan huruf biasa, hanya awal 

kata menggunakan huruf besar kecuali kata sambung 

seperti dan, atau, yang, pada, untuk dan sebagainya. 

Pendahuluan

Isi pendahuluan biasanya  terdiri dari:

a. Latar belakang masalah, yang berisi ringkasan 
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tentang masalah penelitian.

b. Perumusan masalah, berisi permasalahan yang 

dituangkan dalam bentuk pertanyaan.

c. Tujuan penelitian  dan kegunaan penelitian, 

yang mengungkap tujuan utama dari penelitian 

yang dilakukan serta kegunaan penelitian 

tersebut.

d. Kerangka pemikiran, yang berisi teori dasar 

tentang penelitian yang akan dijadikan 

landasan untuk hipotesis dan dikembangkan 

secara rinci pada bab II. Kerangka pemikiran 

berisi teori-teori dasar dan secara sederhana 

dimuat dalam bentuk skema.

e. Hipotesis, yang berisi ajuan praduga tentang 

penelitian atas dasar kerangka pemikiran yang 

diajukan.

f. Langkah-langkah penelitian  yang berisi: 

- Lokasi penelitian dan alasan kenapa lokasi 

tersebut dipilih secara ilmiah.

- Menentukan populasi dan sampel dilihat dari 

jumlah dan cara penarikan sampel yang 

dipilih. Untuk mempermudah  dalam melihat 

jumlah sampel biasanya dicantumkan dalam 

bentuk  tabel.

- Metode penelitian, yakni mengungkap 

metode apa  yang dipakai dalam penelitian 

serta alasan kenapa memakai metode 
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tersebut serta mencantumkan desain 

penelitian.

- Teknik pengumpulan data, yakni berisi  tata 

cara memperoleh data di  lapangan  

(observasi, wawancara, angket, test, dll.).

- Pengolahan data, alat apa yang digunakan 

untuk mengolah data, serta langkah-langkah 

utama pengolahan data tersebut, hal ini 

berhubungan dengan masalah yang diteliti 

apakah dengan  statistik atau dengan analisis 

SWOT.

Bab II Landasan Teoritis

Bab ini berisi landasan teroritis tentang masalah 

yang sedang diteliti, yakni dengan mengutip berbagai 

te o r i  te n t a n g  m a s a l a h  ya n g  d i te l i t i  s e r t a  

mengungkapkan hasil-hasil penelitian sejenis yang 

pernah dilakukan oleh orang lain jika ada.

Bab III Landasan Empiris

Bab ini berisikan hasil-hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini, dimulai dari: langkah-langkah yang 

dilakukan untuk melakukan penelitian, jenis data yang 

terkumpul, langkah-langkah pengujian terhadap alat 

pengumpul data, pengolahan data, serta hasil 

pembuktian hipotesis.

Pola untuk mengolah data bisa dicantumkan 
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langsung di bab ini, atau di lampiran. Jika pengolahan 

data dilakukan dengan menggunakan SPSS, harus 

melampirkan hasil print out-nya.

Dalam penggunaan statistik bisa dilihat dari jenis 

datanya apakah akan membedakan dua variabel atau 

akan melihat hubungan dari dua variabel, serta harus 

memilih statistik yang cocok dengan hasil pengolahan 

data yang dilakukan.

Dalam bab ini, tidak diperkenankan melakukan 

manipulasi hasil penelitian, oleh karena itu seorang 

peneliti harus melampirkan bukti fisik dari penelitian 

yakni  berupa hasil tes, lembar kerja, serta apa saja yang 

menunjang penelitian tersebut.

Bab IV Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan, pada umumnya, berisikan hasil 

penelitian secara keseluruhan. Kesimpulan juga 

memaparkan temuan-temuan di lapangan dan 

menjawab pertanyaan yang diajukan pada latar 

belakang masalah disertai dengan data-data yang 

diperoleh dalam penelitian, sehingga kesimpulan 

tersebut harus berisikan:

a. Jawaban pertanyaan yang diajukan dalam 

perumusan masalah;

b. Angka-angka sebagai penguat jawaban tersebut 

yang diperoleh pada bab pengolahan data;

c. Interpretasi tentang diterima atau ditolaknya 
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hasil penelitian berdasarkan data-data yang 

diperoleh  waktu penelitian; 

d. Kesimpulan harus sejalan dengan masalah yang 

diungkap pada tiap bab. Persoalan hipotesis 

diterima dan ditolak bukan masalah;

e. Saran adalah masukan bagi pembaca, lembaga 

dan mereka yang memiliki kepekaan terhadap 

masalah dalam penelitian. Bahasa yang 

digunakan dalam mengungkap saran tidak 

menggurui.

Daftar Pustaka

Daftar pustaka berisi daftar buku serta sumber data 

lainnya (baik berupa artikel, jurnal ilmiah, dll.) yang 

dipakai sebagai rujukan dalam penelitian, terutama 

buku-buku yang dikutip. Biasanya kendala yang sering 

muncul dalam penulisan daftar pustaka adalah 

kesalahan dalam cara menulis nama penulis buku.

K. Masalah dalam Penelitian
Kesulitan yang sering dihadapi oleh seorang 

peneliti yang hendak melakukan penelitian adalah 

menemukan masalah dan variabel-variabelnya. Hal ini 

timbul karena rendahnya pemahaman mengenai 

hakikat masalah penelitian, terbatasnya informasi 

mengenai sumber-sumber masalah, serta rendahnya 

kesiapan peneliti dalam merencanakan penelitian. 
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Masalah merupakan landasan  atau dasar untuk 

menemukan  unsur peneliti. 

Menurut Nana Sudjana (1988: 21), masalah adalah 

inti persoalan yang tersirat  dalam judul penelitian, 

masalah adalah  pertanyaan-pertanyaan yang sengaja 

diajukan untuk dicari jawabannya melalui penelitian. 

Masalah penelitian harus betul-betul masalah yang 

belum ditemukannya pemecahannya oleh peneliti. 

Seandainya telah diketahui, namun jawabannya belum 

menyakinkan, karena itulah perlu dikemukakan 

hipotesis, yakni jawaban sementara yang perlu diuji 

kebenarannya.

Secara sederhana masalah dalam penelitian 

mengandung arti:

a. Kesulitan yang menggerakan manusia untuk 

memecahkannya.

b. Masalah ada karena adanya kesenjangan (gab) 

antara das sollen dan das sein (apa yang 

seharusnya dan apa yang terlihat pada 

kenyataan).

c. Masalah timbul karena adanya tantangan, 

kesangsian, kebingungan terhadap sesuatu 

atau terhadap fenomena atau ada kemenduaan 

(ambiguity), adanya halangan, rintangan, ada 

gab antar kegiatan atau antara fenomena.

d. Suatu kesulitan yang dihadapi dan belum 

terpecahkan.
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Sebagai contoh, dalam bidang pendidikan, 

misalnya, ketika anda menemukan informasi tentang 

KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), dan 

setelah anda baca dan teliti ternyata KTSP itu sebuah 

konsep baru yang baik, kemudian anda melihat ke 

lapangan dengan mengunjungi sekolah-sekolah yang 

mengembangkan KTSP. Di lapangan anda lantas 

menemukan sesuatu yang berbeda, ternyata dalam 

pelaksanaanya KTSP tidak menunjukan kegiatan yang 

khas dibanding dengan kegiatan non KTSP, maka anda 

bisa membuat pertanyaan sederhana, kenapa 

demikian? Itulah yang kita sebut sebagai sebuah 

masalah.

Atau suatu ketika anda datang ke sebuah sekolah 

yang memiliki fasilitas cukup memadai, namun prestasi 

yang diperoleh oleh anak didik dalam pelajaran 

tertentu ternyata sangat rendah (dilihat dari hasil UAN 

yang selalu di bawah rata-rata), maka tentu timbul 

pertanyaan kenapa hal itu bisa terjadi. 

Masalah penelitian berbeda dengan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari yang dilihat dan dirasakan oleh 

orang banyak. Masalah penelitian harus memenuhi  

kriteria berikut: 

(1) Masalah harus memenuhi persyaratan 

keilmuan. Artinya, masalah yang diteliti harus linier 

dengan disiplin ilmu yang sedang digeluti. Misalnya 

seorang mahasiswa jurusan pendidikan, maka ia harus 
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mencari dan menemukan masalah yang ada 

relevansinya dengan pendidikan. Hal ini diperlukan  

karena penelitian pada hakikatnya  merupakan  

metode ilmiah dan untuk menemukan kebenaran 

ilmiah, karena itu masalah harus berpijak pada konteks 

ilmiah. Seorang peneliti ketika mengambil masalah 

yang tidak relevan dengan disiplin ilmu yang 

digelutinya, maka biasanya akan timbul kesulitan 

ketika mengkaji  kerangka teori, serta asumsi-asumsi 

yang akan dipakai dalam memecahkan dan mengkaji 

masalah. 

(2) Masalah  harus memenuhi  metode keilmuan 

tertentu. Artinya  masalah harus dapat dipecahkan 

melalui kerangka  serta langkah-langkah  berpikir 

ilmiah atau metode ilmiah. Seperti dijelaskan 

sebelumnya, metode ilmiah harus dilalui dengan 

langkah-langkah, seperti merumuskan masalah, 

mengajukan  hipotesis, menguji hipotesis, dan menarik 

kesimpulan.

(3) Dari segi kepentingan dan kegunaan, masalah 

yang diteliti harus disesuaikan dengan kepentingan 

peneliti itu sendiri. Kepentingan mahasiswa yang 

mengambil program S1, misalnya, berbeda dengan S2 

dan S3. Perbedaan ini akan berimplikasi pada bobot 

pemecahan masalah, ataupun kepentingan penelitian. 

(4) Aspek kepentingan lain adalah memberikan 

nilai plus terhadap masalah yang diteliti, sehingga 
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melahirkan teori penguat, sanggahan atau teori baru 

yang bermanfaat. 

L. Masalah yang Layak Diteliti
Tidak semua masalah layak diteliti. Paling tidak ia 

harus memiliki beberapa ciri khas. Menurut 

Muhammad Ali (1985: 34-36), kriteria yang jadi ukuran 

apakah masalah itu layak untuk diteliti adalah sebagai 

berikut:

a. Baru 

Masalah yang masih hangat atau aktual, dan 

masalah yang masih berlangsung serta mempunyai 

kaitan kepentingan dengan situasi pada saat penelitian. 

Hal ini disebabkan karena kesimpulan atau generalisasi 

yang diperoleh dari hasil penelitian harus dapat 

memecahkan masalah yang dihadapi, sehingga dengan 

demikian  dapat digunakan untuk memperbaiki atau 

melambangkan sistem  dari bidang yang diteliti.

Pengertian bahwa penelitian layak dilakukan 

terhadap masalah yang masih hangat tidak 

menunjukan bahwa masalah yang sudah lampau tidak 

layak untuk diteliti. Masalah yang sudah lampau pun 

layak diteliti, terutama jika penelitian tersebut 

menggunakan perspektif yang bersifat historis.

b. Bernilai praktis

Pelaksanaan penelitian untuk kepentingan apapun 

membutuhkan biaya, waktu, tenaga dan pikiran. Bila 
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hasil penelitian tidak  mempunyai manfaat  yang 

berarti  dalam menunjang kegiatan praktis, maka biaya, 

waktu, tenaga, dan pikiran  akan terbuang sia-sia. Itu 

sebabnya, masalah yang tidak mempunyai kepentingan 

praktis sebaiknya tidak diteliti.

c. Berada dalam batas kemampuan peneliti

Apabila peneliti tidak mempunyai kemampuan 

dalam bidang yang ditelitinya, besar kemungkinan 

analisis  terhadap masalah penelit ian akan 

menyimpang dari tujuan pembahasan semula, karena 

keberhasilan pelaksanaan penelitian banyak ditunjang 

oleh faktor kemampuan. Kemampuan tersebut bisa 

berupa  kemampuan akademis, kesanggupan tempat, 

kemampuan pengadaan  sarana dan prasarana, 

kesanggupan biaya, kesanggupan waktu dan tenaga, 

serta kemampuan pengadaan data.

d. Mempunyai sponsor 

Salah satu kesulitan dalam memilih masalah 

penelitian adalah memperoleh lembaga yang mau 

mensponsori pembiayaan, atau seorang ahli yang mau 

menjadi supervisor penelitian. Dalam rangka penulisan 

karya ilmiah, supervisor atau konsultan memiliki peran 

sangat besar dalam menunjang keberhasilan sebuah 

penelitian. Selain itu, karena biaya penelitian juga 

cukup besar maka perlu adanya sponsor. Namun tidak 

semua masalah yang diteliti harus memiliki sponsor. 

Adapun menurut Kartini Kartono (1986: 62-63), 
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kelayakan sebuah masalah untuk diteliti adalah sebagai 

berikut: (1) Terjangkau oleh peneliti, (2) Topik cukup 

menarik dan cukup penting untuk diselidiki, (3) 

Hindari duplikasi atau penjiplakan daripada topik lama, 

(4) Research seyogianya mempunyai kegunaan praktis 

dan mengandung nilai-nilai pragmatis, (5) Data cukup 

tersedia untuk membahas topik.

Secara sederhana masalah yang akan diteliti harus 

memenuhi kriteria:

1. Masalah harus mempunyai nilai penelitian:

- Mempunyai keaslian

- Menyatakan suatu hubungan

- Merupakan hal yang aktual dan urgen 

(penting)

- Dapat diuji kebenarannya

2. Masalah harus risible (dapat dipecahkan)

- Data dan metodenya harus jelas

- Equipment dan kondisi harus mengizinkan

- Biaya untuk memecahkan masalah harus 

logis dan seimbang

- Tidak ada benturan dengan hukum  adat atau 

norma agama

3. Masalah harus sesuai dengan kualifikasi 

peneliti:

- Menarik bagi peneliti

- Sesuai dengan kualifikasi (derajat ilmiah yang 

dimiliki)
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A. Hipotesis 
Hipotesis berasal dari kata hypo yang berarti 

kurang dari, dan thesis yang berarti pendapat. Jadi 

hipotesis bisa diartikan sebagai pendapat sementara 

yang belum final (proto conclution) karena masih 

membutuhkan pembuktian lebih lanjut. Setelah 

dilakukan penelitian, dan hipotesis tersebut terbukti, 

maka hipotesis pun berubah menjadi tesa.

Dengan demikian hipotesis merupakan praduga 

yang dikemukakan  oleh  seorang peneliti yang 

berhubungan dengan masalah yang akan diteliti dan 

memiliki nilai kebenaran yang  tidak mutlak. Artinya 

hipotesis tersebut bisa benar dan bisa salah. Namun 

hipotesis harus tetap berpijak pada kerangka teori yang 
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benar.

A.1. Fungsi Hipotesis

Dilihat dari fungsinya, menurut Troy Ilson Organ 

(1965: 85), hipotesis berfungsi untuk: 1) memperoleh 

suatu kesimpulan tentang suatu masalah, 2) 

memperjelas keadaan yang membingungkan atau 

masih membutuhkan  jalan keluar (puzzling situation), 

3) mendapat arah bagi suatu tindakan, dan 4) memuat 

suatu prediksi yang mungkin.

Dalam penelitian, hipotesis dibutuhkan karena 

alasan-alasan berikut:

a) Bila seorang peneliti telah menyadari adanya 

sebuah masalah yang perlu dipecahkan, dan 

bi la  ia  telah melakukan pengamatan 

pendahuluan tentang data yang berhubungan 

dengan masalah itu, ia pun mulai berpikir 

secara induktif untuk sampai pada kesimpulan 

sementara (hipotesis).

b) Setelah hipotesis dirumuskan, dilakukan 

pendekatan deduktif untuk menentukan jenis 

data yang akan dikumpulkan.

c) Setelah pendekatan cukup memberi petunjuk, 

barulah seorang peneliti  melakukan pengujian 

terhadap hipotesa dengan segala data yang 

mungkin diperolehnya.



A.2. Cara Merumuskan Hipotesis 

Menurut M. Ali (1985: 48), untuk memperoleh fakta 

dalam merumuskan hipotesis, dapat ditempuh dengan 

tiga cara:

a) Memperoleh sendiri dari sumber aslinya. Fakta 

yang semacam ini diperoleh dari pengalaman 

langsung dengan suatu kesadaran akan 

pentingnya fakta dalam bentuk yang asli, 

sehingga peneliti tidak akan melakukan 

perubahan atau penafsiran dari keaslian fakta 

yang diperoleh.

b) Fakta yang diidentifikasi dengan cara 

menginterpretasi  atau menafsirkan  dari 

sumber yang asli, namun masih berada di 

tangan  orang yang mengidentifikasi tersebut, 

sehingga  masih dalam  bentuk yang asli.

c) Fakta yang diperoleh dari orang yang 

mengindentifikasi dengan jalan menyusunnya 

dalam bentuk abstract reasoning (penalaran 

abstrak), yang sudah merupakan simbol 

berfikir sebagai generalisasi dari hubungan 

antara berbagai fakta.  

A. 3. Ciri Hipotesis yang Baik 

Adapun ciri-ciri hipotesis yang baik, menurut M. 

Yazin (1985: 183), harus memenuhi kriteria: (a) 

Hipotesis harus menyatakan hubungan. (b) Hipotesis 
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harus sesuai dengan fakta. (c) Hipotesis harus 

berhubungan dengan ilmu, serta sesuai dan tumbuh 

dengan ilmu pengetahuan. (d) Hipotesis harus dapat 

diuji. (e) Hipotesis harus sederhana. (f) Hipotesis harus 

bisa menerangkan fakta.

A.4. Jenis Hipotesis 

Dilihat dari jenisnya, hipotesis dapat dibedakan 

menjadi dua jenis, yakni hipotesis kerja atau hipotesis 

asli atau hipotesis alternative, diberi simbol H  atau    H   a 1,

dan Hipotesis nol atau hipotesis statistik/null hypothesis 

atau hipotesis nihil diberi notasi  H    0.

Untuk membedakan kedua hipotesis tersebut, 

dapat dilihat dari contoh berikut:

H :  kondisi awal sama dengan kondisi akhir (tidak o

memihak).

H : kondisi akhir lebih baik dari kondisi awal a

(memihak).

Dalam pengujian, hipotesis dilakukan dengan 

pengolahan data, yakni menggunakan pendekatan 

statistik. Hipotesis yang diuji adalah hipotesis nol, jika 

hipotesis nol diterima maka hipotesis alternatif ditolak, 

dan begitu sebaliknya. 

B. Desain Penelitian 
Agar penelitian berjalan sesuai dengan yang kita 
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harapkan, maka penelitian itu harus direncanakan 

dengan baik. Rencana tersebut termaktub dalam suatu 

desain penelitian, yang di dalamnya memuat rencana 

tentang cara mengumpulkan dan langkah untuk 

menganalisis data, agar dapat dilaksanakan sejalan 

dengan tujuan penelitian itu.

Manfaat dari penyusunan desain penelitian adalah:

a. Menjadi dasar pijakan seorang peneliti dalam 

melakukan penelitiannya. Bila kita ingin 

membangun rumah, misalnya, maka tentu perlu 

dibuat desainnya terlebih dahulu. Yakni tentang 

bentuk, ukurannya, bahan, dan biaya yang 

diperlukan, tenaga kerja, lama pelaksanaanya, dan 

sebagainya. Tanpa sebuah desain (perencanaan), 

pekerjaan tentu tidak akan dapat dilakukan secara 

efisien dan efektif.

Demikian pula dalam tiap penelitian. Desain 

merupakan syarat mutlak agar dapat kita ramalkan 

sifat pekerjaan serta kesulitan yang akan kita 

hadapi. Biasanya, desain penelitian memuat: (1) 

masalah penelitian, (2) hipotesis penelitian, (3) 

populasi yang akan diambil, (4) metode mencari 

sampling yang dipilih serta banyaknya sampling 

dan prosedur yang dipakai dalam  pengumpulan 

data, (5) tata cara  menganalisis data, (6) pemilihan 

teknik pengolahan data apakah perlu statistik atau 

tidak, (7) cara menarik kesimpulan dan membuat  
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tafsirannya.

b. Desain dapat memberikan batasan sederhana yang 

sejalan dengan tujuan penelitian. Bila tujuan tidak 

dirumuskan dengan jelas, maka penelitian akan 

tampak seakan-akan tidak ada ujung pangkalnya, 

tidak jelas parameter keberhasilannya. Desain 

selalu berhubungan erat dengan tujuan. Dengan 

tujuan yang jelas, desain pun akan dapat dibuat 

dengan jelas.  Sehingga akan menjadi jelas kapan 

sebuah penelitian dimulai dan kapan diakhiri.

c. Desain penelitian selain memberi deskripsi yang 

jelas tentang masalah, ia juga memberi gambaran 

tentang bentuk kesulitan yang sekiranya akan 

dihadapi, yang mungkin juga (sebenarnya) telah 

dihadapi oleh peneliti lain sebelumnya. Dengan 

demikian, seorang peneliti akan dengan mudah 

memikirkan cara mengatasi persoalan tersebut.

B. 1. Hubungan Antara Desain Penelitian dengan 

Metode Penelitian

Desain penelitian akan selalu terkait dengan 

metode yang akan digunakan dalam penelitian. 

Biasanya, metode yang sering digunakan dalam 

penelitian ilmiah terdiri dari beberapa model, di 

antaranya:  Metode deskriptif, metode eksprolatif 

(ex post facto), dan metode penelitian eksperimen. 
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B. 2. Metode Deskriptif 

Model ini mencoba menggambarkan suatu kejadian 

yang ada pada masa kini (masih berlangsung), berupa 

dampak dari satu kejadian, hubungan antara dua atau 

lebih variabel, serta perbandingan antara dua atau 

lebih variabel. Yang termasuk dalam  metode deskripsi 

adalah: studi kasus, survey, studi pengembangan, serta 

studi korelasi antara dua kejadian atau lebih. 

B. 3. Metode Eksprolatif (ex post facto) 

Ex post facto berarti sudah fakta. Menurut Nana 

Sudjana (1988: 54), metode ini bertujuan untuk melihat 

dan mengkaji hubungan antara dua variabel atau lebih, 

di mana variabel yang dikaji telah ada sebelumnya 

melalui perlakuan orang lain. Dalam penelitian ini, 

tidak perlu melakukan manipulasi atau perlakuan 

terhadap variabel bebas, sebab manipulasi sudah 

dilakukan oleh orang lain. Hubungan yang dikaji bisa 

dalam bentuk korelasi, pengaruh, sumbangan, dampak, 

yang biasa dinyatakan dalam ukuran-ukuran statistik. 

Masalah yang diteliti biasanya masalah yang aktual, 

tetapi tidak menutup kemungkinan untuk masalah-

masalah lama yang masih dianggap penting. 

B. 4. Metode Penelitian Eksperimen 

Metode ini adalah metode yang dilakukan dengan 

mengadakan percobaan atau memberikan perlakuan 
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terhadap sesuatu, untuk menguji hipotesis. Suatu 

eksperimen selalu dilakukan dalam kondisi di mana 

satu atau beberapa variabelnya dapat dikontrol. 

Kontrol dalam penelitian mempunyai dua arti. 

Kontrol dimaksud agar variabel dalam penelitian bisa 

ditentukan, mana yang bersifat tetap dan mana yang 

bebas. Misalnya, kita dapat meneliti sikap masyarakat 

terhadap kenaikan harga BBM dari berbagai golongan: 

menurut agama, seks, umur, dan sebagainya. Sikap 

terhadap kenaikan BBM di sini merupakan faktor tetap 

yang dikontrol, sedangkan faktor lainnya bebas. Kita 

dapat menentukan, menurut tujuan penelitian, faktor 

apa saja yang ingin kita kontrol; yang bersifat tetap atau 

konstan.

Yang kedua, kontrol digunakan bagi kelompok atau 

individu yang tidak dikenakan variabel eksperimen. 

Misalnya penggunaan kurikulum KTSP dicobakan pada 

kelompok tertentu, sedangkan kelompok lain dibiarkan 

menggunakan kurikulum lama. Kelompok terakhir ini 

disebut kelompok kontrol. Ada kemungkinan kelompok 

atau individu yang sama digunakan sebagai kelompok 

percobaan dan sebagai kelompok kontrol. Misalnya 

kelompok itu mula-mula diajarkan dengan kurikulum 

lama, kemudian setelah periode tertentu diajarkan 

menurut KTSP. Hasil belajar dengan kedua perlakuan 

itu kemudian dibandingkan untuk melihat perbedaan 

pengaruh variabel eksperimen tersebut. Dalam hal ini 
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kelompok atau individu itu bertindak sebagai 

kontrolnya sendiri.

Jadi, ditinjau dari tujuannya, sebuah penelitian 

dapat bersifat eksploratif, deskriptif, ataupun 

eksperimental. Dengan demikian desain penelitian 

harus disesuaikan dengan tujuan tiap penelitian. Akan 

tetapi sebuah penelitian juga bisa mengandung dua 

atau tiga unsur itu. Maka dalam merumuskan desain 

juga demikian, akan ada penelitian yang bersifat 

eksploratif tetapi juga mengandung unsur deskriptif. 

Ini dimungkinkan terjadi oleh karena suatu penelitian 

dapat menonjolkan tujuan tertentu yang spesifik, akan 

tetapi juga mempunyai tujuan-tujuan sekunder.

Dalam beberapa kasus, sering kali sebuah 

penelitian dimulai secara eksploratif, terutama bila 

masalah yang ingin diteliti masih kurang dikenal, baru 

kemudian digunakan metode deskriptif, dan akhirnya 

dapat meningkat menjadi eksperimental.

C. Beberapa Bentuk Desain Penelitian
Desain penelitian yang sering kita temukan ialah 

desain survey, studi kasus, dan eksperimen.

C. 1. Desain Survey

Penelitian survey atau survey bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi tentang sekumpulan orang 

dalam jumlah yang besar, dengan cara mewawancarai 
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sebagian dari populasinya. Survey dapat digunakan 

dalam penelitian yang bersifat eksploratif, deskriptif, 

maupun eksperimental. Keabsahan dari hasil survey 

akan tergantung pada: (1) Jumlah objek yang dipilih 

jadi sampel. (2) Taraf keabsahan sampel, apakah ia 

representatif atau tidak. Artinya mewakili kelompok 

yang diselidiki. (3) Tingkat kepercayaan informan yang 

diperoleh dari sampel tersebut.

Untuk memperoleh informasi dari objek penelitian, 

bisa menggunakan kuisioner atau angket, wawancara, 

observasi langsung, atau kombinasi dari teknik-teknik 

tersebut. 

C. 2. Desain Studi Kasus

Studi kasus merupakan bentuk penelitian yang 

mendalam tentang suatu aspek lingkungan, sosial 

termasuk manusia di dalamnya. Studi kasus dapat 

dilakukan terhadap seorang individu, sekelompok 

individu (misalnya suatu keluarga), segolongan 

manusia (guru, murid, anggota masyarakat), 

lingkungan hidup manusia (desa, kecamatan, kota) atau 

lembaga sosial (perkawinan-perceraian). Studi kasus 

dapat juga mengenai perkembangan sesuatu (misalnya 

pengaruh didirikannya lembaga pendidikan di suatu 

desa), dapat pula memberi gambaran tentang keadaan 

yang ada.

Bahan untuk studi kasus dapat diperoleh dari 
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sumber-sumber seperti laporan hasil pengamatan, 

catatan pribadi, kitab harian atau biografi orang yang 

diselidiki, laporan atau keterangan dari orang yang 

banyak tahu tentang hal itu.

C. 3. Desain Eksperimen

Dalam penelitian eksperimen, biasanya kita ingin 

meneliti pengaruh variabel tertentu terhadap suatu 

kelompok dalam kondisi yang dikontrol secara ketat.

Dalam desain eksperimen terdapat kelompok yang 

disebut kelompok eksperimen, yaitu kelompok yang 

sengaja dimanipulasi  oleh variabel-variabel tertentu, 

misalnya diberi perlakuan. Di sisi lain ada kelompok 

kontrol, yaitu kelompok yang tidak dimanipulasi oleh 

variabel-variabel itu, misalnya tidak diberi perlakuan. 

Adanya kelompok kontrol sebagai parameter 

terjadinya perubahan akibat variabel-variabel 

eksperimen itu.

Betapa Mudah Menulis Karya Ilmiah 81





A. Penggunaan Bahasa
Menulis ,  pada hakikatnya adalah upaya 

mengekspresikan apa yang dilihat, dialami, dan 

dipikirkan ke dalam bahasa tulisan. Hanya saja tidak 

semua bahasa tulisan bisa dikatakan sebagai artikel 

maupun tulisan ilmiah. Meskipun hampir  setiap orang 

pernah melakukan aktivitas menulis, tetapi hanya 

sedikit yang bisa menulis artikel ilmiah. 

Menulis merupakan gerakan/aktivitas motorik 

halus yang dilakukan oleh aggota gerak tubuh (tangan) 

untuk menuangkan ide, maksud, pikiran, pengalaman 

atau informasi, dengan menggunakan alat tulis dalam 

bentuk kalimat (kata). Dalam pengertian ini, kegiatan 

menulis berarti menuliskan apa saja, seperti menulis 
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pesan, memo, surat, buku harian, laporan, opini, 

naskah, buku, dan lain sebagainya sehingga 

menyebabkan munculnya berbagai bentuk atau jenis 

tulisan. 

Bahasa penulisan ilmiah biasanya memilih kata, 

istilah, ungkapan, dan gaya bahasa yang maknanya 

bersifat denotasi, yaitu tepat dan jelas supaya tidak 

disalahartikan dengan makna-makna lain. Dengan 

demikian karangan ilmiah harus bersifat objektif, jujur 

dan tepat.

Selain itu, aturan bahasa tulis seperti ejaan, tanda 

baca, kapitalisasi, pembentukkan paragraf, sub-bab 

hingga bab harus pula mengikuti standar bahasa yang 

berlaku. Kemunculan kesemuanya dengan teratur 

dalam pelaporan penelitian tertulis akan membentuk 

ragam dan gaya bahasa tersendiri. Oleh sebab itu, yang 

perlu dicatat adalah bahwa ragam dan gaya bahasa yang 

digunakan haruslah bahasa yang khas pada karya 

ilmiah, yakni bahasanya harus formal, baku, jelas, lugas, 

dan ringkas. Karena tujuan utama penulisan karya 

ilmiah adalah untuk mengkomunikasikan temuan-

temuan ilmiah yang baru, maka penggunaan metafora, 

jargon, serta bahasa yang bertele-tele sebaiknya 

dihindari.

Sebuah karya ilmiah yang menggunakan bahasa 

Indonesia, struktur bahasa dan kosa kata yang 

digunakannya pun harus sesuai dengan kaidah bahasa 



Indonesia  yang standar dan formal .  Yakni  

menggunakan ejaan bahasa Indonesia yang 

disempurnakan, menggunakan istilah sesuai dengan 

aturan yang ditentukan dalam kaidah pembentukan 

istilah yang berlaku, sebagaimana terdapat dalam 

buku-buku berikut: Tatabahasa Baku Bahasa Indonesia, 

Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan; dan 

Pedoman Pembentukan Istilah yang kesemuanya 

diterbitkan oleh Pusat Bahasa. Sedangkan kata yang 

berasal dari bahasa Arab bisa ditulis transliterasinya 

dengan mengikuti pedoman penulisan transliterasi 

yang dikeluarkan oleh Departemen Agama Republik 

Indonesia.

Sementara itu, bagi karya ilmiah yang ditulis dalam 

bahasa Inggris, selain mempertahankan kejelasan, 

kelugasan dan keringkasan bahasa, sebagaimana 

berlaku dalam bahasa Indonesia, hal-hal berikut harus 

pula diperhatikan dengan serius:

1. Buatlah kalimat-kalimat pendek (maksimal 19 

kata) yang paling  dikuasai, mulai dari simple 

sentences, compund sentences, hingga complex 

sentences bahkan complex compound sentences, 

kalau mungkin.

2. Buatlah kalimat aktif. Bila menyatakan kalimat 

pasif, gunakan konstruksi ”It is ...” dan ”There 

are...”.

3. Gunakan simple past tense untuk melaporkan 
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kegiatan penelitian, dan gunakan simple 

present tense untuk mengungkapkan fakta yang 

dikutip dari karya ilmiah yang terbit 

sebelumnya sebagai established knowledge. 

Demikian juga untuk mengungkapkan 

kesimpulan, gunakan simple present tense, 

karena kesimpulan juga merupakan kebenaran 

ilmiah yang diyakini penulisnya saat ini.

B. Mengutip Sumber
Penggunaan catatan untuk menunjukkan sumber 

harus sesuai dalam keseluruhan penulisan. Jika kaidah 

catatan pustaka telah dipilih, maka keseluruhan 

penulisan haruslah menggunakan kaidah tersebut 

sesuai prinsip konsistensi. Ada beberapa jenis 

pengutipan dalam sebuah karya ilmiah:

a. Kutipan Tak Langsung

Kutipan tak langsung merupakan pengungkapan 

kembali pendapat, gagasan pokok, ringkasan atau 

kesimpulan dari sebuah tulisan dengan gaya penulis 

sendiri. Teknik menyatakan sumber informasi dalam 

kutipan tak langsung adalah sama seperti teknik 

catatan pustaka.

b. Kutipan Langsung

Kutipan langsung ditulis dalam susunan kalimat 
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asalnya tanpa sembarang perubahan dan diberi tempat 

tersendiri, terpisah dari teks. Kutipan langsung kadang-

kadang diperlukan untuk mempertahankan keaslian 

penyataan yang dipetik, menjunjung tinggi keaslian 

atau memberi informasi tambahan.

Kutipan langsung diberi tanda petik (“ “) dan diikuti 

oleh catatan pustaka. Biasanya kutipan langsung ditulis 

rapat (satu spasi) ataupun dikecilkan ukuran hurufnya, 

seperti contoh yang berikut: 

“segala sesuatu cakap yang pendek yang 

melekat di mulut orang ramai semenjak 

beberapa lama oleh sebab sedap dan bijak 

perkataannya, luas dan besar tujuannya 

dipakainya sebagai sebutan-sebutan orang 

sebagai bandingan teladan dan pengajaran”. 

(Za'ba, 1965: 165).

Sementara itu,  Clifford dan Swettenham 

menyatakan hasil pemikiran mereka yaitu, “... 

peribahasa merupakan bahasa diplomatik, amat sesuai 

untuk mengelakkan diri daripada terlalu berterus-

terang”. (Brown, 1951: X).

c. Elipsis atau Pelesapan

Elipsis atau pelesapan adalah penghilangan kata, 

frasa, kalimat, bahkan paragraf pada bagian awal, 
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tengah, dan akhir kutipan yang ditandai dengan tiga 

titik, yang berjarak satu spasi (seperti ini . . .). Perlu 

dicatat bahwa, karena ketiga titik tersebut 

melambangkan pelesapan  dari kutipan yang 

dihilangkan,  maka ketiga titik tersebut harus terletak 

dalam tanda petik bagi kutipan maksimal empat baris, 

sedangkan kutipan yang lebih dari empat baris harus 

dipisahkan dari badan teks dan spasi satu, yang 

bagiannya dihilangkan. Berikut contohnya:

1) Pelesapan di dalam sebuah kalimat ditandai 

dengan tiga titik: Manusia diciptakan untuk 

beribadah...”Allah mengutus Rasul-Nya guna 

memberi  petunjuk tentang cara-cara  

beribadah” (Baihaqi, 1990: 18).

2) Penghapusan atau penghilangan pada awal 

kalimat: Para ulama berpendapat seorang 

mujtahid harus mengetahui bahwasanya 

Qalam, “ ... dan seorang mujtahid hendaknya 
 meyakini kebenaran Rasul dan mukjizatnya”.

(Qardhawi, 1987: 20).

3) Penghapusan pada akhir kalimat: “Kata ijtihad 

bergerak di bidang pemikiran dan penelitian 

sedangkan kata jihad bergerak dalam ruang 

lingkup perbuatan dan tingkah laku...” 

(Qardhawi, 1987: 20).

4) Pelesapan pada awal dan akhir kalimat: 

Ungkapan lafadz nadzar, seperti: ... Jika Allah 
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menyembuhkan saudaraku yang sakit atau jika 

Allah menyelamatkan aku dari bencana begini 

...” (Abdurrahman, 1994: 285).

d.  Interpolasi

Kutipan harus disalin sama persis seperti aslinya, 

tetapi kadang-kadang diperlukan suatu kata atau 

pernyataan yang bisa disisipkan untuk memperbaiki 

kesalahan atau memperjelas gagasan. Untuk 

memastikan pembaca bahwa kesalahan ejaan, ketidak 

sesuaian kata, dan kesalahan lainnya memang berasal 

dari sumber asli yang dikutipnya, maka kata Latin sic 

(yang berarti 'demikian adanya') setelah kata yang 

salah tersebut. Jika dianggap perlu untuk menyisipkan 

penjelasan atau koreksi ke dalam sebuah kutipan, 

konvensi mensyaratkan bahwa setiap perubahan 

editorial semacam itu harus ditempatkan dalam dua 

tanda kurung persegi [...], Interpolasi ini diletakan 

dalam kurung kotak. Berikut beberapa contoh:

1) Menganggap ada kesalahan Interpolasi yang 

umum dilakukan adalah dengan memasukkan 

sic setelah kesalahan dalam sebuah kutipan. 

Dengan cara ini seseorang mengindikasikan 

bahwa apa yang mungkin dianggap kesalahan 

dalam mereproduksi kutipan sebenarnya 

merupakan bagian integral dari teks yang asli. 

“The theory of ferroelectric domains as not 
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been worked out but the theory of ferromagnetic 

domains is  well  understood,  although 

modification to provide for charge neutralisation 

and high electromachanical [sic] coupling is 

required before it could be applied to 

ferroelectrics.” (Kautsky 1987, p. 26).

Di sini, sisipan sic menunjukkan bahwa 

s e s e o r a n g  m e n y a d a r i  j i k a  k a t a  

electromachanical adalah salah eja, dan 

seharusnya adalah electromechanical.

2) Menjelaskan variasi perbedaan dalam bahasa 

Jawa, Rubin dan Thomson menyatakan bahwa:

High form: “Menapa spanjenengan [sic] bade 

dahar skul kalijan kaspe samenika?”

Low form: ”Apa kowe arep mangan sega lan 

kaspe saiki?” (Joan Rubin, 1982:35)

3) Untuk tujuan memberi penjelasan atau 

membetulkan kesalahan, interpolasi juga bisa 

digunakan dengan cara menyelipkan informasi 

yang diletakkan dalam tanda kurung kotak 

sebagaimana dicontohkan dalam dua kutipan 

berbahasa Inggris berikut: “In Djogjakarta 

[Yogyakarta] the Dutch had alienated both the 

nobility and the common pople by a land policy 

which canceled leases instigated by previous 

Dutch administrations, and forced the rulers to 
 

pay compensation to the lessees.” (Lapidu, 1988: 
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757).

4) Menambahkan Antesenden

Ketika muncul kata ganti yang tidak 

tertentu dalam sebuah kutipan, seseorang 

boleh menjelaskan masalahnya dengan 

menyisipkan kata atau kata-kata yang tepat 

dalam dua tanda kurung persegi [...].

“He [William Shakespeare] was undoubtedly 

the greatest dramatist to date. No other 

dramatist has rivalled his ability to portray 

characters with such liveliness and colour.” 

(Snewin 1992, p. 276).

C. Teknik Mengutip
Ada beberapa teknik mengutip yang biasa 

digunakan  dalam berbagai karya tulis ilmiah di 

Indonesia, di antaranya:

1. Metode Harvard

Dalam teknik mengutip menggunakan pola  

Harvard,  sumber disebutkan dalam teks secara singkat 

(hanya nama penulis, tahun terbit, nomor jilid atau 

volume [jika berjilid], dan nomor halaman).

Penulisan sumber yang dijadikan rujukan dalam 

teknik ini dapat dilakukan dengan dua cara. Pertama, 

ditulis nama pengarang, tahun penerbit, dan nomor 

halaman yang dikutip diletakkan di dalam kurung. 

Betapa Mudah Menulis Karya Ilmiah 91



92

Kedua, ditulis nama pengarang dan diletakkan di luar 

kurung, sedangkan tahun penerbit dan nomor halaman 

diletakkan di dalam kurung. 

Contoh pemakaian cara ini dapat dilihat di bawah 

ini:

Dalam teknik Harvard, sumber yang dikutip disebut 

REFERENSI (References), cara penulisannya agak 

berbeda dari cara footnote. Perbedaan-perbedaan 

tersebut antara lain:

a) Dalam pengetikan sumber yang berupa buku 

dan jurnal, tahun terbit diletakkan di dalam kurung 

setelah nama atau nama-nama penulis dan judul buku 

atau artikel diikuti dengan koma.

b) Nama penulis pertama disebutkan nama 

populernya berdasarkan kultur masing-masing 

wilayah atau negara biasanya dalam bentuk nama 

keluarga, marga, terlebih dahulu, kemudian nama 

Teknik Menulis yang Baik

Contoh cara pertama:

Karangan ilmiah  adalah “karangan ilmu pengetahuan 

yang menyajikan fakta dan ditulis menurut metodologi 

penulisan yang baik dan benar”. (Brojowidjoyo, 2005: 8).

Contoh cara kedua:

Viney (1980: 15), has produced evidence that women 

exhibit “many patterns of reaction” when they are forced to 

adjust from one style to another which is markedly different.



aslinya. Penulis yang diketahui hanya memiliki nama 

asli dapat  ditulis apa adanya, tidak perlu dibalik.

c) Dalam pengetikan sumber berupa jurnal, 

nomor volume jurnal yang berisi artikel yang kita kutip 

digarisbawahi, dan diikuti dengan nomor halaman 

artikel yang kita kutip.

Contoh DAFTAR REFERENSI:
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1. Buku yang ditulis seorang penulis:

Suyanto (2006), Dinamika Pendidikan Nasional (dalam 

Percaturan Dunia Global), PSAP, Jakarta

Poole, M.E. (1976). Social Class and Language 

Utilization at the Tertiary Level. Brisbane: University 

of Queensland.

2. Buku yang ditulis dua orang penulis, semua nama 

penulis dimunculkan:

Dunkin, M.J. dan Biddle, B.J. (1974). The Study of 

Teaching. New York: Holt Rinehart and Winston.

     Fachry Ali dan Bahtiar Effendi (1986), Merambah Jalan 

Baru Islam, Rekontruksi Pemikiran Islam Indonesia 

Masa Orde Baru , Mizan, Bandung.

3. Buku yang ditulis tiga orang penulis atau lebih digunakan 

et al. (dicetak miring atau digarisbawahi):

Ghiseli, E. et al. (1981). Measurement Theory for The 

Behavioral Sciences. San Francisco: W.H. 

Freeman and Co.

Asmin, Yudian W., dkk. (2000), Persatuan Islam, 

Pembaharuan Islam Indonesia Abad XX, Gajah 

Mada Unversity Press, Yogyakarta.
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4. Jika penulis sebagai penyunting:

Philip, H.W.S. dan Simpson, G.L. (Eds) (1976). Australia 

in the World of Education Today and Tomorrow. 

Canberra: Australian National Commission.

5. Jika sumber itu merupakan karya tulis seseorang dalam 

suatu kumpulan tulisan banyak orang.

Pujianto. (1984). "Etika Sosial dalam Sistem Nila 

Bangsa Indonesia", dalam YP2LPM. (1984), Dialog 

Manusia, Falsafah, Budaya, dan Pembangunan. 

Malang: YP2LPM.

6. Jika buku itu berupa edisi:

Gabriel, J. (1970). Children Growing Up: Development of 

Children' Personality (third ed.). London: University 

of London Press.

7.   Artikel yang dimuat dalam sebuah buku dengan seorang 

editor:

Martin, David (1972), “Secularization: The Range of 

Meaning”. Dalam Peter Worsley (ed.), Problems of 

Modern  Soc ie ty ,  Pengu in  Books  L td . ,  

Harmondsworth, Middlesex, England. 

8.  Artikel yang dimuat dalam sebuah buku dengan dua 

orang editor:

Weber, Max (1958), "The Sociology of Charismatic 

Authority". Dalam H.H. Gerth and C. Wright Mills 

(eds.), From  Max Weber: Essays in Sociology, 

Oxford University Press, New York, 1-23.

9.  Artikel yang dimuat dalam sebuah buku dengan tiga 

orang editor atau lebih:

Dhavamony, Mariasusai (1995), “Fenomenologi 
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Agama”. Dalam Sudirdja dkk. (eds.), Kelompok 

Studi Agama, Kanisius, Yogyakarta, 50-75.

10. Buku Terjemahan:

Federspiel, Howard M. (1996), Kajian Al-Qur'an di 

Indonesia: Dari Mahmud Yunus Hingga Quraisy 

Shihab. Alih Bahasa Tajul Arifin, Mizan, Bandung.

11. Berupa publikasi Departemen:

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. (1998). 

Petunjuk Pelaksanaan Beasiswa dan Dana 

Bantuan Operasional, Jakarta: Depdikbud.

12. Berupa dokumen:

Proyek Pengembangan Pendidikan Guru. (1983). 

Laporan Penilaian Proyek Pengembangan 

Pendidikan Guru. Jakarta: Depdikbud.

13. Berupa makalah:

Kartadinata, S. (1989). "Kualifikasi Profesional Petugas 

Bimbingan Indonesia: Kajian Psikologis". Makalah 

pada Konvensi 7 IPBI, Denpasar.

14. Artikel dalam Jurnal Ilmiah:

 Jamaluddin (2008), “Kebijakan Ujian Nasional”, Ner , 

April  – Juni 2008, 71-79.

15. Artikel dalam Surat Kabar:

Draeger, H. (2005), “The Job Market and Women”, New 

York Post, 27 Februari, 20. Suyanto (2001) ”Kondisi 

Pendidikan Nasional Tahun APBN 2002”, Kompas 

22 September, 5.



96 Teknik Menulis yang Baik

16. Skripsi, Tesis atau Disertasi:

Asep Jihad (2005), “Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa dengan 

Metode IMPROVE disertai Pemberian Embeded 

Test Studi Eksperimen di MAN 2 Bandung”, thesis, 

Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan 

Indonesia, Bandung. 

17. Laporan Hasil Penelitian:

Chaerul Rochman (2008), “Pembelajaran Fisika 

Berbasis Keagamaan di Prodi Fisika UIN 

SGD Bandung”, Laporan Hasil Penelitian, Pusat 

Penelitian UIN Sunan Gunung Djati, Bandung.

Utari Sumarmo (2001), “Kemampuan Komunikasi 

Matematika Siswa SMA Kota Bandung”, Pusat 

Penelitian UPI, Bandung. 

18. Makalah:

Tajul Arifin (2001), “Analisis Data”, Makalah, 

Disampaikan pada Penyegaran Pembimbing 

Skripsi Fakultas Syari'ah,  Biro Skripsi Fakultas 

Syari'ah IAIN Sunan Gunung Djati, Bandung, 2 

Oktober.

Asep Jihad (2007) “Pembelajaran dengan Pendekatan 

RME (Realistic Mathematic Education)”, Makalah, 

Disampaikan dalam seminar Dosen UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung 7 Nopember.

19. Disket dan CD-ROMs:

Bureau of the Census (1995), Median Gross Rent by 

Counties of the United States in 1990, Prepared by 

the Geography Division in cooperation with the 

Housing Division, Bureau of the Census, CD-ROM, 

Washington, DC.



2. Catatan Kaki (Foot Note)

Sebagaimana disebutkan terdahulu, bahwa karya 

ilmiah yang menggunakan rujukan pada karya orang 

lain harus mengakuinya secara tegas dengan cara 

menuliskan semua sumber yang dirujuknya dalam 

catatan. Catatan yang diletakkan di bagian bawah 

halaman badan teks karya tulis disebut catatan kaki, 

yang dalam bahasa Inggris disebut dengan foot note. 

Sedangkan catatan yang dituliskan pada bagian akhir 

teks biasanya disebut catatan akhir atau end note. 

Namun demikian, model catatan kaki atau foot note 

seringkali digunakan dalam karya ilmiah. 

Ada dua jenis catatan kaki: referensi dan isi. Catatan 

kaki referensi juga mempunyai dua tujuan: (a) untuk 

mengutip otoritas pernyataan yang dikutipnya dalam 

teks tulisan, dan (b) untuk memberi referensi silang 
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ndOxford English Dictionary, 2  ed. CD-ROM, version 2.0, 

Oxford University Press.

20. Online (Internet):

 Avery, Bryant (2000), “Oil Prices Likely to Remain High”, 

The Edmonton Jurnal, Business section. (Online). 

S u m b e r  e l e k t r o n i k  d i a k s e s  d a r i  

http://www.edmontonjournal.com. Diakses 16 

Maret 2005.

Ben Harder,”Ancient Peru Torture Death: Sacrifices or 

War Crimes?”, National Geographic News 29 April 

2002, http://news.nationalgeographic.com/new/          

2002/04/0425_020426_mochekillings.html
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pada bagian lain dalam karya ilmiah yang ditulis. 

Sebagaimana catatan kaki referensi, catatan kaki isi 

juga mempunyai tiga tujuan: (a) untuk menyediakan 

tempat menuliskan hal-hal relevan yang dipandang 

penting untuk diketahui tetapi dikhawatirkan 

mengganggu kelancaran alur pemikiran apabila 

disebutkan dalam badan tulisan,  (b) untuk mengakui 

sumber rujukan, dan (c) untuk memberikan informasi 

pembaca yang ingin mengetahui lebih lanjut gagasan 

yang dikutipnya sebagai rujukan.

Catatan kaki diletakkan di bawah garis sepanjang 

15 spasi. Bila menggunakan komputer, garis ini akan 

terbentuk secara otomatis. Baris pertama catatan kaki 

jaraknya delapan spasi dari margin kiri, sedangkan 

baris-baris berikutnya merapat lurus pada margin kiri 

seperti badan teks. Catatan kaki biasanya ditulis dengan 

menggunakan font 10 Times New Roman. 

Sumber-sumber rujukan yang pada umumnya 

dikutip dalam karya ilmiah meliputi buku, kitab suci 

(Qur'an, Hadits, Injil, Weda dll.), artikel dalam surat 

kabar, majalah dan jurnal, artikel dalam antologi dan 

ensiklopedia, sumber yang tidak diterbitkan, 

wawancara, CD, dan internet.

Beberapa ketentuan yang diperhatikan dalam 

penulisan foot note bisa disesuaikan dengan jenis 

sumber rujukannya.
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a. Dari Buku

Untuk catatan kaki yang bersumber dari buku 

dituliskan secara berurutan dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1) Nama penulis buku dalam susunan yang normal 

apa adanya, tidak dibalik (nama yang diberikan 

diikuti nama keluarga atau marga, jika ada).

2) Judul buku secara lengkap dan dicetak miring.

3) Edisi buku (jika buku itu edisi kedua atau ke 

sekian).

4) Tempat penerbitan, diikuti nama penerbit, 

tahun penerbitan dan nomor halaman yang 

dikutip. 

Buku yang ditulis atau disunting oleh satu hingga 

dua orang, nama lengkap penulis atau penyuntingnya 

harus disebutkan semua. Berikut ini diberikan contoh 

catatan kaki:

 _______________
1 Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama, Sebuah 

Pendekatan Hermeneutik (Jakarta: Paramadina, 1996), p.42.
 _______________

2 Fachry Ali dan Bahtiar Effendi, Merambah Jalan Baru Islam, 
Rekontruksi Pemikiran Islam Indonesia Masa Orde Baru (Bandung: 
Mizan, 1986), p.98.

Buku-buku yang ditulis atau disunting oleh tiga 

orang atau lebih, hanya nama pertama saja yang secara 

lengkap disebutkan dan diikuti kata Latin et al (yang 
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berarti dan kawan-kawan atau yang lainnya) dalam 

cetak miring diawali koma dan diikuti titik dan koma.

_____________
1 Ahmad Ibrahim, et al., eds. Islam di Asia Tenggara 

Perkembangan Kontemporer (Jakarta: LP3ES, 1990), p.8.

b. Artikel Jurnal 

Jika sumber yang dikutip itu adalah sebuah artikel 

dari jurnal ilmiah, maka dalam footnote harus memuat 

hal-hal sebagai berikut:

a) Nama penulis artikel dalam susunan yang 

normal apa adanya, tidak dibalik (nama yang 

diberikan diikuti nama keluarga atau marga, 

jika ada).

b) Judul artikel yang dikutip yang diapit oleh dua 

tanda petik (“ ... “).

c) Nama jurnalnya dicetak miring.

d) Nomor volume, tahun terbit artikel, dan diikuti 

dengan nomor halaman yang dikutip. Cermati 

aturan dan contoh-contoh di bawah ini:

__________________
6) L.L. Viney and P. Blazeley, “The Affective Reactions of 

Housewives to Community Relocation”, Journal of Community 
Psychology , 5, 1977, hlm. 38.
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c. Penggunaan Ibid, Op-Cit  Dan Loc-Cit

Kata Latin Ibid, Op-cit dan Loc-cit digunakan untuk 

menghindari pengulangan penyebutan sumber yang 

sama dalam catatan kaki. Dalam menggunakan Ibid, Op-

cit dan Loc-Cit, hal-hal berikut perlu diperhatikan. 

Ibid (kependekan kata Latin Ibidem, yang berarti 

pada tempat yang sama) digunakan apabila rujukan 

dilakukan pada sumber yang sama dangan sumber yang 

telah dirujuk sebelumnya tetapi belum diselingi oleh 

rujukan pada sumber yang lain, meskipun dipisahkan 

oleh banyak halaman. Sedangkan Op. cit. (kependekan 

kata latin opera citato, yang berarti dalam karya yang 

dikutip) digunakan untuk mengacu kepada sumber 

yang sudah disebutkan sebelumnya, tetapi Ibid tidak 

bisa digunakan karena sudah diselingi oleh rujukan 

pada sumber yang lain. Sedangkan loc. cit (kependekan 

dari loco citato yang berarti tempat kutipan yang sama) 

digunakan untuk merujuk halaman yang sama persis 

dengan yang sebelumnya dirujuk, tetapi tidak bisa 

mengunakan Ibid karena sudah diselingi oleh rujukan 

karya yang lain.  

Rangkaian sepuluh contoh catatan kaki berikut 

diharapkan bisa memperjelas penggunaan Ibid, op cit, 

dan loc cit:

_______________
1 rdFazlur Rahman, Islamic Methodology in History. (3 .ed.) 

(Islamabad: Islamic Research Institute, 1984), p.149.
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_______________
2 Ibid.

_______________
3 Ibid., 175.

[Catatan kaki nomor 2 mengacu kepada halaman 

yang sama dengan halaman yang dirujuk pada halaman 

teks sebelumnya, yakni bukunya Rahman tanpa 

diselingi oleh rujukan yang lain. Sedangkan catatan kaki 

nomor 3 mengacu kepada halaman lain dari karya 

Rahman yang sama, lagi-lagi belum diselingi oleh 

rujukan yang lain]

_______________
4 Kate Zebiri. Mahmud Shaltut and Islamic Modernism. (Oxford: 

Clarendon Press, 1993), p.128.

_________________
5 Rahman, loc.cit.

[Catatan kaki nomor 5, menggunakan nama akhir 

penulis, mengacu kepada halaman yang sama dengan 

rujukan pada halaman teks sebelumnya dalam karya 

Rahman, tetapi kerena telah diselingi oleh rujukan pada 

buku Zebiri sehingga tidak boleh menggunakan ibid, 

maka digunakan loc cit.].

_______________
6 Zebiri, op.cit., p.88.
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[Catatan kaki nomor 6 merujuk pada buku Kate 

Zebiri, tetapi rujukannya berbeda dengan halaman 

yang dirujuk sebelumnya, oleh sebab itu digunakan op 

cit, bukan loc cit.].

________________
7 Fazlur Rahman, Islam, (Chicago: The University of Chicago 

ndPress, 2 .ed.,1979), p.43.

________________
8 Aziz Al-Azmeh, Islam and Modernities, (London: Verso, 1993), 

29.

________________
9 Rahman, Islam, op.cit., p.17

________________
10 Rahman, Islamic Methodology, loc.cit.

[Karena dua buku Rahman sudah dikutip 

sebelumnya, semua rujukan pada salah satu dari 

keduanya harus disebutkan nama akhir dan judul 

singkat bukunya baru diikuti dengan op.cit., dan 

tuliskan pula halaman berbeda yang dikutip, seperti 

contoh catatan kaki nomor 9.  Apabila halaman yang 

sama dirujuk ulang, loc cit digunakan seperti 

ditunjukkan dalam contoh catatan kaki nomor 10.]

Bagi pengarang yang menulis buku tertentu dalam 

beberapa jilid dan buku-buku tersebut dirujuk dalam 

karya ilmiah, setiap rujukan yang diambil dari buku 

ya n g  s u d a h  d i s e b u t ka n  s e b e l u m nya  h a r u s  
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menyantumkan nama dan nomor jilid buku yang 

relevan. Rangkaian ilustrasi catatan kaki berikut juga 

diharapkan semakin memperjelas cara penulisan 

rujukan secara tepat.

_____________
1 Andrew Rippin, Muslims, Their Religious Beliefs and Practices 

Volume 1: The Formative Period, (London: Rutledge, 1990), p.17.

_______________
2 Ibid., Vol. 2, p.11

_______________
3 Ibid.

_______________
4 Ibid., p.19

______________
5 Rippin, op.cit., Vol.1, p.68.

______________
6  Bruce Robbins,  Secular Vocations,  Intellectuals ,  

Professionalism, Culture (London: Verso, 1993), p.152.

_____________
7   Rippin, loc.cit.,Vol.1.

Daftar semua sumber yang sudah dikutip disebut 

BIBLIOGRAFI. Cara penulisan BIBLIOGRAFI pada 

dasarnya sama dengan teknik penulisan footnote, 

perbedaannya hanya berkaitan dengan pencantuman 

beberapa hal, seperti:

a. Nama keluarga atau marga atau nama populer 

penulis ditulis pertama, lalu diikuti dengan 

nama aslinya (dibalik; sebaliknya dari dalam 
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footnote).

b. Pada akhir artikel jurnal dicantumkan nomor 

halaman art ikel  yang dikut ip .  Yakni  

menjelaskan artikel itu ada pada halaman 

berapa sampai berapa dalam jurnal itu.

Pemisahan antara bagian-bagian penting (nama 

penulis, judul artikel, nama, jurnal, dan tahun terbit) 

dilakukan dengan menggunakan tanda titik.

Berikut contoh:

3. Format Asosiasi Bahasa Modern (Modern 

Language Association [MLA])

Dalam format ini penyebutan sumber yang dikutip 

hanya meliputi nama pengarang dan nomor halaman 
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yang ditulis di dalam kurung langsung pada teks. 

Sedangkan data lengkap tentang sumber yang dikutip 

diletakkan dalam Daftar REFERENSI di bagian akhir 

tulisan. Format yang dikembangkan oleh MLA ini, kini 

banyak digunakan oleh para ilmuwan dalam bidang 

humaniora. 

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang hal ini dapat 

dilihat dalam buku MLA Handbook for Writers of 

Research Papers.  Buku itu sudah mencakup 

pembahasan tentang sumber-sumber non-cetakan 

seperti film, lukisan, rekaman suara, dan sumber-

sumber internet. Yang lebih mudah, informasi tentang 

hal ini dapat dibaca melalui MLA website. 

Contoh penyebutan sumber tersebut adalah 

sebagai berikut:

When Hamlet protests to his mother, "Leave 

wringing of your hands" (III.35), he is naming a 

universally recognizable gesture. As Singh says, similar 

broad physical movements are "still the most direct way 

of indicating inner turmoil" (434). Renaissance 

audiences would have recognized hand-wringing as a 

signal for inner distress (Brown 111), specifically for a 

condition that the Elizabethan author Reynolds named 

"ague of the spirits" (qtd. in Mahieu 69).

Contoh DAFTAR REFERENSI:

Brown, Joan. The Renaissance Stage. Toronto: University 
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of Toronto, 1996.

Mahieu, Aline. Acting Shakespeare. Toronto: Gibson, 

1998.

Shakespeare, William. Hamlet, The Norton Introduction 

to Literature, ed. Alison Booth, J. Paul Hunter, Kelly J. 

Mays, and Jerome Beaty, 8th ed. New York: Norton, 

2001. 941-1033.

Singh, Jasmine. "Renovating Hamlet for Contemporary 

Audiences." UTQ 53 (1998): 431-42.

Zygmundi, David. "Acting Out the Moralities for Today's 

Audiences." Termagant Society. 31 Nov. 2001 

<http://www.nouniv.ca/soc/termagant/moral.ht

ml>.

4. Format Asosiasi Psikologi Amerika (American 

Psychological Association [APA]) 

Untuk mendalami format ini dapat dibaca melalui 

buku Publication Manual of the APA, atau dapat dibaca 

melalui APA website.

Dalam menyebutkan sumber kutipan, format ini 

hanya memuat nama populer penulis, tahun terbit, dan 

nomor halaman jika kutipan langsung. Dalam penulisan 

daftar REFERENSI, format ini tidak menggunakan huruf 

besar untuk judul buku dan artikel selain huruf 

pertama, sedangkan nama jurnal dan nomor 

volumenya, sebagaimana judul buku dicetak miring. 

Berikut contoh teks yang ditulis dalam format APA:
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A group of statisticians, for instance, has re-

analyzed published data and argued that the compound 

words claimed as inventions of one chimpanzee are 

only the results of repeated random juxtapositions 

(Tannenbaum, Leung, Sudha, & White, 1996). Even 

more damagingly, Pinker (1994) summarizes the 

skepticism of various original researchers and 

observers about whether the signs produced in the 

Washoe project were really American Sign Language. 

His conclusion is that chimpanzees' abilities at 

"anything one would want to call language" (p. 339) are 

almost nill. Experiments being conducted by Zelasko 

(2004) have so far failed to confirm the results 

originally claimed for chimpanzee learning of 

compound words.

Contoh penulisan DAFTAR REFERENSI:

Pinker, S. (1994). The language instinct: How the mind 

creates language. New York: Morrow.

Tannenbaum, R. V., Leung, K., Sudha, J. R., & White, M. A. 

(1996). A re-examination of the record: Pitty Sing's 

creation of compound words. Journal of 

Biostatistics, 9, 368-396.

Zelasko, J. Learning and teaching words: Guided 

language acquisition among chimpanzees. 

American Psychologist, 57, 750-765. Retrieved 

S e p t e m b e r  2 0 ,  2 0 0 4 ,  f r o m  

http://www.apa.org/journals/ap53/zelasko.html
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Daftar Singkatan Penting

Berikut ini adalah daftar istilah penting disertai 

padanannya dalam bahasa Indonesia yang umumnya 

terdapat dalam karya tulis ilmiah:

App. - appendix (jamaknya, appendi-

ces)

Art - article (jamaknya,  arts)

b. - born (lahir)

c. - copy right (hak cipta)

ca., circa, - about, approximately (kira-

kira)

cf., confer, - compare (bandingkan)

ch. - chapter (jamak, chaps artinya 

bab)

col. - column (jamak, cols artinya 

kolom.)

comp. - compiler (plural, comps, pe-

ngumpul)

dept. - department (jurusan, bagian)

d. - died (sama dengan w. wafat)

div., - division (jamak, divs artinya 

bagian - bagian) 

e.g., exemplie gratia- for example (misalnya)

ed., - edition, edited by; editor plural, 

eds.

 et al., et all - and others (dan lain-lain)

et seq., et sequens - and the following (berikutnya)
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etc., et cetera - and so forth (dan sebagainya)

fig. - figure (jamak, figs. artinya gam-

bar)

fl., flourit, - flourished (for used when 

b i r t h s  a n d  d e a t h s   a r e  

unknown)

id., idem - the same (used to refer to per-

sons)

ibid., ibidem - in the same place (pada tempat 

yang sama)

i.e., id est - that is (yakni)

infra - below (berikut)

n. - note (plural, nn artinya nomor.)

n.d. - no date (padanannya tt tanpa 

tahun)

n.p - no place, no publishers (pada-

nannya tp tanpa penerbit)

no. - number (nomor)

n.s. - new series (seri baru)

o.s. - old series (seri lama)

p - page (plural ,pp.padannya 

pagina)

par - paragraph (jamak, prs. Artinya 

parafgraf)

passim - here and there (di sana sini)

pt - pert (plural, pts.)

q.v., iquod vide - which see (digunakan untuk 
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referensi silang)

sec. - section (plural, secs - bagian)

[sic] - so, thus (demikian adanya)

supp. - supplement (plural, supps)

Supra - above (di atas)

S.v., isub verbo, 

sub voce - under the word (for us in refe-

rences to listings in every ency-

clopedias and dictionaries.)

Trans - translator, translated by

(diterjemahkan)

v. - verse (plural, vv.artinya ayat 

atau bait))

viz., videlicet - namely (yaitu)

vol. - volume (plural, vols.)

vs., versus -  against (v. in law references)
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THOMAS Tyner pernah menulis sebuah buku yang 

sangat menarik, Writing Voyage. Bukan saja karena 

isinya yang mengajak para pembaca untuk menulis, tapi 

juga karena pilihan judulnya yang mencerminkan 

bahwa menulis pada dasarnya merupakan seni dan 

keterampilan. Tyner memilih kata "voyage" untuk 

menggandeng kata "writing". Voyage sendiri berarti 

pelayaran atau perjalanan. Tapi ia bukan sebuah 

pelayaran yang menggunakan perahu mesin atau 

dengan bantuan layar untuk menjaring tenaga angin, 

tapi sebuah pelayaran yang menggunakan tenaga 

manusia; lebih tepatnya mendayung.

Kita bisa membayangkan bagaimana orang 

melakukan perjalanan dengan menggunakan perahu 

5
Merakit
Tradisi
Menulis



Merakit Tradisi Menulis114

yang bergerak dengan cara didayung. Perjalanan itu 

tentu saja bergerak pelan. Untuk sampai ke tujuan, 

butuh waktu dan hampir pasti kesabaran. la tidak bisa 

tergesa-gesa. Perahu ini bergerak pelan, kadang 

berputar dan maju, tetapi terkadang juga mundur dan 

bahkan berhenti. Namun tidak sedikit juga para 

pendayung yang sengaja menggunakan perahu hanya 

untuk menikmati suasana.  

Menulis, seperti diilustrasikan Tyner dalam judul 

bukunya, memang bagian dari seni mendayung; yakni 

mendayung gagasan, pikiran, ataupun pengalaman. 

Karya tulis sendiri ibarat sebuah lautan yang seolah-

olah tak bertepi. Bacalah sebuah karya tulis yang cocok 

dengan selera Anda, maka dengan cepat Anda pasti 

akan tenggelam ke dalam lautan gagasan penulisnya. 

Layaknya berlayar dengan perahu dayung, ketika 

menulis, Anda pun akan menemukan tantangan, 

kepuasan, atau bahkan mungkin pengalaman 

perjalanan yang terus mengalir dan hampir sulit 

dihentikan.

Seperti itulah aktivitas menulis. Merakit kata 

menjadi kalimat, untuk kemudian merangkainya 

menjadi karya tulis yang bermakna. Menulis adalah 

pekerjaan yang membutuhkan ketekunan, tapi 

sekaligus menyenangkan. la akan membawa pelakunya 

untuk mengembara ke alam gagasan yang semakin 

kaya. Sebab menulis juga berarti menambah 



pengetahuan baru,  sekaligus mempertajam 

pengetahuan yang sebelumnya telah tersedia. Dan 

tulisan, kata Sayyidina 'Ali 'alaihissalam, merupakan tali 

pengikat ilmu pengetahuan.

Banyak orang yang kaya ilmu pengetahuannya 

tetapi tidak mengikatnya dengan tulisan. Maka jangan 

heran jika suatu saat ilmu yang dimilikinya akan hilang 

seiring menuanya usia. Gagasan-gagasan besarnya pun 

niscaya akan terlupakan bersama perjalanan waktu. 

Betapa banyak para pemikir besar yang namanya 

berakhir dimakan zaman, karena mereka tak pernah 

menuliskan gagasan mereka. Sebaliknya, banyak orang 

tetap hidup bersama kita meskipun jasadnya telah 

terkubur tanah ratusan tahun silam. Al-Ghazali, 

misalnya, ia meninggal tahun 1111. Akan tetapi ia tetap 

hadir bersama kita, karena tulisan-tulisannya yang 

mengikat erat namanya untuk tetap hidup dan bahkan 

terus berkembang. Begitu juga dengan teori-teori Ibn 

Khaldun yang tetap dibaca orang hingga hari ini. 

Demikianlah, sejumlah pemikir masa lalu, karena 

tulisan-tulisannya, hingga saat ini masih hadir bersama 

kita.

A. Budaya Tutur Vs Budaya Tulis
Menulis erat kaitannya dengan tradisi. Menurut 

catatan para ilmuwan, tradisi menulis selalu 

berkorelasi dengan tradisi membaca. Seorang penulis 
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akan mahir memainkan kata, jika ia juga seorang 

pembaca. Karena itu jangan pernah bermimpi akan 

lahir para penulis dari masyarakat yang tidak memiliki 

tradisi membaca.

Dibandingkan membaca, masyarakat kita 

nampaknya masih lebih suka mendengar. Bahkan tidak 

sedikit yang lebih suka menjadi pendengar pasif.  

Ribuan orang lebih suka mengikuti ceramah yang 

disampaikan seorang da'i ternama daripada melahap 

tulisan-tulisan bermutu tanpa pernah disapa. Kini, 

penyampaian ajaran secara lisan melalui ceramah-

ceramah bahkan semakin meriah di mana-mana. 

Mereka datang untuk duduk, mendengar, tertawa atau 

menangis. Bisa ditebak, sepulangnya mereka ke rumah, 

pesan-pesan tadi dengan mudah terlupakan. 

Pada tahun 1970-an, masyarakat kita demam 

budaya dongeng yang disajikan melalui berbagai radio. 

Di mana-mana orang mendengarkan radio. Seiring 

waktu, tradisi tersebut hanya berganti wujud. 

Dongeng-dongeng tadi berubah menjadi sinetron yang 

disajikan berbagai televisi. Tetapi substansinya sama. 

Dongeng, wayang, ataupun sinetron, semua membawa 

para penikmatnya untuk mendengar. 

Inilah budaya yang telah lama menjerat masyarakat 

kita. Ibu-ibu lebih suka memperdengarkan dongeng 

ketika menidurkan anaknya daripada membacakan 

kisah-kisah menarik dari koleksi buku mereka. 

Merakit Tradisi Menulis



Kebiasaan mendengar anak-anak pun berlanjut hingga 

remaja. Di sekolah, alih-alih membaca sendiri buku-

buku sejarah tentang para pahlawan yang terkenal dan 

berani melawan penjajah, para murid remaja ini lebih 

suka mendengarkannya dari para guru. Pelajaran 

sejarah pun tak ubahnya sekumpulan cerita dengan 

dongeng yang bersambung. Di sini, para guru sejarah 

adalah story-teller yang mudah memukau para 

pendengarnya. 

Sebenarnya, apa sih sulitnya menulis? Pada 

dasarnya, menulis merupakan upaya menuangkan 

segala informasi, baik dalam bentuk pikiran, gagasan, 

perasaan, ataupun pengalaman ke dalam sebuah 

tulisan. Menuangkan apa yang telah tersimpan dalam 

memori memang dapat dilakukan dengan banyak cara. 

Salah satunya dengan cara bercerita. Cara yang lain 

adalah dengan menuliskannya. Berbeda dengan 

bercerita yang mensyaratkan kehadiran orang lain 

sebagai  pendengar,  aktivitas menulis t idak 

mensyaratkan kehadiran orang kedua. Bahkan tidak 

sedikit orang yang sama sekali tidak bisa memulai 

menulis dalam suasana banyak orang. Inspirasinya 

hanya muncul dan mengalir jika tidak seorang pun ikut 

hadir menemaninya. Imajinasinya berkembang dalam 

suasana sendiri. Dari sisi ini, menulis sebenarnya lebih 

m u d a h  d i l a ku ka n  d i b a n d i n gka n  b e rc e r i t a .  

Pertanyaannya adalah, kenapa masyarakat kita lebih 
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suka budaya tutur daripada budaya tulis?

Pernahkah kita melakukan salah satunya, 

keduanya, atau mungkin tidak pernah sama sekali? 

Saya yakin hampir semua dari kita pernah 

melakukannya, paling tidak salah satunya. Menulis, 

misalnya, sekurang-kurangnya kita pasti pernah 

menulis surat, entah kepada siapa pun itu. Sementara 

dalam bertutur, sekurang-kurangnya kita pernah 

ngobrol lepas tentang apa pun, dan dengan siapa pun. 

Ketika duduk di Sekolah Dasar dulu, tentu kita masih 

ingat ketika Ibu guru memberikan tugas mengarang 

tentang "Liburan Sekolah". Banyak dari kita yang 

mungkin masih ingat ketika bercerita tentang 

perjalanannya ke rumah nenek, atau tamasya ke kebun 

binatang.

Jika dibandingkan antara kedua jenis kegiatan 

bercerita (bertutur dan menulis), umumnya orang 

merasa kesulitan dalam menulis dibandingkan 

bertutur, walaupun secara substansi isi pesannya sama. 

Para da'i, misalnya, tidak sedikit dari mereka yang 

pandai memukau ribuan khalayak di atas mimbar, 

tetapi begitu sulitnya menuangkan isi ceramahnya ke 

dalam sebuah tulisan. Atau kalaupun ada yang berhasil 

menuliskannya, hasilnya tidak sebagus gaya dan 

bahasa ceramah yang biasa disampaikannya. Bahasa 

lisan di atas mimbar memang berbeda dengan bahasa 

tulis yang biasa kita baca di berbagai media cetak. 
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Sekurang-kurangnya, karya tulis yang tidak mengikuti 

kaidah-kaidah bahasa tulis tidak akan enak dibaca, 

meskipun isi yang dituliskannya dianggap perlu.

Kegiatan menulis pada dasarnya merupakan upaya 

mengkomunikasikan gagasan, ide, pikiran, pendapat, 

ataupun opini melalui media tulis. Media tulis sendiri 

banyak bentuknya, bisa berbentuk surat, koran, 

majalah, selebaran, jurnal, buku, dan yang sejenisnya. 

Seorang penulis biasa juga disebut sebagai pelaku 

komunikasi dari gagasan-gagasannya. Dalam 

menyampaikan gagasannya, seorang penulis 

memerlukan alat komunikasi yang berbasis massa, 

yang bisa dibaca orang banyak. Buku adalah salah satu 

contohnya.

Menyajikan suatu gagasan atau pemikiran melalui 

tulisan yang kemudian dipasarkan lewat media massa 

seperti surat kabar, misalnya, juga termasuk kegiatan 

komunikasi massa. Dalam kasus seperti ini, 

komunikasi berlangsung satu arah. Ketika anda 

membaca "Tajuk Rencana" di sekitar rendahnya  mutu 

pelaksanaan Pemilu, anda tidak dapat menginterupsi 

penulisnya dengan menegurnya: "Maaf Pak, 

pernyataan yang dituangkan lewat tulisan tajuk 

rencana ini kurang jelas maksud utamanya. Tolong 

jelaskan maksud pokok tulisan itu!". Atau ketika anda 

membaca tulisan Bobbi DePorter, Quantum Learning, 

anda pun tidak dapat memotong uraiannya lewat satu 
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usulan: "Sebentar Bob, saya belum paham benar 

tentang konsep belajar seperti banyak dikemukakan 

para psikolog. Tolong jelaskan kembali konsep 

tersebut!".

Anda terpaksa harus mengikuti perilaku dan cara 

berpikir kedua penulis tadi, dan tidak dapat 

menghentikan atau mengarahkannya. Yang bisa anda 

lakukan paling hanya menggarisbawahi bagian-bagian 

yang anda maksud, atau mengulang kembali membaca 

pada waktu yang berbeda, atau mungkin bisa jadi anda 

melempar buku tersebut karena hanya membuat anda 

pusing saja.

Kita bisa melakukan apa saja terhadap tulisan tadi. 

Tapi anda tidak bisa mempengaruhi, meluruskan, atau 

mengarahkan pembicaraan kedua penulis itu hanya 

karena anda tidak setuju. Mengapa? Sebab anda, 

penulis tajuk rencana, dan juga Bobbi DePorter sedang 

terlibat dalam proses komunikasi massa. Koran yang 

memuat tajuk rencana dan buku Quantum Learning 

adalah medianya.

Berbeda dengan suasana komunikasi massa, 

komunikasi interpersonal dapat berlangsung dua arah. 

Ketika saya menjelaskan materi tentang "menulis 

naskah kasar", misalnya, anda dapat mempengaruhi 

saya pada saat komunikasi itu berlangsung. Anda dapat 

mengajukan usul ketika ditemukan penjelasan yang 

membosankan. Demikian pula sebaliknya. Saya bisa 
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saja menegur anda ketika anda sewaktu-waktu tidak 

memperhatikan. 

Proses  komunikasi  interpersonal  dapat  

dikendalikan bersama-sama. Dalam kerangka 

komunikasi seperti itu, tulisan, sekali lagi, merupakan 

salah satu media komunikasi massa. Karena itu, agar 

komunikasi dapat berlangsung mulus, seorang 

komunikator (yang dalam hal ini penulis) harus 

melakukan perencanaan, perumusan, dan penyusunan 

tulisan sedemikian rupa, sehingga pesan yang 

disampaikan lewat karya tulisnya kepada komunikan 

(para pembaca) dapat berlangsung komunikatif.

B. Menulis Naskah Dan Penulisan Ulang
Sekurang-kurangnya ada dua tipe penulis dalam 

membuat karya tulis, baik karya tulis ilmiah, ilmiah 

populer, laporan, maupun fiksi. Pertama, seorang 

penulis yang dalam membuat karya tulisnya, terlebih 

dahulu membuat konsep dengan tulis tangan. Melalui 

cara ini, seseorang dapat lebih mudah merevisi bagian-

bagian yang kurang tepat. Penulis tipe ini tidak dapat 

bekerja tanpa konsep tulis tangan. Seolah-olah 

tanganlah yang mengalirkan inspirasi untuk 

ditumpahkan ke dalam kertas dengan alat bantu pena. 

Kedua, sebaliknya dari tipe pertama, seorang 

penulis yang ide atau gagasannya tidak keluar tanpa 

langsung berhadapan dengan mesin tik atau komputer. 
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Hasilnya boleh jadi sama, atau bahkan lebih baik jika 

dibanding dengan tulisan yang dibuat melalui konsep 

tulis tangan terlebih dahulu.

Kedua tipe penulis tersebut sebetulnya hanya 

menyangkut kebiasaan dan kepuasan individual. Anda 

bisa mencari tahu anda sendiri termasuk tipe yang 

mana? Salah satunya, kedua-duanya, atau mungkin 

tidak pula kedua-duanya. Termasuk tipe yang mana 

pun, anda tidak ada kaitannya dengan aturan benar 

atau salah. Sebab, menulis di samping sebuah 

keterampilan (skill), ia juga merupakan seni (art). 

Karena itu, menulis lebih banyak berkaitan dengan 

kebiasaan dan kepuasan, bukan karena teori-teori yang 

mengikat kaku.

Mari kita ingat-ingat kembali pengalaman menulis 

kita. Kita, termasuk anda tentunya, hampir bisa 

dipastikan pernah menulis. Jika anda pernah menulis, 

kesadaran dan perilaku apa yang muncul ketika tulisan 

itu dibuat. Soal kepuasanlah yang mengelilingi 

perasaan anda, bahwa anda telah menuangkan apapun 

yang ada dalam pikiran anda ke dalam tulisan. Mungkin 

anda tidak pernah berpikir tentang teori bagaimana 

menulis yang baik. Pertanyaannya kemudian adalah, 

barangkali anda masih ingat, persoalan apa yang 

dihadapi ketika anda akan memulai membuat karya 

tulis? Lalu apa yang anda lakukan ketika persoalan itu 

muncul? Banyak di antara penulis yang menghabiskan 
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banyak waktu hanya sekadar untuk memilih kalimat 

pertama dalam satu karya tulis. Konon, menurut 

sebagian orang, memulai tulisan jauh lebih sulit 

dibanding melanjutkan lembar-lembar berikutnya.

Untuk menghasilkan tulisan yang baik, terutama 

bagi para penulis pemula, dibutuhkan beberapa kali 

perbaikan atau revisi. Wajar jika satu tulisan baru 

dianggap selesai oleh penulisnya sendiri setelah tiga 

atau empat kali perbaikan. Berkaitan dengan proses 

seperti itu, Thomas E. Tyner (1985) menunjukan tiga 

langkah yang mungkin dapat dilalui: (1) beginning, (2) 

revision, dan (3) final corrections. 

Pada langkah pertama, seringkali seorang penulis 

menemukan kebingungan bagaimana memulai tulisan. 

Agar tidak membuang-buang waktu, kita bisa 

menuliskan apa saja yang hadir pada pikiran kita. 

Terhadap aktivitas menulis pada tahap awal seperti ini, 

Tyner menyebutnya ree-writing. Mungkin mirip 

dengan istilah yang kita sebut "naskah kasar".

Kata Thomas E. Tyner (1985: 2), "In free writing, you 

write about anything that comes to your mind with no 

concern for correctness, logic, or order, free writing helps 

many people write smoother and faster with less effort". 

Jika anda sulit menemukan kata atau kalimat pertama 

yang akan anda tuangkan ke dalam tulisan, tuliskan apa 

saja yang ada dalam pikiran anda, tanpa harus berlama-

lama memikirkan apakah pernyataan itu benar atau 
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salah, logis atau tidak, teratur atau kacau. Demikian, 

antara lain, saran Tyner khususnya bagi para penulis 

pemula.

Tyner juga mengingatkan bahwa, "the more free 

writing you do, the more fluent your writing will 

become". Pendeknya, lewat tulisan bebas yang disebut 

naskah kasar seperti itu, anda dapat memulai dengan 

bebas menuangkan apa saja yang saat itu hadir dalam 

pikiran anda, tentang topik-topik yang akan anda 

kembangkan selanjutnya. Pada langkah ini mungkin 

anda belum banyak berpikir tentang alur paparan antar 

paragraf, substansi masalah yang ditulis, ataupun 

sejumlah norma menulis lainnya.

Untuk tindakan pertama yang dapat dilakukan 

dalam menulis, Melissa Walker (1984) menyarankan, 

kuasai dulu kesempatan sekadar untuk menuliskan 

paling sedikit 300 kata. Setelah itu, anda dapat sejenak 

menunda pekerjaan untuk memancing inspirasi baru, 

atau refreshing untuk menemukan suasana yang lebih 

segar. Caranya, agar ketika tulisan itu dilanjutkan 

kembali alur pembahasannya tidak terpotong, beri 

"catatan kecil" di ujung tulisan itu, masalah apa yang 

sedang dibahas pada saat tulisan itu ditunda.

Dengan cara itu, besar kemungkinan gagasan akan 

te r u s  m e n ga l i r  s e c a ra  k re a t i f ,  s e ga r,  d a n  

berkesinambungan. Atau jika anda merasa sulit dalam 

mengembangkan gagasan,  anda juga dapat  
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mempertimbangkan saran Jean Z.  Owen. la 

menyarankan lima cara untuk tetap kreatif dalam 

menulis:

Pertama, anda dapat membaca bahan bacaan 

secara bebas, dari semua topik dan sejumlah judul 

serta bentuk. Hal ini dilakukan untuk menghimpun 

sejumlah besar informasi. Tanpa memiliki cukup 

informasi, "mustahil" seseorang dapat menulis dengan 

baik. Sebut saja anda pernah tinggal beberapa lama di 

suatu tempat yang teralienasi dari kehidupan manusia, 

binatang, atau sumber-sumber informasi lainnya. Lalu 

anda disuruh menulis tentang apa saja. Kira-kira apa 

yang dapat anda lakukan? Besar kemungkinan anda 

hanya akan dapat menuliskan "aku tak tahu". Mengapa? 

Karena anda miskin informasi. Dan perlu anda ingat, 

bahan bacaan merupakan salah satu sumbernya.

Kedua, anda dapat melakukan kontrak dengan 

sejumlah penulis lainnya. Berdiskusi dengan sejumlah 

penulis tentang banyak hal, termasuk tentang apa yang 

sebaiknya ditulis, bagaimana cara menuangkannya 

dalam karya tulis, dan lain sebagainya. Sebab seorang 

penulis, terlebih lagi penulis profesional, selain 

merupakan sumber informasi seperti halnya buku 

(sebab mereka adalah the living books), juga dapat 

anda jadikan konsultan untuk mendapatkan saran, 

perunjuk, ataupun informasi lain yang diperlukan.

Ketiga, anda dapat membuat catatan. Dalam sebuah 
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r iwaya t ,  N a b i  M u h a m m a d  s e n d i r i  p e r n a h  

mengingatkan para sahabat kala itu, bahwa "ilmu itu 

ibarat seekor binatang buruan, dan tulisan (catatan) 

adalah tali pengikatnya." Maka, lanjut Nabi, "ikatlah 

ilmu itu dengan tulisan". Anda mungkin telah membaca 

sejumlah buku, majalah, koran, novel, surat, selebaran, 

atau bahan-bahan bacaan lainnya. Anda juga telah 

melakukan kontrak interpersonal dengan sejumlah 

narasumber, tokoh, ilmuwan, pejabat, karib ataupun 

rakyat jelata. Maka segera rekam informasi yang telah 

anda peroleh lewat kegiatan tersebut pada "disket" 

memori kepala anda. Lalu tuangkanlah ke dalam 

catatan kecil anda. Karena suatu saat, ketika anda ingin 

membuat tulisan, memori tersebut dapat anda putar 

kembali.

Keempat, anda dapat memperoleh bahan tulisan 

lewat kesibukan anda sehari-hari. Bagi seorang novelis, 

misalnya, membuat tulisan seringkali dilakukan pada 

kesempatan-kesempatan tertentu di mana ia terlibat 

dalam sebuah peristiwa. Buya Hamka, menurut 

pengakuannya, pernah menulis sebuah buku dalam 

perjalanan ke Saudi, pada sebuah kapal yang tengah 

bergelut melawan badai. Alam itu, baginya, penuh 

nuansa, dan merupakan sumber inspirasi yang tetap 

hidup. Atau mungkin anda pernah sangat jengkel 

dengan suasana bis kota yang bising dan tidak nyaman 

dengan sekelompok pengamennya. Nah, cobalah 
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tuangkan pengalaman dan rasa jengkel anda ke dalam 

sebuah tulisan! Mungkin anda bisa menulis tentang 

"pengamen dan masalah sosial". Atau anda mungkin 

bisa membuat cerita pendek (cerpen) ketika anda hadir 

dalam sebuah “keramaian café" yang dipenuhi 

pengunjung untuk sekadar melepas lelah sambil 

menikmati coffee break and lunch.

Kelima, anda dapat menggunakan waktu sempit 

yang anda miliki. Agak sulit memang, lebih-lebih jika 

belum terbiasa. Bagi kebanyakan orang, penyakit 

menulis hampir sama: "tidak punya cukup waktu", 

"sibuk", serta alasan-alasan lain yang hampir mirip. 

Padahal, seperti dilukiskan pada beberapa kasus di 

atas, menulis dalam suasana hiruk pikuk seringkali 

lebih memacu imajinasi dan inspirasi. Di antara 

kesibukan kerja yang menghimpit seseorang, inspirasi 

sering datang dan menantang untuk ditulis.

Laura, begitu nama seorang penulis yang 

ditampilkan Jean Z. Owen sebagai sosok yang tetap 

kreatif menulis. la seorang ibu rumah tangga yang tidak 

k u r a n g  s i b u k ,  s e o r a n g  g u r u  y a n g  h a r u s  

mempersiapkan school programs setiap hari, juga 

aktivis berbagai organisasi sosial, tetapi ia tetap 

seorang penulis yang produktif. la memanfaatkan 

waktu sempit di antara kesibukannya untuk menulis. Ia 

jadikan setiap langkah kegiatannya sebagai sumber 

inspirasi yang tetap hidup.
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Untuk meringankan beban dalam menuangkan 

sebuah ide ke dalam bahasa tulisan, seorang penulis, 

antara lain, bisa menggunakan kalimat-kalimat pendek 

yang tersusun dari kata-kata yang sederhana. Kalimat-

kalimat seperti itu, selain meringankan beban berat si 

penulis, juga menawarkan kesederhanaan logika, 

keakraban komunikasi ,  dan mempermudah 

penangkapan gagasan bagi para pembaca. 

Dalam karya tulis ilmiah, biasa juga digunakan 

bahasa teknik, yang salah satu perwujudannya, antara 

lain, dengan menggunakan bahasa pasif. Akan tetapi 

bukan berarti bahwa menggunakan kalimat panjang 

atau kalimat majemuk dan bahasa aktif itu dilarang. 

Dalam menulis, hal yang paling baik dilakukan adalah 

menulis dengan sebebas-bebasnya, tanpa harus terlalu 

terikat aturan. 

Manfaat lain dari penggunaan gaya bahasa seperti 

itu adalah kemudahan dalam membangun sebuah 

paragraf atau alinea secara beruntun. Harus pula 

diingat bahwa satu alinea tidak berarti harus satu 

kalimat, seperti banyak ditemukan dalam beberapa 

karya tulis pemula. Itu bisa melelahkan si pembaca, 

sehingga kurang terasa akrab dan tidak komunikatif.

Jika dalam sebuah karya tulis yang pernah anda 

buat masih ditemukan hal-hal atau bagian-bagian yang 

kurang pas, misalnya dalam gaya bahasa yang 

digunakan, penuturan kata atau kalimat yang kurang 
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runtun, dan lain sebagainya, anda masih punya 

kesempatan untuk melakukan langkah berikutnya, 

seperti disarankan Tyner di atas, yakni revision dan 

menulis ulang. 

C. Revisi Dan Penulisan Ulang
Melissa Walker (1984), penulis buku Writing 

Research Papers, menunjukkan enam bagian yang dapat 

dianalisis dalam merevisi tulisan. Pertama, penelaahan 

terhadap organisasi tulisan. Ukuran yang dapat 

digunakan dalam penelaahan ini adalah preliminary 

outline, suatu kerangka yang biasanya telah dibuat 

sebelum memulai membuat karya tulis. Bandingkan 

dengan kerangka berpikir yang telah tertuang dalam 

tulisan. Adakah keduanya sama? Atau, mana di antara 

keduanya yang mendekati kebenaran?

Kedua, penyusunan ulang paragraf atau alinea. Ada 

kemungkinan paragraf-paragraf yang telah disusun 

dalam suatu tulisan, ketika dibaca kembali, seolah 

mengganggu kenyamanan berpikir pembacanya 

karena  susunan katanya yang meloncat-loncat. Atau 

mungkin ada paragraf yang "hilang", atau mungkin juga 

penempatan paragraf yang tidak tersusun secara 

runtun. Jika ditemukan keganjilan seperti itu, 

diperlukan perbaikan atau tambahan paragraf 

sehingga isi pesannya tempak mengalir runtun.

Jika dalam proses merevisi sebuah tulisan, anda 

Betapa Mudah Menulis Karya Ilmiah 129



130

merasa ada paragraf yang hilang, maka susunlah 

paragraf baru untuk menjembatani (bridging) loncatan 

di antara paragraf-paragraf tersebut. Jika anda 

merasakan adanya cerita, paparan atau pembahasan 

yang tidak runtun, susunlah paragraf itu, sehingga alur 

pikiran antar paragraf terasa seakan mengalir, perlahan 

tapi pasti. Mungkin ada paragraf yang harus ditukar 

tempat; misalnya paragraf ketiga sebaiknya ditukar 

tempat menjadi paragraf kedua, atau sebaliknya, maka 

segera lakukan penyempurnaan.

Ketiga, mengeliminasi materi yang dianggap 

kurang atau tidak perlu. Materi yang dibuang mungkin 

dalam bentuk kalimat, atau mungkin pula dalam 

bentuk paragraf. Pengeliminasian dimaksudkan untuk 

menghindari adanya pengulangan yang dapat 

membosankan sehingga mengurangi daya tarik tulisan. 

Atau bahkan mungkin juga karena bisa mengaburkan 

makna.

Keempat, menjelaskan atau menjernihkan makna. 

Ketika anda telah menyelesaikan sebuah tulisan, 

ajukanlah pertanyaan pada diri anda sendiri, apakah 

tulisan tersebut telah menjelaskan makna yang anda 

maksud? Pertanyaan berikutnya, apakah pembaca juga 

akan menangkap apa yang anda maksud dalam tulisan 

tersebut? Ingat, pembaca adalah sejumlah individu 

yang sangat heterogen, meskipun anda telah 

memperkirakan segmen calon pembacanya.  
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Seringkali, kekaburan makna disebabkan oleh 

penggunaan istilah yang kurang tepat. Karena itu, 

sebaiknya gunakanlah istilah yang lumrah dipahami 

pembaca. Hindari penggunaan istilah-istilah asing, 

agar pesan yang disampaikan dapat diterima oleh 

pembaca dalam nada yang bersahabat.

Kelima, mengembangkan paragraf menjadi paparan 

yang lebih rinci, tuntas, dan dalam bahasan yang 

renyah. Pada tiap paragraf usahakan hanya 

mengandung satu ide pokok. Karena itu, ide pokok 

dimaksud harus tertuang jelas dan mudah dipahami. 

Jika bangunan paragraf yang telah selesai dibuat belum 

mampu menjelaskan ide pokok itu, maka paragraf 

perlu dirakit ulang melalui pengembangan atau 

penambahan kalimat-kalimat sehingga menjadi jelas. 

Mungkin juga ada paragraf yang masih harus dipecah 

menjadi dua atau beberapa paragraf, karena mungkin 

mengandung lebih dari satu ide pokok.

Keenam, mengembangkan bagian-bagian yang 

terlalu sederhana atau sempit. Misalnya, struktur 

kalimat yang terlalu sempit dapat dikembangkan 

menjadi bagian-bagian kalimat yang "hidup" dan 

bervariasi, baik dengan upaya mengombinasikan 

kalimat-kalimat pendek, ataupun dengan memecah 

kalimat yang terlalu panjang menjadi kalimat-kalimat 

pendek yang tampak lebih segar.

Selanjutnya, setelah karya tulis itu (dalam bentuk 
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naskah kasar) selesai direvisi, lalu diketik ulang dengan 

berpedoman pada aturan pengetikan yang benar dan 

baik. Perhatikan hal-hal teknis seperti batas pinggir 

kertas, jarak ketik, aturan kutipan, dan lain sebagainya.

Sampai di sini, apakah anda merasa sudah cukup 

puas? Jika belum, anda boleh merevisi kembali untuk 

kedua kalinya, bahkan untuk kesekian kalinya 

sekalipun. Namun, tentu bukan untuk bunuh diri, kan?
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DALAM penulisan karya ilmiah, yang tidak bisa 

dihindari adalah mengadopsi pikiran, karya, dan tulisan 

orang lain. Bahkan terkadang hal ini perlu dilakukan 

sebagai penguat teori yang dikembangkan, atau untuk 

menemukan posisi karya ilmiah tersebut. 

Dalam budaya akademik, ada ketentuan bahwa 

seseorang harus menghormati hak kepemilikan 

terhadap sebuah gagasan. Gagasan dipandang sebagai 

properti intelektual. Karena itu, memberikan 

pengakuan terhadap gagasan orang lain yang 

digunakan sebagai rujukan oleh penulis menjadi sangat 

penting. Penggunaan kata-kata dari penulis lain 

memang boleh dilakukan, tetapi dengan cara 

menyebutkan nama penulis tersebut beserta karyanya 

6
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(baik dengan teknik pengutipan formal maupun 

informal). Bahkan setiap kali menggunakan ide dari 

penulis lain, atau melakukan parafrase terhadap 

gagasan penulis lain, harus tetap menghargai penulis 

tersebut. Jika hal ini tidak dilakukan, maka sebuah 

karya tulis dapat dikatakan telah melakukan kejahatan 

akademik, yakni plagiarisme. 

Yang dimaksud plagiarisme adalah mencuri 

gagasan, kata-kata, kalimat, atau hasil penelitian orang 

lain dan menyajikannya seolah-olah sebagai karya 

sendiri (Asep Jihad, 2002:14). Plagiarisme, menurut 

istilahnya, mempunyai arti “penjiplakan atau 

pengambilan karangan, pendapat, dan sebagainya dari 

orang lain dan menjadikannya seolah karangan dan 

pendapat sendiri.” (Wikipedia Indonesia).

Fenomena plagiarisme memang sudah ada sejak 

dulu. Walaupun  telah dilakukan usaha untuk 

menanggulanginya, plagiarisme tetap saja terjadi. 

Bahkan di kalangan akademisi, peneliti, atau siapapun 

yang mempunyai pendidikan yang tinggi, tetap saja 

masih ditemukan praktek plagiarisme. Mengutip karya 

seseorang tanpa mencantumkan source-nya dan 

mempublikasikan karya tersebut sebagai karya 

tulisnya yang original, termasuk dalam kasus 

plagiarisme. 

Sebuah karya yang telah dibuat orang lain 

seharusnya patut dihargai dengan tidak menjiplaknya. 



Menjiplak sama artinya dengan tindakan pencurian. 

Hal ini sepatutnya menjadi perhatian para generasi 

muda agar lebih menghargai karya orang lain. 

Dalam beberapa kasus, sering kali sebelum kita 

menyusun sebuah tulisan, kita mencari referensi 

bacaan. Karena informasi yang tersedia dalam sumber 

bacaan tersebut sangat berbobot dan bisa mendukung 

tulisan kita, banyak dari kita yang lantas mengambil 

informasi tersebut sebagai bagian dari karangannya 

tanpa mencantumkan sumber yang disadur. Hal 

demikian tentu bukan cara yang benar untuk 

menghargai karya seseorang. Menjiplak karya orang 

lain tanpa pertanggungjawaban sama saja dengan 

mencuri hak milik orang lain. Menyadur karya tulis 

milik orang lain dengan mencantumkan sumber 

kutipan adalah salah satu bentuk penghargaan 

terhadap karya tulis dan penulisnya.

Plagiariasme dan berbagai bentuk kecurangan 

akademik sangat dilarang, karena alasan sederhana 

bahwa kebenaran dalam ilmu pengetahuan tidak boleh 

dirusak, dan bagi banyak ilmuwan, kebenaran inilah 

yang membuat seluruh pekerjaan ilmuwan menjadi 

berharga. 

PLAGIARISME SEBAGAI 

KECURANGAN AKADEMIK
Kecurangan akademik (academic fraud) berbentuk 
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plagiarisme, kerap terjadi dalam beberapa bentuk, yang 

meliputi tindakan sebagai berikut:

a) Menggunakan atau mengambil teks, data atau 

gagasan orang lain tanpa memberikan pengakuan 

terhadap sumber secara benar dan lengkap.

b) Menyajikan struktur, atau tubuh utama gagasan 

yang diambil dari sumber pihak ketiga sebagai gagasan 

atau karya sendiri, bahkan meskipun referensi pada 

penulis lain dicantumkan.

c) Mengambil materi audio atau visual orang lain, 

atau materi test, software dan kode program tanpa 

menyebut sumber dan menampilkannya seolah-olah 

sebagai karyanya sendiri.

d) Tidak menunjukkan secara jelas dalam teks, 

misalnya dengan tanda kutipan atau penggunaan lay-

out tertentu, bahwa kutipan literal atau yang mendekati 

literal dimasukkan ke dalam sebuah karya, bahkan 

meskipun rujukan yang benar terhadap sumber sudah 

dimasukkan.

e) Memparafrase (mengubah kalimat orang lain 

ke dalam susunan kalimat sendiri tanpa mengubah 

idenya) isi dari teks orang lain tanpa rujukan yang 

memadai terhadap sumber.

f) Menggunakan teks yang pernah dikumpulkan 

sebelumnya, atau menggunakan teks yang mirip 

dengan teks yang pernah dikumpulkan sebelumnya.

Plagiarisme yang terjadi dalam tahap persiapan, 
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namun kemudian terdeteksi dan akhirnya dilakukan 

perbaikan terhadap tulisan tersebut, mengindikasikan 

bahwa seseorang tidak secara sengaja melakukan 

plagiarisme. Plagiarisme semacam ini dikategorikan 

sebagai ”plagiarisme tidak sengaja” (inadvertent 

plagiarism), yakni plagiarisme yang terjadi karena 

ketidaktahuan (ignorancy), terutama ketidaktahuan 

dalam cara menggunakan dokumentasi, mengutip dan 

melakukan parafrase. 

Namun ”plagiarisme tidak sengaja” (inadvertent 

plagiarism) ini tetap dikategorikan sebagai sebuah 

tindakan plagiarisme, dan pelakunya dapat dikenai 

sangsi yang sama seperti halnya plagiarisme yang 

sengaja (deliberate plagiarism). Plagiariasme sengaja 

adalah tindakan plagiarisme dengan niat jahat untuk 

mencuri atau secara sengaja menjiplak karya orang lain 

demi kepentingan diri sendiri, dan umumnya juga 

untuk kepentingan jangka pendek, misalnya, agar cepat 

lulus.  

CARA JITU MENGHINDARI

PLAGIARISME
Secara sederhana, plagiarisme sebenarnya bisa 

dihindari dengan menggunakan teknik yang 

diperbolehkan (legal) dalam dunia akademis. 

Pengetahuan atau teknik ini antara lain berkaitan 

dengan tata cara mengutip dan melakukan parafrase. 
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Pengetahuan dan teknik lain yang harus dikuasai 

seseorang seperti referensi sudah dibahas dalam 

bagian sebelumnya dari buku ini. 

Pesan paling penting dalam bagian ini adalah, bahwa 

memberikan pengakuan kepada sumber yang dikutip 

dan kemampuan untuk mengutip secara akurat sumber 

tersebut sangatlah penting.  Ada beberapa cara 

menghindari plagiarisme dengan cara mengutip yang 

benar:

1. Mengutip 

Ketika mengamati literatur riset, terutama ketika 

memfotokopi atau membuat catatan, seseorang 

mungkin mengambil sebagian dari sumber secara 

harafiah dengan tujuan bahwa bagian dari sumber yang 

diambil itu akan dimasukkan ke dalam laporan akhir 

tulisan. Meskipun dalam tahap awal pengumpulan 

informasi, seseorang umumnya diperbolehkan untuk 

mengakumulasi sebanyak mungkin kutipan yang cocok 

untuk dipilih, seseorang harus tetap menyeleksi 

kutipan yang dipergunakan dalam laporan akhir tulisan 

secara bijaksana dan hemat. 

Kutipan yang berlebih-lebihan seringkali dapat 

disamakan dengan ”argumen yang tidak terintegrasi 

dengan baik”. Kriteria seleksi yang penting sangat 

relevan, sementara dasar pertimbangan mekanisnya 

adalah panjang kutipan. Kutipan yang panjang jarang 
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bisa dibenarkan, dan sering menyebabkan pembaca 

tidak bisa mengingat gagasan siapa yang sedang 

dibicarakan.  

Kemampuan mengutip karya orang lain secara tepat 

merupakan indikator utama dari tulisan kesarjanaan. 

Bagian ini akan mendiskusikan kapan dan apa yang 

dapat dikutip, dan akan menguraikan secara agak rinci 

kebiasaan yang harus diikuti dalam mengutip karya 

atau gagasan orang lain.

2.  Kapan Mengutip?

Meskipun keputusan akhir tentang kapan kita 

mengutip akan bergantung pada masalah yang sedang 

diteliti dan pada pertimbangan seseorang sendiri, 

sejumlah panduan dapat membantu seseorang dalam 

membuat pertimbangan kapan sebaiknya mengutip:

a. Kutipan langsung hanya dipergunakan ketika 

kata-kata asli pengarang diungkapkan secara 

ringkas dan sangat meyakinkan, sehingga 

seseorang t idak mungkin lagi  untuk 

memperbaiki kata-kata itu. Dengan demikian, 

kata-kata dalam kutipan semakin memperkuat, 

atau bahkan memberikan dibantah. 

b. Kutipan langsung mungkin dipergunakan untuk 

mendokumentasikan argumen utama ketika 

catatan kaki (footnote) dianggap tidak 

mencukupi. Dalam kasus ini, panjang kutipan  
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harus dibatasi, dan hanya terdiri dari bagian 

yang memang sangat esensial.

c. Kutipan langsung dapat dipergunakan ketika 

seseorang ingin  mengomentari ,  atau 

membantah atau menganalisis gagasan dari 

penulis lain. 

d. Kutipan langsung mungkin dipergunakan, 

ketika perubahan yang dilakukan melalui 

p a r a f r a s e ,  d a p a t  m e n i m b u l k a n  

kesalahpahaman atau kesalahan penafsiran, 

misalnya, dalam mengutip kata-kata hukum 

atau perundang-undangan, dalam menyatakan 

asumsi-asumsi yang ada di balik prosedur 

statistik, atau dalam mengutip ekstrak dari 

perdebatan parlemen, atau dari publikasi 

pemerintah yang lain. 

e. Kutipan langsung harus dipergunakan ketika 

menyitir rumus matematika, ilmu alam atau 

yang lain. 

f. Untuk materi  yang t idak diterbitkan 

(unpublished material), tidak ada kewajiban 

untuk mendapatkan izin dalam mengutip. 

Namun, jika itu sebuah tesis atau skripsi yang 

sudah diterbitkan, masalah hak cipta bisa saja 

muncul, dan dalam praktek biasanya memang 

dianjurkan untuk terlebih dahulu meminta izin 

dari penerbit atau pengarangnya.
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3. Aturan Mengutip 

Meskipun ada banyak keluwesan (fleksibilitas) 

dalam memutuskan kapan seseorang bisa mengutip, 

konvensi yang lebih ketat berlaku untuk aturan 

mengutip. 

a. Kata-kata secara apa adanya (the exact words) 

dari pengarang atau dari publikasi resmi harus dikutip. 

Exact berarti menggunakan kata-kata yang sama (the 

same words), tanda baca yang sama (the same 

punctuation), ejaan yang sama (the same spelling), dan 

huruf besar yang sama (the same capitalization). Dalam 

mereproduksi kutipan secara apa adanya (exact),  

seseorang harus disarankan agar melakukannya 

dengan sangat cermat. Tingkat akurasi yang sangat 

tinggi adalah sangat esensial. 

b. Jika keterangan waktu (tenses) dari sebuah 

kutipan tidak sesuai dengan konteks ketika kutipan itu 

dipergunakan, jika tidak ada ucapan (lafal) khusus yang 

harus dipergunakan, misalnya, atau dalam kejadian 

tertentu sangat dibutuhkan, sisipan (interpolation) 

dapat dipergunakan dalam materi kutipan. Akan tetapi, 

semua sisipan hendaknya disertakan dalam dua tanda 

kurung persegi [...], bukan parentheses (...), untuk 

menunjukkan bahwa kata-kata dalam dokumen asli 

telah diubah atau bahwa kata-kata tersebut telah 

ditambahkan.

c. Ketika kutipan terlalu panjang, atau ketika 
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seseorang hanya ingin menggunakan porsi tertentu 

yang diipilihnya, seseorang diperbolehkan untuk 

menghilangkan bagian tertentu dari dokumen asli. 

Prosedur ini dinamakan elipsis (pembuangan kata). 

Prosedur ini harus dipergunakan dengan cara yang 

sangat cermat (extra care), sehingga nada, makna dan 

tujuan dari ekstrak yang asli tidak berubah. Untuk 

menunjukkan elipsis, tiga titik ketukan harus 

disisipkan. 

4. Bagaimana Mengutip?

Bentuk dasar sebuah kutipan ditentukan oleh 

panjang-pendeknya: 

a. Kutipan Pendek (hingga sekitar tiga baris)

Pada kutipan pendek—tidak ada aturan pasti tetapi 

panjangnya kira-kira hingga tiga baris—sudah menjadi 

sesuatu yang umum untuk memasukkan kutipan ke 

dalam kerangka kalimat atau paragraf tanpa 

mengganggu alur teks. Gunakan tanda kutipan ganda 

pada awal dan akhir kutipan, dan tempatkan spasi yang 

sama sebagaimana teks yang lain (yaitu, garis spasi satu 

setengah atau ganda).

Ada kemungkinan untuk menyatakan kutipan di 

atas dalam sejumlah cara. Salah satunya adalah dengan 

menempatkan ”penomeran kecil ke atas” (superscript) 

pada akhir kutipan, sumber kutipan, diberikan dalam 

catatan kaki (footnote) (lihat contoh pada pembahasan 
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sebelumnya). Perlu dicatat bahwa tidak ada spasi di 

antara titik dan nomor catatan khaki. 

Cara kedua untuk menyatakan kutipan adalah 

dengan menempatkan penomoran dalam dua tanda 

kurung persegi [...] di belakang kata-kata atau kalimat 

yang dikutip, dan kemudian membuat daftar sumber 

dalam susunan referensi sesuai dengan nomor kutipan.

Ketiga, metode yang lebih luas dipergunakan dan 

lebih langsung dalam menyatakan kutipan adalah 

dengan menggunakan teknik pengutipan (citation) 

dalam teks yang langsung menunjuk pada daftar 

referensi. Maka para pembaca mungkin merujuk pada 

daftar referensi, yang tersusun secara alfabetik pada 

akhir sebuah karya tulis, untuk menemukan kutipan. 

Perlu dicatat bahwa kutipan (citation) disertakan 

dalam parenthesis (dua tanda kurung bulat) setelah 

tanda titik, sehingga menghubungkan kutipan dengan 

kalimat yang menjadi bagiannya. Tidak ada tanda baca 

(punctuation) antara nama, tahun, halaman referensi, 

dan koma setelah tahun. Singkatan untuk halaman (p.) 

dipergunakan, atau jika kutipan lebih dari dua halaman, 

singkatan untuk halaman menjadi (pp.).

b. Kutipan Panjang (biasanya empat baris atau lebih)

Untuk mengutip perlu memperhatikan ketentuan 

pokok berikut ini:

?Jangan menggunakan tanda kutipan pada awal 

dan akhir kutipan.
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?Pergunakan satu spasi (spasi rangkap) untuk 

kutipan dan pergunakan alinea masuk 

(biasanya 1 cm) dari margin kiri.

?Beri pendahuluan kutipan secara benar. Titik 

dua (:) sering kali ditambahkan setelah kata-

kata pendahuluan.

Penting dicatat bahwa kutipan tahun pengarang 

dalam dua tanda kurung (parentheses) menyusul tanda 

titik akhir (.) karena di sini menunjuk pada kutipan 

keseluruhan, bukan hanya kalimat akhir.

5. Elipsis

Untuk menghindari kutipan panjang yang sama 

sekali tidak relevan, atau untuk menyarikan bagian 

yang penting dari sebuah ekstrak yang lebih panjang, 

seseorang diperkenankan untuk menghilangkan 

bagian dari kutipan.

Kata-kata yang dihilangkan ditunjukkan dengan 

elipsis (tiga titik). Elipsis dapat terjadi setiap saat dalam 

kutipan teks. Jika kata-kata dihilangkan pada akhir 

kalimat, praktek yang modern adalah dengan 

menunjukkan elipsis sekali lagi dengan tiga titik. 

Jika elipsis dipergunakan, adalah penting untuk 

tidak mengubah makna dari teks yang asli dengan cara 

apapun. Penghilangan kata tidak, misalnya, dengan 

menyisipkan...yang sangat tidak pasti disekitar panjang 

dan pendek dari materi yang dihilangkan, sama sekali 
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telah mengubah makna yang dimaksud oleh 

pengarangnya. Ada etika tertentu tentang cara 

mengutip dan cara menghilangkan kata-kata semacam 

itu akan secara serius melanggar etika ini.

6. Interpolasi

Jika dianggap perlu untuk menyisipkan penjelasan 

atau koreksi ke dalam sebuah kutipan, konvensi 

mensyaratkan bahwa setiap perubahan editorial 

semacam itu harus ditempatkan dalam dua tanda 

kurung persegi [...], bukan parentheses. Interpolasi 

yang umum dilakukan adalah dengan memasukkan sic 

setelah kesalahan dalam sebuah kutipan. Dengan cara 

ini seseorang mengindikasikan bahwa apa yang 

mungkin dianggap kesalahan dalam mereproduksi 

kutipan sebenarnya merupakan bagian integral dari 

teks yang asli. 

7. Kutipan Khusus

Dalam sejumlah disiplin ilmu pengetahuan, 

masalah khusus dalam pengutipan bisa muncul. 

Sejumlah petunjuk di bawah ini bias dijadikan panduan 

untuk mengembangkan pola yang konsisten dalam 

mengutip materi tulisan.

a. Kutipan dalam kutipan

Jika kutipan terjadi dalam ekstrak pendek 

yang dikutip,  prosedur yang umum adalah 
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menyertakan seluruh kutipan dalam ”tanda 

kutipan ganda” dan kutipan internal dalam 

”tanda kutipan tunggal”.

Akan tetapi, jika kutipan sangat panjang, sudah 

menjadi kebiasaan untuk membuat garis masuk 

( indent)  kutipan dengan cara yang normal 

tanpa menggunakan tanda pengutipan dan 

m e n g g u n a ka n  t a n d a  ku t i p a n  ga n d a  u n t u k  

setiap kutipan internal.

b. Mengutip Pidato/Ucapan

Dalam kasus tertentu, mungkin ada kebutuhan 

untuk mengutip kata-kata sebenarnya dari seorang 

pembicara atau dari hasil wawancara pribadi. Kehati-

hatian yang sangat tinggi harus dimiliki untuk 

menghindari ketidakakuratan atau kemungkinan salah 

interpretasi (mis-interpretation) atau salah menyajikan 

(mis-representation). Jika dimungkinkan, ekstrak 

pidato/ucapan harus diberikan terlebih dahulu pada 

pengarangnya untuk mendapatkan persetujuan.

8. Melakukan Parafrase

Secara umum melakukan parafrase berarti anda 

mengambil ide atau gagasan orang lain, dan kemudian 

mengungkapkannya dengan kalimat atau kata-kata 

sendiri. Secara khusus parafrase mengandung tiga 

pengertian: 

a. Mengungkapkan ide atau informasi esensial 
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dari orang lain dan menyajikannya dalam 

bentuk baru. 

b. Salah satu cara yang absah (ketika disertai 

dengan dokumentasi yang akurat) untuk 

meminjam dari atau menggunakan sebuah 

sumber.

Sebuah pernyataan kembali yang lebih rinci 

d i b a n d i n g k a n  d e n g a n  ra n g ku m a n ,  d e n g a n  

memusatkan perhatian pada ide atau gagasan tunggal 

yang penting secara ringkas. 

Kemampuan melakukan parafrase merupakan 

ketrampilan yang sangat penting karena parafrase 

adalah lebih baik dibandingkan dengan mengutip 

informasi dari penggalan kalimat yang tidak terlalu 

istimewa, di samping membantu seseorang mengontrol 

kecenderungan untuk terlalu banyak mengutip serta 

membantu dalam menata proses mental dalam 

melakukannya. 

9. Teknik Parafrase

Secara umum ada sejumlah tahap yang dapat 

diikuti untuk melakukan parafrase secara efektif:

a. Baca dan baca kembali bagian kalimat dari 

sumber asli yang hendak dikutip agar secara 

sungguh-sungguh dapat dipahami artinya.

b. Kesampingkan bagian kalimat dari sumber asli 

di atas, dan tulislah kalimat atau kata-kata 
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sendiri dalam sebuah kartu catatan.

c. Buatlah catatan ringkas di bawah parafrase 

yang Anda buat untuk mengingatkan kelak 

bagaimana Anda telah membayangkan materi 

yang Anda pergunakan sebagai bahan untuk 

dikutip. Di atas kartu catatan, tulislah kata-kata 

kunci atau frase untuk menunjukkan pokok 

masalah dari parafrase Anda.

d. Periksa kembali susunan kalimat yang Anda 

buat dengan susunan kalimat aslinya untuk 

memastikan bahwa versi dari susunan kalimat 

yang anda buat secara akurat mengungkapkan 

semua informasi penting dalam sebuah bentuk 

yang baru.

e. P e r g u n a k a n  t a n d a  k u t i p a n  u n t u k  

mengidentifikasi istilah atau ungkapan yang 

unik yang sudah anda pinjam atau anda ambil 

secara persis dari sumber tersebut.

f. Jangan lupa mencatat asal sumber (termasuk 

halaman) dalam kartu catatan anda  sehingga 

anda dapat menyebutkannya secara mudah jika 

anda memutuskan untuk memasukkannya ke 

dalam tulisan anda.

Jadi, melakukan parafrase akan melibatkan 

kemampuan untuk menunjukkan pemahaman 

seseorang dari materi yang dibacanya dengan 

mengungkapkannya dengan kata-kata sendiri. Karena 
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itu, melakukan parafrase lebih dari sekadar 

merangkum (summary) gagasan atau ide dari penulis 

lain. Sedangkan mengubah beberapa kata adalah 

melakukan editing, bukan melakukan parafrase. 

Sejumlah cara sering dimanfaatkan sebagai teknik 

untuk parafrase, di antaranya:

a. Mengubah penghubung kalimat (misalnya, 

penggunaan 'tetapi', 'di pihak lain', 'sementara', 

'sama halnya', 'seperti halnya', 'baik..maupun' 

dsb) yang terdiri dari dua frase yang 

mengungkapkan perbandingan atau kontras.

b. Mengubah bentuk kata kerja pasif ke aktif atau 

sebaliknya.

c. Melakukan perubahan terhadap bentuk kata 

(dalam bahasa inggris misalnya, kata kerja: to 

succeed bisa diubah menjadi kata benda success, 

kata sifat successful dan kata keterangan 

succesfully).

d. Mengubah kalimat melalui penggunaan 

sinonim atau persamaan kata. 
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A. Inspirasi Yang Tak Kunjung Datang
Inspirasi, gagasan, atau ide merupakan modal awal 

seorang penulis dalam menyusun sebuah tulisan, juga 

langkah pertama menuju langkah berikutnya. Sebuah 

tulisan akan sulit terwujud jika tidak didahului oleh 

sebuah ide. Selain itu, sebuah ide menarik tentu harus 

ditunjang dengan pemahaman yang baik pula dalam 

penjabarannya jika ingin menghasilkan tulisan yang 

berkualitas.

Menurut A Widyamartaya (1990:9), inspirasi, 

gagasan atau ide adalah pesan dalam dunia batin 

seseorang yang hendak disampaikan kepada orang 

lain. Gagasan dapat berupa pengamatan, pendapat, 

renungan, pendirian, keinginan, perasaan, emosi, dan 
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sebagainya.

Inspirasi sering kali muncul secara tiba-tiba dalam 

pikiran manusia. Hal ini erat kaitannya dengan 

pengalaman panca indera dalam menangkap respon 

tertentu yang dialami. Inspirasi inilah yang banyak 

mengarahkan seorang penulis untuk menulis beragam 

jenis karangan, baik artikel ilmiah, cerpen ataupun 

puisi. 

Mengingat inspirasi munculnya tiba-tiba, maka 

para penulis profesional umumnya menyarankan pada 

penulis pemula untuk senantiasa membawa buku 

catatan kecil khusus untuk menuliskan inspirasi 

tersebut. Semakin banyak inspirasi atau ide ini tertulis 

dalam catatan kita, maka akan semakin banyak pilihan 

dalam penyusunan sebuah tulisan nantinya. 

Untuk mendapatkan inspirasi, sebaiknya carilah 

kesibukan, seperti membaca, berjalan-jalan, atau 

bertukar pikiran dengan beberapa teman yang besar 

kemungkinan bisa memberikan masukan yang sangat 

menarik. Dari beragam aktivitas inilah biasanya sebuah 

ide atau inspirasi akan lahir. Karenanya, ketika 

inspirasi itu muncul, segeralah mencatatnya agar ia 

tidak hilang dari ingatan. 

Bagi seorang penulis berpengalaman, inspirasi 

memiliki arti yang sangat penting. Kemampuan 

mengembangkan inspirasi atau ilham, umumnya 

merupakan keahlian atau pengalaman yang terlatih. 



Penulis yang sudah terlatih, disiplin, dan tekun, tidak 

pernah mendapat kesulitan dalam mengembangkan 

inspirasinya. Penulis seperti ini biasanya tidak pernah 

kehabisan bahan tulisan. Dalam berkarya, ia tidak 

selalu menanti inspirasi yang datang, baginya yang 

paling penting adalah terus berkarya, karena berkarya 

dimaknainya sebagai bagian dari inspirasi itu sendiri.

Dengan demikian, bagi para penulis pemula yang 

sering kesulitan mengembangkan inspirasinya, jangan 

khawatir, karena hal itu biasa terjadi. Yang terpenting 

adalah terus berusaha menulis, hingga lambat laun ia 

menjadi kebiasaan. Sudah sering kali dikatakan bahwa 

belajar menulis itu mudah, yang sulit adalah 

membiasakan diri untuk terus menulis. Usaha Anda 

untuk memaksakan diri menulis, menjadi tabungan 

berharga bagi perkembangan kemampuan menulis 

Anda.

Thomas Alfa Edison pernah mengatakan, "Genius 

itu 1% inspirasi, dan 99% cucuran keringat." Dari sini 

semakin jelas, bahwa kecerdasan atau kesanggupan 

berpikir dengan inspirasi 1% saja tidaklah cukup. 

Untuk menjadi penulis yang baik juga dibutuhkan kerja 

keras 99%.

Namun demikian, inspirasi yang hanya 1% 

kadangkala menentukan segalanya, begitu juga dalam 

proses menulis. Karena tanpa 1%, kerja keras 99% tak 

akan sempurna menjadi 100%. Karena itulah inspirasi 
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harus terus dikembangkan. 

B. Sulitnya Memulai
Kendala yang cukup berat yang dihadapi banyak 

penulis, baik penulis pemula hingga mereka yang 

disebut profesional, hampir sama yaitu sulitnya 

memulai sebuah tulisan. Bahkan jika dikalkulasikan 

dari semua masalah kepenulisan, masalah ini memiliki 

persentase tertinggi sebagai masalah yang paling 

populer.

Dalam tulisan nonfiksi, kalimat pembuka ini 

disebut lead. Baik pembuka karangan dalam tulisan 

fiksi atau lead dalam tulisan nonfiksi, keduanya 

mendapatkan kesulitan yang sama. Terkadang seorang 

penulis profesional menyarankan agar "tulis saja apa 

yang ada dalam pikiran saat itu", nanti juga akan 

menemukan korelasinya sendiri dengan bahasan yang 

sedang dibahas, asalkan jangan terlalu jauh melenceng 

dari judul atau topik yang dibahas. Karena setelah itu, 

biasanya akan terlihat dengan sendirinya mana 

susunan kalimat yang tidak layak dan harus dipangkas, 

serta mana yang harus dipertahankan.

Khusus untuk artikel nonfiksi, Slamet Raharjo 

(1997), memberikan alternatif terbaik untuk 

mempermudah kalimat pembuka ini, yaitu:

1. Ringkasan

Pendahuluan berbentuk ringkasan dengan 
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mengemukakan topik dan pokok isi tulisan secara garis 

besar. Tujuannya memberi gambaran kepada calon 

pembaca apa yang akan disajikan dalam tulisan itu 

nantinya. Jika ringkasan ini ditulis begitu saja, biasanya 

akan terasa kering dan tidak menarik. Tetapi kalau 

memulainya dengan sudut pandang paling menarik, 

maka ringkasan sebagai lead  biasanya akan 

diperhatikan, lalu dibaca. 

Ada lima cara untuk memulai ringkasan, 

tergantung pada kapan-nya, di mana-nya, mengapa-

nya, ataukah bagaimana-nya? Kalau yang menarik apa-

nya, maka yang ini yang dijadikan lead.

2. Pernyataan yang menonjol

Lead ini kadang-kadang disebut punch lead 

(pendahuluan kejutan). Biasanya diikuti dengan 

kalimat kekaguman. la memang bermaksud membuat 

pembaca kagum. Sebagai contoh: “Luar biasa! Hans 

Westernberg, dari Binjai, Tebing tinggi, panen 

singkong 70 ton/hektar tiap musim. Keberhasilannya 

mengantarnya ke Filipina untuk menerima hadiah 

Magsaysay tahun 1972.”

3. Pelukisan

Pendahuluan yang melukiskan fakta, kejadian, 

atau hal dengan kata-kata yang jernih, sering kali 

menggugah minat baca karena mengajak pembaca 

membayangkan apa yang diceritakan penulis. 

Misalnya: “Dari jauh saja sudah mempesona, pohon 
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dadap Erythrina Variegata itu, dengan batangnya abu-

abu dan bunga merah merona tersebar rata di 

puncaknya. Seperti Buket raksasa saja pesta agung di 

istana Rahwana Raja. Dan latar belakangnya biru 

lazuardi... Ah! Baiknya Anda melihat sendiri, pohon 

dadap itu kalau sedang berbunga.”

4. Anekdot/Dongeng/Sejarah

Pendahuluan yang bersisi anekdot, sering kali 

menawan. Tulisan nonfiksi yang seolah-olah menjadi 

fiksi anekdot (kisah pendek tentang kejadian penting 

yang menarik karena aneh atau lucunya) biasanya 

memang benar-benar terjadi, sekalipun sering 

dibumbui tambahan fiktif. Meskipun kebanyakan 

subjektif, namun ia menggambarkan beberapa pokok 

objektif tertentu yang dapat dipakai penulis sebagai 

titik awal pembicaraan yang berhubungan dengan 

pokok bahasan. Sebagai contoh:

“Ketika pangeran Djajadiningrat dari Banten masih 

berumur balita dan akan diberi nama dulu, nama-nama 

pemberian neneknya dan para sesepuh yang lain ditulis 

pada secarik kertas yang kemudian dimasukkan ke 

dalam batok kelapa jenggi. Ibunya kemudian 

mengambil salah satu kertas yang tergulung dalam 

batok itu. Setelah kertas pilihannya dibuka, ternyata 

bertuliskan nama Achmad. "Karena itu, Achmad lah, 

n a m a  s a y a ."  D e m i k i a n  P a n g e r a n  A c h m a d  

Djadjadiningrat, menuturkan asal usul namanya.
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5. Pertanyaan

Pendahuluan berbentuk pertanyaan yang 

merangsang keingin tahuan pembaca merupakan lead 

yang bagus untuk memulai tulisan. la bisa menggugah 

pembaca dan memprofokasinya agar mulai berpikir 

aktif. 

6. Kutipan orang lain/Kitab Suci/Petuah

Pendahuluan berupa kutipan ucapan seseorang 

(tentunya yang memang terkenal), dapat langsung 

menyentuh rasa pembaca dan sekaligus membawanya 

ke pokok bahasan yang akan dikemukakan dalam 

tulisan nantinya. Misalnya: Rasulullah SAW bersabda: 

"ilmu itu adalah ruh Islam dan tiangnya iman. 

Barangsiapa yang mengajarkan ilmu, Allah akan 

menyempurnakan pahala baginya. Barangsiapa yang 

mempelajari ilmu lalu mengamalkannya, maka Allah 

akan mengajarkan apa-apa yang belum diketahuinya." 

(HR. Abu Syeddi).

7. Amanat langsung

Pendahuluan berbentuk amanat (atau pesan) 

langsung kepada pembaca, sudah tentu lebih akrab 

rasanya, karena pembaca bersifat perorangan. Penulis 

lebih banyak memakai kata “kita” dan “Anda” dalam 

tulisannya. Misalnya dengan kata-kata: “Anda sudah 

pernah menikmati kelezatan mangga manalagi? Inilah 

beberapa cara bertanam agar menghasilkan  buah yang 

lezat.”
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C. Dihinggapi Keraguan
Secara psikologis, kesulitan yang sering dihadapi 

seorang penulis ketika  ingin memulai sebuah tulisan 

adalah munculnya keraguan. Keraguan muncul dalam 

berbagai bentuk. Dalam banyak kasus, seorang penulis 

biasanya telah memiliki ide awal dan siap dengan 

sebuah outline, namun entah kenapa ia tidak segera 

menemukan kata awalnya. Pikirannya keburu terisi 

oleh hal-hal negatif yang menyatakan bahwa tulisannya 

tidak aktual, atau idenya sudah ada yang membahas, 

semuanya berkecamuk sehingga berubah menjadi 

keraguan.

Keraguan memang penyakit psikologis yang paling 

sulit dihindari. Sulit karena karakter manusia yang 

ingin mendapatkan yang terbaik di samping rasa takut 

menuai kegagalan, sehingga sering berpikir dua kali 

bila hendak melakukan sesuatu yang ujung-ujungnya 

melahirkan keraguan. 

Dalam sebuah kelas, misalnya, banyak siswa yang 

mengurungkan niat untuk bertanya atau sekadar 

berkomentar memberikan pendapatnya tentang 

materi pelajaran yang sedang berlangsung hanya 

karena bisikan keraguan. Keraguan muncul bisa jadi 

karena malu, takut salah, takut dibilang sok pintar,   dan   

lain sebagainya.  Dalam hal ini, keraguan  telah 

membuat siswa tidak percaya diri dan menjauhkannya 

dari kesuksesan.
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Di dunia usaha, banyak pengusaha mengurungkan 

niat untuk membangun usahanya secara serius hanya 

karena berbagai alasan yang membuatnya ragu. 

Pikiran-pikiran seperti, "saya tidak punya modal", 

"saya tidak cukup pintar", "terlalu banyak saingan", 

"sudah banyak yang gagal", dan seterusnya, begitu 

merasukinya sehingga memutuskan mundur dari 

dunia usaha. Apalagi ketika krisis moneter melanda, 

semakin kuatlah alasan keraguannya untuk 

membangun sebuah usaha.

Namun menurut Barbara de Angelina (2001), 

menjauhi dan mengusir keraguan secara tuntas tidak 

berarti bahwa Anda harus mulai dengan langkah-

langkah konyol atau membuat keputusan-keputusan 

kekanak-kanakan. Yang dimaksud adalah Anda harus 

mulai mempercayai diri Anda sendiri, mulai 

memahami diri sendiri, mulai menyadari bahwa Anda 

sebenarnya memiliki segala yang dibutuhkan untuk 

menjadi seorang pemenang untuk mewujudkan 

impian Anda.

 Satu-satunya halangan utama ada pada keraguan 

itu sendiri. Keraguan yang sebenarnya hanya terdapat 

dalam pikiran Anda sendiri. Karena itu, apapun bentuk 

keraguan yang bersemayam dalam benak Anda, usirlah 

ia dengan segera. 
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D. Tidak Percaya Diri
Banyak orang mengira bila ia sudah sukses menulis, 

ia sudah benar-benar  percaya   diri. Sesungguhnya   

kepercayaan diri tidak diukur oleh apa yang telah 

diraih. Bisa saja Anda menulis bukan atas dasar 

kepercayaan, tapi karena bantuan orang lain, atau 

kemujuran Anda sendiri. Banyak juga yang kemudian 

berpikir, bahwa ia tak akan pernah bisa menulis sendiri 

tanpa bantuan orang lain.

Hal tersebut disebut juga dengan fenomena Impostr, 

yakni jika segala yang kita lakukan terasa seperti 

menipu diri sendiri. Terkadang kesuksesan yang diraih 

dibantah oleh nurani sebagai sesuatu yang bukan 

berasal dari kemampuan diri  yang sebenarnya, 

sehingga tidak melahirkan kepercayaan diri  sejati. 

Misalnya saat nurani menggugat,  "saya memang 

seperti sukses dalam pekerjaan, namun bila kolega dan 

bos tahu kemampuan saya yang sesungguhnya, mereka 

pasti kecewa dan mengusir saya. Ah, saya hanya mujur, 

itupun karena bantuan orang lain." Banyak orang yang 

dapat meraih sukses, terkenal, dan terhormat, namun 

sayangnya mereka tetap belum percaya diri.

Jadi, hakikat kepercayaan diri sejati tidak ada 

kaitannya dengan kehidupan lahiriah Anda. Ia 

terbentuk bukan dari apa yang Anda perbuat namun 

dari keyakinan diri, bahwa yang Anda hasilkan memang 

berada dalam batas-batas kemampuan dan keinginan 
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pribadi.

Kepercayaan diri sejati senantiasa bersumber dari 

nurani; bukan dibuat-buat. Kepercayaan diri sejati 

berawal dari tekad pada diri sendiri untuk melakukan 

segala yang kita inginkan dan butuhkan dalam hidup ini 

sesuai dengan kemampuan yang kita miliki. la terbina 

dari keyakinan diri sendiri, bukan dari karya-karya kita, 

walau karya-karya itu sudah bisa dibilang sukses.

Hal lainnya adalah, bagaimana Anda akan 

memperoleh rasa percaya diri untuk mampu menulis 

jika Anda tidak pernah mau duduk di depan mesin tik 

atau komputer? Bagaimana Anda akan mendapatkan 

rasa percaya diri untuk mengelola suatu usaha, jika 

sehari-hari Anda hanya duduk di sofa menonton acara 

TV? Bagaimana mungkin bisa menumbuhkan rasa 

percaya diri  untuk menjalin hubungan dengan 

seseorang, jika setiap hari Anda hanya mengunci diri di 

rumah, tidak mau bergaul?

Anda bisa meningkatkan rasa pecaya diri dalam 

beberapa menit, bahkan beberapa detik. Caranya cukup 

mudah, mulailah sekarang juga, hanya dengan mulai 

melakukan sesuatu yang akan membawa Anda satu 

langkah lebih dekat pada tujuan, dan rasa percaya diri 

Anda akan tumbuh seketika. Ketika Anda mengambil 

langkah pertama untuk bertindak meraih tujuan, rasa 

percaya diri Anda akan mulai tumbuh pula, karena 

Anda punya keyakinan bahwa Anda bisa mengandalkan 
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diri sendiri. Semakin banyak langkah yang Anda ambil, 

semakin bertambah pula rasa percaya diri Anda, dan itu 

berarti Anda akan semakin dekat ke tujuan.

Kepercayaan diri sejati lahir dari dalam jiwa Anda 

sebagai manusia, bahwa tantangan apa pun harus 

dihadapi dengan berbuat dan berkarya. Jika Anda yakin 

pada diri sendiri, maka apapun tantangan dalam hidup 

ini, Anda pasti akan menghadapinya dengan tenang 

(Barbara De Angelia, 2001).

Pertanyaannya, apakah Anda termasuk orang yang 

cukup percaya diri akan sukses? Seperti apakah mereka 

yang percaya diri itu? Secara normatif, menurut DR. 

Martin Leman, mereka yang penuh percaya diri akan 

memiliki sifat-sifat antara lain (Lihat Abu Al-Dhifari, 

2003:14): Bersifat lebih independen, Tidak terlalu 

tergantung pada orang lain; Mampu memikul tanggung 

jawab yang diberikan; Bisa menghargai diri dan 

usahanya sendiri; Tidak mudah mengalami rasa 

frustasi; Mampu menerima tantangan atau tugas baru; 

Memiliki emosi yang lebih hidup, tetapi tetap stabil; 

Serta mudah berkomunikasi dan membantu orang lain.

Di sisi lain, seseorang yang memiliki percaya diri 

yang rendah, akan memiliki sifat dan perilaku seperti: 

Tidak mau mencoba suatu hal yang baru; Merasa tidak 

dicintai dan tidak diinginkan; Punya kecenderungan 

melempar kesalahan pada orang lain; Memiliki emosi 

yang kaku dan disembunyikan; Mudah mengalami rasa 
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frustrasi dan tertekan; Meremehkan bakat dan 

kemampuannya sendiri; Dan mudah terpengaruh 

orang lain.

Sementara itu, menurut Jacinta F. Rini, dari Team 

Psikologi, beberapa ciri atau karakteristik individu 

yang mempunyai rasa percaya diri yang proporsional, 

di antaranya adalah:

a. Percaya akan kompetensi/kemampuan diri, 

hingga tidak membutuhkan pujian, pengakuan, 

penerimaan, atau pun rasa hormat orang lain.

b. Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap 

konformis demi diterima oleh orang lain atau 

kelompok.

c. Berani menerima dan menghadapi penolakan 

orang lain dan berani menjadi diri sendiri.

d. Punya pengendalian diri yang baik (tidak 

moody dan emosinya stabil).

e. Memiliki internal locus of control (memandang 

keberhasilan atau kegagalan tergantung dari 

usaha diri sendiri dan tidak mudah menyerah 

pada nasib atau keadaan, serta tidak 

mengharapkan bantuan orang lain).

f. Mempunyai cara pandang yang positif terhadap 

diri sendiri, orang lain dan situasi di luar 

dirinya.

Memiliki harapan yang realistis terhadap diri 

sendiri, sehingga ketika harapan itu tidak terwujud, ia 
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tetap rnampu melihat sisi positif dirinya dan situasi 

yang terjadi.

Adapun ciri atau karakteristik individu yang kurang 

percaya diri, di antaranya adalah:

a. Berusaha menunjukkan sikap konfrontir, 

semata-mata demi mendapatkan pengakuan 

dan penerimaan kelompok.

b. Menyimpan rasa takut/kekhawatiran terhadap 

penolakan.

c. Sulit menerima realita diri (terlebih menerima 

kekurangan diri) dan memandang rendah 

kemampuan diri sendiri, namun di sisi lain 

memasang harapan yang tidak realistik 

terhadap diri sendiri.

d. Pesimis, mudah menilai segala sesuatu dari sisi 

negatif.

e. Takut gagal, sehingga menghindari segala 

resiko dan tidak berani memasang target untuk 

berhasil.

f. Cenderung menolak pujian yang ditujukan 

secara tulus (karena undervalue diri sendiri).

g. Selalu menempatkan diri sebagai yang terakhir, 

karena menilai dirinya tidak mampu.

Mempunyai external locus of control (mudah 

menyerah pada nasib, sangat tergantung pada keadaan 

dan pengakuan serta bantuan orang lain).
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E. Sering Kandas Di Tengah Jalan
Dalam kamus sukses, sikap gigih dalam melakukan 

segala hal merupakan modal berharga. Rasa percaya 

diri akan sukses hanya muncul setelah usaha yang 

dilakukan secara gigih. Tidak mungkin seorang siswa 

merasa begitu percaya diri dan meraih sukses dalam 

belajar, manakala yang dilakukannya setiap hari hanya 

bolos, malas belajar, banyak berleha-leha, dan 

mengabaikan hari-hari penting seperti ujian atau les 

mingguan.

Dalam dunia yang semakin global, orang dituntut 

gigih agar tahan banting dan tidak mudah tersisih. Jika 

tidak gigih dan sabar, serta mudah mengalihkan 

perhatian, atau terus berganti karier karena bosan atau 

mengharapkan sukses secara spontan, Anda mungkin 

akan “gulung tikar” terlalu dini. 

Sering kali ketika seseorang meraih sebuah 

kesuksesan, banyak yang menilai bahwa ia meraihnya 

dengan mudah. Padahal yang luput dari perhatian 

banyak orang adalah bahwa ia telah melewati ratusan 

atau mungkin ribuan tahapan "prasukses".

Bila Anda melihat ada siswa yang pintar di kelas dan 

nampak baginya semua pelajar begitu mudah sehingga 

ia sukses melampaui semua kesulitan, sesungguhnya 

kemudahan yang diraihnya bukanlah kebetulan, tetapi 

itu dicapai setelah melampaui puluhan kali kerja keras.

Oleh karena itu, untuk meneratas jalan menuju 
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sukses, cobalah ikuti langkah-langkah berikut ini (Lihat 

Abu AI-Ghifari, 2003:61):

?Mulailah bercita-cita realistis,  jangan 

membayangkan dan menginginkan yang 

aneh-aneh, impian yang mustahil.

?Cobalah bayangkan apa yang Anda cita-citakan 

itu indah. Dianjurkan, sebelum tertidur Anda 

bayangkan apa yang Anda cita-citakan itu 

sebagai kenyataan, begitu juga setelah Anda 

bangun. Tetapi yang terpenting jangan lupa 

memohon kepada Tuhan.

?Yakinlah dengan apa yang Anda cita-citakan. 

Untuk memulainya, Anda harus terlebih dahulu 

mempunyai pandangan yang kaya terhadap diri 

sendiri.

?Jangan berharap pada "kemujuran". Orang 

sering mengatakan, "Oh, dia memang 

beruntung, karena itu dia berhasil." Bisa jadi 

memang "keberuntungan" memegang peranan 

penting, tetapi janganlah menyandarkan diri 

pada keberuntungan saja. Sebenarnya semakin 

keras kita berusaha, semakin banyak 

keberuntungan yang kita dapatkan.

?Segeralah memulai  suatu  pekerjaan.  

Sebenarnya banyak manusia yang merupakan 

calon-calon orang berhasil, mereka mempunyai 

banyak kesempatan dan kemampuan. Tetapi 
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satu hal yang menghalangi mereka, mereka 

tidak pernah memulai. Begitu juga dalam hal 

menulis. Untuk bisa menulis, hanya satu 

kuncinya: MULAILAH MENULIS. 
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